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 ABSTRAK 
IZZUDDIN ALQOSAM, Gerakan Kesatuan Aksi Pelajar Muslim Indonesia (Studi 
Terhadap Gerakan Kesatuan Aksi Pelajar Muslim Indonesia Wilayah DKI Jakarta. 
Skripsi : Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS),  Fakultas 
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2011. 
 
 Penelitian ini bertujuan mengkaji gerakan yang dibangun oleh KAPMI DKI 
Jakarta dalam aksi-aksi yang diperankannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
digunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang berupa 
teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan diskusi. Data yang terkumpul 
diperiksa keabsahannya menggunakan teknik ketekunan pengamatan, triangulasi, 
dan kecukupan referensial. Analisis data dilakukan mengikuti model Miles dan 
Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan 
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa dalam membangun gerakan 
pelajar, KAPMI DKI Jakarta mengusung dua gerakan yang masing-masing memiliki 
fungi dan perananya di tatanan pelajar. Kedua gerakan itu berbentuk KSR 
(Komunitas Sahabat Rohis) karena memang dikhususkan bergerak dan berperan di 
kerohanian islam sekolah-sekolah, kehadiran  KSR ditengah-tengah rohis dan forum 
rohis seJakarta diharapakan akan menyatukan mereka dalam satu wadah dan sebagai 
tempat problem solving bagi isu dan masalah yang berkembang di kerohanian islam 
sekolah-sekolah. Gerakan selanjutnya yang diusung KAPMI DKI Jakarta adalah 
Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral, dihadirkan untuk merangkul keseluruhan pelajar 
pada umumnya sebagai tonggak dalam menjadi teladan dan meneladani pelajar yang 
secara akalnya cerdas dalam berfikir dan ketika bersikap maupun bertindak sesuai 
dengan norma dan nilai yang berlaku, dengan artian moral mereka baik dan terjaga. 
Di samping itu, untuk menguatkan ideologi dan mempopulerkan gerakannya, selain 
mengandalkan sistem kaderisasi yang berupa rekrutmen KAPMI DKI Jakarta juga 
mengandalkan aksi-aksi lapangannya yang berupa seminar, diskusi dan bahkan aksi 
turun ke jalan. Karena tidak dipungkiri, aksi-aksi lapangan KAPMI DKI Jakarta 
sedikit-banyak membuat masyarakat bersimpati, khususnya pelajar itu sendiri. 
Simpatisan ini penting dirawat untuk menunjang gerakan yang diusung KAPMI DKI 
Jakarta agar berjalan sesuai harapan mereka, yaitu sukses. Walaupun dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa gerakan yang dibangun oleh KAPMI DKI Jakarta 
sejalan dengan aksi-aksi lapangan yang selama ini mereka lakukan tidak selalu 
berujung kesuksesan dan menarik simpati pelajar, terlebih apabila pelaksanaannya 
tidak sesuai dengan trend yang berkembang di kalangan pelajar yang notebenenya 
merupakan remaja cenderung sulit dilibatkan dalam kegiatan yang sifatnya non-
hiburan. 
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 ABSTRACT 
IZZUDDIN ALQOSAM, The Movement of Indonesian Muslim Students Action 
Unity (Study on Movement of Indonesian Muslim Student Action Unity in Jakarta 
Region). Essay: Social Science Education Program, Faculty of Social Sciences, 
Jakarta State University, 2011. 
 
 This study aims to examine the movement built by KAPMI DKI Jakarta in 
the actions it plays. To achieve these objectives, qualitative research methods are 
used with data collection techniques in the form of observation, interview, 
documentation, and discussion techniques. The collected data is examined for its 
validity using observational persistence techniques, triangulation, and referential 
adequacy. Data analysis was done following Miles and Huberman model consisting 
of data reduction, data presentation, verification or conclusion. The result of this 
research is known that in building student movement, KAPMI DKI Jakarta carries 
two movements which each have their own fungi and role in student structure. Both 
movements are in the form of KSR (Community of Friends Rohis) because it is 
devoted to move and play a role in the spirituality of Islamic schools, the presence of 
KSR in the midst of a spiritual and spiritual forum in Jakarta is expected to unite 
them in one container and as a place of problem solving for issues and problems that 
develop in the spirituality of Islamic schools. The next movement that carried by 
KAPMI DKI Jakarta is Smart Moody Student Movement, presented to embrace all 
students in general as a milestone in modeling and emulating students who are 
intellectually intelligent in thinking and when acting or acting in accordance with 
prevailing norms and values, with a moral sense They are good and awake. In 
addition, to strengthen the ideology and popularize the movement, in addition to 
relying on the regeneration system in the form of recruitment KAPMI DKI Jakarta 
also rely on field actions in the form of seminars, discussions and even action took 
to the streets. Because no doubt, the field actions KAPMI Jakarta a little more make 
the community sympathetic, especially the students themselves. This sympathizer is 
important to be supported to support the movement carried by KAPMI DKI Jakarta 
to run as per their expectation, that is success. Although in this study indicates that 
the movement built by KAPMI DKI Jakarta in line with field actions that they have 
done not always lead to success and attract the sympathy of students, especially if 
the implementation does not match with the growing trend among students who are 
mostly teenagers tend difficult to be involved in activities that are not entertainment. 
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 MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
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saja untuk melawan yang berjuang.” 
Izzuddin Alqosam 
 
 
PERSEMBAHAN 
Dengan rahmat Allah SWT skripsi ini penulis persembahkan untuk: 
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 BAB I 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Komunitas pemuda merupakan satu-satunya yang paling dinamis dalam 
menangkap dan mengakomodasi perubahan, paling peka dalam menangkap sebuah 
tanda atau gejala dalam perubahan dan paling harmonis dalam menyuarakan sebuah 
pendapat, bahkan tanpa musyawarah dan rapat sekalipun. 
Mengingat pemuda adalah asosiasi dari kejujuran, integritas dan semangat 
moral maka tidak bisa disangkal lagi pemuda adalah segalanya. Pemuda adalah 
sentra dari sebuah peradaban karena mereka adalah kumpulan pahlawan dan 
kumpulan calon pahlawan, mereka adalah kumpulan ilmuwan dan calon ilmuwan, 
mereka adalah kumpulan negarawan dan calon negarawan, mereka adalah kumpulan 
perwira dan calon jendral, dan karena mereka adalah kumpulan ulama dan calon 
ulama maka pemuda adalah segala-galanya.1 
Sejarah telah mencatat dalam berbagai literatur, bahwa pemuda merupakan 
tonggak perubahan suatu bangsa dalam setiap lini kehidupan. Mereka tampil sebagai 
inspirator melalui gagasan dan tuntutannya, tampil sebagai garda depan dengan 
keberaniannya dan senantiasa dikenang sebagai pahlawan melalui pengobanannya. 
Seperti halnya yang kita ketahui bersama asal-muasal diperingatinya 10 November 
sebagai hari pahlawan akibat perjuangan para pemuda tanah air yang semangat 
                                                          
1 Al Chaidar, Reformasi Prematur: Jawaban Islam Terhadap Reformasi Total (Jakarta: Darul Falah, 
1999), h. 5  
1 
 mereka dikobarkan oleh Bung Tomo dengan pekikan Takbir. Seperti itulah sejarah 
panjang perjuangan bangsa Indonesia yang kita ketahui dan kita pelajari pada 
bangku-bangku sekolah dan perkuliahan, semua perjuangan yang kita tahu telah 
memeras keringat, bercucur darah, berkorban nyawa dan bersumbang harta yang tak 
sedikit itu hampir kesemuanya dimotori dan digerakkan oleh para pemuda. Bahkan 
boleh jadi kemerdekaan Indonesia yang kita tahu tertanggal 17 Agustus 1945 tidak 
akan pernah terjadi dan kemerdekaan Indonesia terancam gagal jika para pemuda 
saat itu tidak menculik dan mendesak Soekarno dan M. Hatta untuk sesegera 
mungkin merdeka. 
Tentu saja, masih sangat banyak catatan sejarah tentang gerakan pemuda dan 
peran pentingnya dalam berbagai proses perubahan. Di negeri kita ini, pemuda 
mencatatkan peran mereka sejak periode kebangkitan nasional, perjuangan 
kemerdekaan dan gerakan demokratisasi tidak terlepas dari unsur pemuda. Walaupun 
catatan sejarah perjuangan pemuda memang tidak selalu diakhiri dengan 
kemenangan. Tetapi yang pasti, ide-ide perjuangan mereka terus hidup, sampai 
akhirnya kemenangan diraih oleh para penerus dan pendukungnya. 
Berbicara tentang pemuda sebagai agen perubahan tidak bisa dilepaskan dari 
organisasi pergerakan pelajar dan mahasiswa. Agen perubahan menjadi lekat di 
pundak pemuda karena mereka memiliki kekuatan yang mendasar dalam melakukan 
perubahan. Kekuatan pemikiran, fisik dan hati menjadikan mereka sebagai garda 
terdepan dalam menyuarakan perubahan dalam dinamika kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
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 Ingatlah dengan peristiwa tahun 1966 yang dicatat sejarah sebagai 
penggulingan pemerintahan pertama yang dilakukan oleh para pemuda yang turut 
dibantu pihak militer juga tentunya dan para pelakunya diingat sebagai angkatan 66, 
sejarah juga mencatat peristiwa MALARI yang dimotori para pemuda, dan gerbang 
reformasi yang dibuka pada tahun 1998 yang sekarang kita nikmati ini juga dimotori 
oleh pemuda. Rentetan sejarah panjang bangsa telah menunjukan adanya partisipasi 
aktif para pemuda dalam dinamika kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. 
Apabila dilihat akar penyebab perubahan besar dalam berbangsa dan 
bernegara yang dimotori oleh para pemuda, kita dapat melihat bahwa adanya 
ketidakpuasan pada dominasi kelompok sosial tertentu yang memaksakan suatu 
sistem sosial yang dibentuk demi melancarkan kepentingan kelompoknya. Sistem 
sosial ini dipaksa dibuat dan dibentuk sedemikian rupa agar berlaku di khalayak, hal 
ini mengakibatkan terjadinya ketidakberaturan tatanan sosial yang sebelumnya sudah 
ada. Hal selanjutnya yang terjadi sudah pasti merubah, memporak-porandakan dan 
menggoyahkan sendi-sendi kehidupan sosial yang berujung krisis dalam bidang 
budaya, ekonomi dan politik. Keadaan yang terjadi sedimikian rupa ini membuat para 
pelaku perubahan (pemuda) tergerak dan terpanggil untuk menuntut adanya 
perubahan. Keadaan seperti ini sesuai dengan teori konflik yang disampaikan 
Dahrendorf, teori konflik menekankan pada dominasi kelompok sosial tertentu oleh 
kelompok lain, melihat keteratuaran sosial didasarkan atas manipulasi dan kontrol 
oleh kelompok dominan dan memandang perubahan sosial terjadi secara cepat dan 
menurut cara yang tak teratur ketika kelompok-kelompok subordinat menggulingkan 
kelompok yang semula dominan . 
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 Era reformasi yang kita jalani pasca jatuhnya rezim orde baru telah membawa 
dampak perubahan tatanan sosial politik bangsa ini, dan pemuda adalah salah satu 
yang terkena dampak adanya perubahan tersebut. Pemuda kini tidak lagi tersemat 
identitas tunggal layaknya masa orba, melainkan identitas yang begitu beragam. 
Sebagai aktor yang aktif, pemuda era reformasi melakukan tindakan-tindakan 
sebagai upaya melakukan perubahan. Agen perubahan merupakan salah satu 
identitas yang tersemat pada diri pemuda dari perspektif agensi. Karena agensi 
ditafsirkan sebagai kondisi-kondisi struktural dimana tindakan manusia wujudkan . 
Hadirnya era reformasi nyatanya tidak selalu berdampak baik bagi pelajar 
dari kalangan pemuda, dibukanya keran informasi selebar-lebarnya nampaknya 
membawa dampak negatif bagi mereka, hal ini diperparah dengan semakin 
rendahnya filter dari infromasi-informasi yang hadir di era globalisasi dengan 
bantuan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini, khususnya internet. 
Dewasa ini dimana segala informasi dan komunikasi terdigitalisasi, membuat 
arus informasi berjalan begitu cepat, hal ini berdampak pada perubahan pola 
komunikasi dan bersosialisasi orang-orang pada umumnya. Proses transmisi 
informasi ini tidak hanya merubah pola komunikasi dan sosialisasi orang yang berada 
di dalamnya, tapi juga merubah individu sebagai informan yang dengan sadar atau 
tanpa sadar merubah dirinya menjadi sesuai informasi yang diterimanya. 
Hal inilah yang biasa jamak disebut sebagai globalisasi, dimana pada era 
globalisasi ini batasan-batasan antara bangsa atau negara semakin kabur atau 
memendek. Efeknya bisa dilihat dengan jelas dimana informasi yang saling bertukar 
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 antar bangsa dan negara ini membawa ideologi, budaya dan wawasan tertentu yang 
celakanya hal tersebut semakin sulit terkontrol dan terfilter. Akibatnya tidak hanya 
efek positif saja yang dibawa, tetapi efek negatif yang merusak juga terinclude di 
dalamnya, seperti halnya westernisasi. 
Westernisasi atau yang biasa kita kenal dengan cara dan gaya hidup yang 
kebarat-baratan sedikit banyak merusak sendi-sendi kehidupan masyarakat kita yang 
menjunjung tinggi nilai dan norma kepatutan. Sepertihalnya kalangan pelajar kita 
yang notebenenya kebanyakan berusia muda atau remaja yang sangat rentan terkena 
dampak negatif dari westernisasi ini. Mereka yang belum berusia matang sangat 
mungkin sekali untuk ceroboh dalam menjiplak apa-apa saja yang berada di 
sekitarnya, tak terkecuali tayangan-tayangan tidak mendidik yang mempertontonkan 
kehidupan sehari-hari orang-orang barat pada umumnya seperti minum-minuman 
beralkohol, bullying, pemakaian obat terlarang hingga sex bebas. 
KAPMI (Kesatuan Aksi Pelajar Muslim Indonesia) hadir sebagai bentuk 
jawaban atas kondisi pelajar yang membutuhkan sosok tauladan yang akan menjadi 
role model mereka serta sebagai wadah pemersatu pergerakan mereka dalam 
menghadapi degradasi moral pelajar yang memperihatinkan, hadirnya KAPMI juga 
bentuk pengakomodir hak-hak konstitusional pelajar yang termarjinalkan. 
Gerakan-gerakan KAPMI yang berbasis pelajar tidak selalu masif seperti 
halnya gerakan mahasiswa, KAPMI yg merupakan representasi pelajar pada 
umumnya selalu terkendala dengan sistem sekolah yang ada berbeda dengan 
mahasiswa yang sangat fleksibel dengan kampusnya. Dengan segala keterbatasan 
5 
 (waktu dan ruang gerak) pelajar, KAPMI menjadikan keterbatasan pelajar menjadi 
kelebihan yang dimiliki mereka, karena hal dasar bagi manusia bila terjepit dalam 
kondisi yang tidak menguntungkan, semua potensi besar yang dimiliki manusia akan 
keluar. 
Oleh karena itu, KAPMI sebagai gerakan pelajar menjadi menarik diteliti. 
Pola gerakan KAPMI yang berbasis massa pelajar memiliki keunikan tersendiri, unik 
karena kalangan mereka hadir menjadi solusi bagi permasalahan mereka sendiri, 
selain itu sistem dan lingkungan pendidikan sekolah yang sangat berbeda dengan 
sistem dan lingkungan kampus yang cenderung fleksibel. Hal inilah yang membuat 
aksi-aksi KAPMI menjadi lebih fleksibel mengikuti gaya dan lingkungan pelajar 
umumnya, tidak melulu aksi turun ke jalan. Yang tentunya semua itu sesuai dengan 
visi dan misi yang mereka bawa. 
B. Masalah Penelitian 
 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 
yang timbul tersebut akan dijabarkan kedalam beberapa pertanyaan sebagai ruang 
lingkup penelitian yaitu: 
1. Gerakan apa yang dibangun KAPMI DKI Jakarta untuk menghadapi efek 
negatif westernisasi dikalangan pelajar? 
2. Strategi apa yang digunakan KAPMI DKI Jakarta untuk mengembangkan 
dan menyebarluaskan gerakannya? 
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 C. Fokus Penelitian 
 
 Pada penelitian kali ini, peneliti membatasi fokus penelitiannya pada gerakan 
yang dibangun KAPMI DKI Jakarta yang berisi rancangan dan strategi gerakan 
dalam setiap bentuk aksi-aksi yang diperankannya . 
1. Gerakan yang dibangun KAPMI DKI Jakarta. 
a. Gerakan pelajar cerdas bermoral  
b. Komunitas sahabat rohis 
2. Strategi yang digunakan oleh KAPMI DKI Jakarta 
a. Menyebarkan dan menguatkan ideologi 
b. Memanfaatkan dan menciptakan peluang 
c. Membentuk dan memanfaatkan jaringan 
Namun fokus dari penelitian ini akan dapat berkembang selama penelitian 
berlangsung, namun cakupannya akan tetap berada pada cakupan yang telah 
ditentukan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Dalam penulisan penelitian ini, maka terdapat tujuan dan manfaat penelitian 
yakni : 
1. Tujuan penelitian ini memiliki sejumlah tujuan spesifik sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui gambaran mengenai bentuk gerakan yang dibangun 
oleh KAPMI DKI Jakarta. 
b. Untuk mengetahui secara lengkap strategi yang digunakan KAPMI DKI 
Jakarta dalam mengembangkan dan menyebar luaskan gerakan tersebut 
sesuai dengan fokus yang telah ditentukan. 
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 2. Adapun kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni sebagai berikut :  
a. Kegunaan Teoritis 
1) Bagi perguruan tinggi: Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi 
dokumen akademik yang berguna untuk dijadikan acuan bagi sivitas 
akademika. 
2) Bagi pembaca: Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi 
untuk semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat pendidikan dasar 
hingga perguruan tinggi dalam mengenal gerakan pelajar di Jakarta. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi KAPMI: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
masukan yang berguna untuk meningkatkan rangkaian kegiatan-
kegiatan yang telah berjalan di masa yang akan datang untuk dapat 
menempatkan KAPMI DKI Jakarta dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan masyarakat luas, khususnya pelajar itu sendiri. 
2) Bagi penulis : Seluruh rangkaian kegiatan dan hasil penelitian 
diharapkan dapat dijadikan dasar untuk mengkaji, menelaah 
permasalahan secara lebih dalam dan tajam. 
E. Kerangka Konseptual 
 
1. Pengertian Gerakan 
Setiap makhluk hidup pasti bergerak, dan bergeraknya makhluk adalah 
tanda bahwa mereka benar-benar hidup, dan juga menjadi sebuah 
keniscayaan disetiap perputaran waktu yang ada bahwa manusia selalu 
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 melakukan pergerakan untuk menikmati perubahan demi perubahan di dalam 
hidupnya. Lalu, seperti apa konsep dari gerakan itu sendiri? 
Gerakan muncul dari satu golongan yang bersifat terorganisasi, 
mempunyai asas dan tujuan yang jelas, berjangkauan panjang serta 
mempunyai ideologi baru sehingga dapat ikut serta menciptakan sebuah 
masyarakat yang maju.2 
Lain halnya dengan Muchtar Harahap, menurutnya gerakan adalah 
suatu kekuatan yang terlibat dalam perjuangan rakyat dalam perspektif 
demonstrasi sosial masyarakat politik3 
Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka gerakan dapat disimpulkan 
sebagai sebuah media atau perkumpulan di dalam masyarakat yang 
mempunyai ideologi dan tujuan yang mempunyai rentang waktu lama dan 
dijadikan sebagai sesuatu untuk menyampaikan rasa ketidakpuasan kepada 
kelompok, tokoh atau penguasa dan biasanya gerakan ini diakomodir oleh 
suatu lembaga, kelompok maupun tokoh untuk mencapai keberhasilan dari 
gerakan tersebut. 
a. Gerakan Pelajar di Indonesia 
Gerakan dan organisasi pergerakan di Indonesia mengawali 
karirnya di awal abad ke 20 di masa kolonial Belanda, para pelajar yang 
ketika itu berstatus sebagai siswa dan mahasiswa di sekolah–sekolah 
rakyat, sekolah priyayi dan ningrat,  bahkan yang bersekolah di daratan 
                                                          
2 Basrowi & Sukidin, Teori-Teori Perlawanan Dan Kekerasan Kolektif (Surabaya:Insan Cendikia, 
2003), h. 17 
3 Muchtar E. Harahap, Mahasiswa Dalam Politik (Jakarta: NSEAS, 1993), h. 36 
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 eropa terpanggil pulang untuk bersama-sama merumuskan perjuangan 
mereka demi menjadi bangsa mandiri yang merdeka terbebas dari aksi 
kolonialisme bangsa lain. 
Dimulai dengan kegiatan berkumpul dengan berdiskusi tentang 
permasalahan yang ada, lalu merumuskan pemecahan permasalahan 
yang akan mereka hadapi nanti, hingga mengumpulkan seluruh pelajar 
dan pemuda di seluruh nusantara, dan terlahirlah “sumpah pemuda” 
dengan M. Yamin sebagai pemerakarsanya. Sejak saat itu mulai 
bermunculan gerakan dan organisasi pergerakan di berbagai daerah 
dengan semangat nasionalismenya. 
Syarekat Dagang Islam sebagai organisasi pertama bangsa ini 
mengawali pentasnya pada tahun 1905 di Surakarta yang diprakarsai oleh 
H. Samanhoedi, Syarekat Dagang Islam lahir awalnya sebagai upaya 
untuk mengimbangi pedagang Cina pada masa itu. Perkumpulan ini 
berupaya mengumpulkan para pedagang batik pribumi dan arab di 
Surakarta, setelah dirasa Syarekat Dagang kurang mengakomodir 
kepentingan mereka dan juga desakan dari pemerintahan kolonial, maka 
Syarekat Dagang Islam menjadi Syarekat Islam dengan bantuan Oemar 
Said Tjokroaminoto agar lebih bisa mengakomodir kepentingan ummat 
islam di nusantara, bukan hanya para pedagangnya saja. Setelah itu 
muncullah rentetan organisasi pergerakan lainnya, diawali dengan Budi 
Utomo dengan semangat kesuku(jawa)annya. 
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 Pasca kemerdekaan, aksi gabungan yang dipelopori oleh para 
pelajar dan mahasiswa yang tergabung dengan KAPI, KAMI, KAPPI 
atau lebih dikenal sebagai angkatan 66 dengan semangat revolusinya 
menuntut para menteri hingga presiden Soekarno mundur dari 
jabatannya, mereka menganggap bahwa Soekarno sudah tidak pecus 
mengurus negara karena tidak segera mengambil tindakan dari kondisi 
Indonesia yang sudah amat parah dari sisi ekonomi maupun politik, 
diantaranya harga barang sembako melambung tinggi salah satunya 
bahan bakar minyak dan juga krisis politik akibat G30S PKI (Gerakan 30 
September Partai Komunis Indonesia). Tuntutan mereka dikenal dengan 
Tritura atau tiga tuntutan rakyat, tiga tuntutan itu terdiri dari turunkan 
harga sembako, perombakkan kabinet Dwikora, dan yang terakhir 
bubarkan PKI. 
Zaman orde baru menjadi kisah paling kelam gerakan dan 
organisasi pergerakan pelajar dan mahasiswa sampai saat ini setelah 
perjuangan mereka pada saat sebelum dan pasca kemerdekaan. Acapkali 
perjuangan mereka dibalas dengan rentetan tindakan represif dari rezim 
soeharto, sehingga banyak diantara mereka yang menjadi korban, para 
aktivis itu seringkali menghilang tanpa kabar, kalaupun kembali ke 
rumah pun hanya pulang dengan nama saja. Awalnya Soeharto membuat 
kebijakan NKK-BKK yang salah satunya mengurung aksi mahasiswa 
agar hanya dilakukan di kampusnya saja, mahasiswa yang beranggapan 
suara mereka tidak didengar jika aksi mereka hanya dilakukan di 
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 kampus, maka berbondong–bondong mahasiswa tersebut berjalan ke 
DPR untuk melanjutkan aksi mereka. Pada saat itu, ketika para 
mahasiswa dari Trisakti berunjukrasa turun ke jalan dengan tujuan 
gedung DPR mendapat halangan dari para aparat keamanan yaitu ABRI, 
mereka dihadang dengan rentetan senjata dari para ABRI, dari kejadian 
itu menimbulkan korban, Elang Mulia Lesmana, Heri Hertanto, Hafidin 
Royan, dan Hendriawan Sie tewas terkena peluru di tempat–tempat vital. 
Mulai dari sini, mahasiswa yang mengetahui kejadian tersebut 
bergelombang mengadakan aksi lanjutan di DPR yang berujung hingga 
pendudukan gedung DPR oleh para mahasiswa, kejadian itu juga yang 
memicu turunnya Soeharto dari kursi presiden. 
Era reformasi menjadi zaman yang diharap–harap bagi para 
penggerak, dimana sebelumnya mereka terbelenggu dan terkukung 
dengan kepemimpinan dikatator era orde baru. Di era ini pula gejolak 
bangsa ini menggila setelah pasca kemerdekaan, berbagai masalah 
muncul terlebih masalah perpolitikan Indonesia sejak penurunan 
Soeharto tak kunjung reda, beberapa kali blueprint disiapkan dan 
sebelum berjalan lepas landas berujung kandas, lagi–lagi para pelajar 
yang tergabung dari siswa dan mahasiswa menjadi promotor penurunan 
presiden ketika itu, dan rakyat yang ketika itu cenderung gampang tidak 
puas dengan kinerja pemerintah saat itupun ikut tersulut api yang 
diciptakan para pelajar itu, ibarat bara api yang disiram bensin, akibatnya 
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 sebut saja presiden B.J Habiebie dan Abdurrahman Wahid menjadi 
korban penurunannya. 
b. Bentuk Gerakan Pelajar di Indonesia 
1) Gerakan Pendidikan 
Pasca reformasi 1998, Indonesia mengalami perkembangan 
politik dan demokrasi yang sangat signifikan. Beberapa analis 
menilai, Indonesia telah menjadi the third larges democratic 
countries setelah India dan Amerika Serikat. Suasana kehidupan 
yang bebas sudah sangat terasa di negeri kita. Dalam pada itu, 
banyak faktor yang mempengaruhi transisi kultural bangsa 
Indonesia, salah satunya adalah sistem pendidikan. Sampai saat ini, 
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 
perubahan. 
Bagi organisasi pergerakan pemuda yang diisi dengan para 
aktor intelektual mahasiswa dan pelajar, gerakan yang mereka usung 
acapkali sesuai dengan background yang mereka sedang guleti, yaitu 
pendidikan. 
Pendidikan yang sejatinya memiliki dua sisi, sisi mendidik 
dan sisi dididik menjadikan mereka bergerak dengan apa yang 
mereka punya. Seolah mereka dituntut mempunyai peran untuk turut 
mendidik selagi mereka mengenyam proses pendidikan yang diikuti. 
Karena mereka beranggapan bahwa perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan pada semua 
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 aspek kehidupan manusia tanpa terkecuali, dan berbagai 
permasalahan itu hanya dapat dipecahkan kecuali dengan upaya 
penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dalam gerakan pendidikan ini, mereka mendorong dan 
menumbuhkembangkan daya kritis diantara sesamanya, dengan 
memberikan kebebasan mengemukakan gagasan pikiran dan 
perasaannya sehingga mampu untuk mengaktualisasi diri mereka. 
Selain itu, gerakan pendidikan ini juga menstimulus penelitian 
dikalangan mereka, dengan kajian–kajian kritis terhadap segala 
fenomena yang berkembang di tengah–tengah masyarakat, tentunya 
didukung dengan membentuk sarana dan iklim yang kondusif, 
sehingga mereka mampu menerapkan apa yang dikaji dan diteliti 
mereka di lapangan. Ini merupakan salah satu bentuk pengabdian 
kepada masyarakat dan sadar akan realitas masyarakatnya. 
2) Gerakan Sosial 
Perubahan sosial dapat terjadi apabila terdapat agen 
perubahan. Pada tingkat kelembagaan seringkali dijumpai adanya 
gerakan sosial. Gerakan sosial ini yang seringkali menjadi agen 
perubahan. Kondisi ideal perubahan yang terjadi merupakan proses 
tuntutan dari bawah (bottom up) namun seringkali pula perubahan 
melalui gerakan sosial juga berasal dari kalangan elit.4 
                                                          
4 M.Budi, Mozaik Gerakan Pemuda Kontemporer (Jakarta: Kementrian Negara Pemuda dan Olah 
Raga RI Deputi Pengembangan Kepemimpinan Pemuda, 2009), h. 63 
14 
 Isu perubahan sosial yang disuarakan oleh grass root 
seringkali mengalami kegagalan karena begitu dominan dan kuatnya 
elit pemegang tampuk kekuasaan. Oleh karenanya elit harus 
disadarkan melalui peran strategis para intelektual yang relatif dapat 
didengar oleh siapapun yang pro-perubahan. Peran intelektual 
memiliki tugas utama yang tidak sederhana, yaitu selain bergelut 
dengan teori dalam bidangnya masing–masing, juga dituntut untuk 
berperan secara langsung dalam proses perubahan sosial, sehingga 
tidak melulu teori. 
Gerakan sosial lahir dengan dibentuk dari kolektivitas orang–
orang di dalamnya untuk membawa atau menentang perubahan. 
Gerakan sosial seringkali tidak berwujud organisasi formal, namun 
dapat pula merupakan bagian dari organisasi. Sehingga tidak 
mengherankan apabila di dalam organisasi terdapat kelompok–
kelompok yang saling bertentangan dan masing–masing 
mewujudkan dirinya dalam bentuk gerakan sosial. Pandangan lain 
mengungkapkan bahwa gerakan sosial merupakan tindakan (aksi) 
terencana yang dilakukan oleh suatu kelompok masyarakat yang 
disertai dengan program strategis dan ditunjukan pada suatu 
perubahan yang nyata. 
Titik awal gerakan sosial adalah social movement, bukan 
economic movement. Akan tetapi, teori – teori gerakan sosial yang 
pernah dipapar oleh beberapa ahli sosiologis adalah social movement 
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 dan cultural movement. Karena kedua teori tersebut sangat 
mempengaruhi gerakan sosial suatu masyarakat dalam berbagai segi 
kehidupan.  
Dalam History and Social Theory, Peter Burke membagi 
gerakan sosial menjadi dua tipe, pertama, gerakan sosial yang pada 
dasarnya dilakukan untuk memulai sebuah perubahan, yang kedua, 
gerakan sosial yang dilakukan sebagai reaksi atas perubahan yang 
sedang terjadi.5 
Dalam kasus Indonesia, pasca kemerdekaan 1945 dapat 
dikatakan bahwa lebih banyak dari gerakan sosial yang terjadi 
mengarah pada pemberian dukungan terhadap legitimasi negara 
yang baru saja berdiri. Sedangkan periode 1960-an, gerakan sosial 
yang terjadi lebih mengarah pada kritik atau reaksi terhadap 
kebijakan negara, seperti peristiwa revolusi tahun 1966, Malari, 
Kedung Ombo, Tanjung Priuk, Gerakan Reformasi 1998 dan 
sebagainya. 
Gerakan sosial memainkan peranan yang demikian penting 
dalam proses perubahan sosial. Gerakan sosial mendorong 
kritisisme dan kesadaran masyarakat bahwa manusia adalah 
makhluk sosial yang harus ditempatkan sebagai makhluk mulia yang 
harus dilindungi dan dihargai haknya, kebebasannya, serta terbebas 
dari belenggu penindasan dan segala bentuk ketidakadilan. 
                                                          
5 Ibid, h. 68 
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 Pemeran utama agen perubahan yang sesungguhnya adalah 
pemuda. Sebagai agen perubahan sosial, pemuda dituntut untuk 
berani berfikir secara mengakar. Pemuda yang identik dengan agen 
perubahan ini merupakan salah satu golongan yang mengendalikan 
urusan masyarakat, kekuatan perubahan politik, dan yang paling 
utama sebagai himpunan kekuatan moral. 
Jika Karl Marx mempercayakan perubahan pada perjuangan 
“kelas” dan Max Weber mengalamatkannya pada “aliran kultural”, 
adalah Ortega Y Gasset yang mempercayai “pemuda” sebagai agen 
perubahan. Pandangan terakhir ini memperoleh perwujudan 
historisnya di Indonesia. “Akhirnya,” tulis Ben Anderson, “saya 
percaya bahwa watak khas dan arah dari revolusi Indonesia pada 
permulaannya memang ditentukan oleh ‘kesadaran pemuda’ ini.” 
Mohammad Hatta, sebagai pengamat yang terlibat, mengajukan 
pertanyaan retoris, “Apa sebabnya pemuda–pemuda Indonesia, 
pelajar dan mahasiswa Indonesia, secara aktif ikut berpolitik?” 
Lantas ia jawab sendiri, “Kalau pelajar dan mahasiswa Belanda, 
Perancis, dan Inggris menikmati sepenuhnya usia muda yang serba 
menggembirakan, pemuda Indonesia harus mempersiapkan diri 
untuk suatu tugas yang menuntut syarat–syarat lain. Tidak ada jalan 
lain yang sudah siap dirintis baginya; tidak ada lowongan pekerjaan 
yang sudah disiapkan baginya. Sebaliknya dia harus membangun 
mulai dari bawah, di tengah–tengah suasana yang serba sukar, di 
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 tengah–tengah pertarungan yang penuh dendam dan kebencian. 
Perjuangan kemerdekaan yang berat membayang di depannya, 
membuat dia menjadi orang yang cepat tua dan serius untuk 
usianya.”6 
Pemuda saat ini ditantang untuk mengaktualkan peran 
sosialnya guna merubah tatanan masyarakat yang terkoyak. Tatanan 
yang statis menjadi dinamis-kreatif, menjadi pro perubahan, dan 
seterusnya. 
Komponen kualitas intelektual pemuda, ideologi, dan 
kelembagaan akan sangat menentukan kualitas pemuda di masa 
depan. Kualitas intelektual pemuda adalah raison de’etre untuk 
menelaah dan menganalisis setiap kejadian, karena ketajaman 
intelektual akan menggugah kesadaran nurani. Intelektual yang 
hakiki tidak akan pernah berhenti berfikir, akan peka terhadap 
lingkungan sekitarnya, serta bersedia memberikan solusi alternatif 
dalam mengatasi berbagai problema. 
Sebagai kategori sosial, pemuda harus mampu berperan 
menjadi inspirator, inisiator, motivator dan organisator. Disamping 
itu, pemuda juga harus bersiap diri dan mengembangkan potensi 
yang ada pada dirinya. Setidaknya terdapat beberapa hal yang perlu 
dimiliki pemuda dalam menjawab tantangan global. 
                                                          
6 M.Budi, Mozaik Gerakan Pemuda Kontemporer (Jakarta: Kementrian Negara Pemuda dan Olah 
Raga RI Deputi Pengembangan Kepemimpinan Pemuda, 2009), h. 70-71 
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 Pertama, kemampuan riset. Riset akan melahirkan imajinasi, 
kemudian imajinasi melahirkan kreasi. Jika pemuda mampu 
berkreasi maka akan melahirkan produksi. Kemampuan produksi 
akan mendorong lahirnya industri, dan jika industri berjalan baik 
maka akan melahirkan pemuda yang mandiri. 
Kedua, kemampuan advokasi. Kondisi pemuda bangsa akhir–
akhir ini amat memilukan hati. Berbagai persoalan datang bertubi–
tubi, tawuran, penyalah gunaan narkoba, perilaku sex bebas, 
pengangguran, dan merebaknya penyakit sosial lainnya di kalangan 
pemuda, dan lain-lainnya. Dalam kaitan ini, pemuda ditantang untuk 
melakukan serangkaian program advokasi bagi mereka. Advokasi 
dan pemberdayaan yang dilakukan pemuda seyogyanya dibangun di 
atas kemandirian pemuda itu sendiri. 
Ketiga, kemampuan publikasi. Kemampuan sosialisasi 
gerakan sosial kemandirian juga memerlukan publikasi sehingga 
dengan mudah dapat ditransformasikan. 
Kerja intelektual pemuda harus menjadi fundamen yang 
kokoh dalam perubahan sosial. Gerakan penelitian (research 
movement), gerakan keilmuan (intelektual movement), dan gerakan 
mencipta (creation movement) harus selalu digerakkan dan 
diaktualkan sehingga akan menjadi sebuah karakter.7 
                                                          
7 M.Budi, Mozaik Gerakan Pemuda Kontemporer (Jakarta: Kementrian Negara Pemuda dan Olah 
Raga RI Deputi Pengembangan Kepemimpinan Pemuda, 2009), h. 76-77 
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 Pemuda negeri ini dituntut untuk menyiapkan diri untuk 
merespons perubahan yang terjadi dan menyodorkan solusi cerdas 
untuk menuntaskan segala persoalan demi menggapai kehidupan 
bangsa yang lebih baik. 
3) Gerakan Budaya 
Dewasa ini pemuda menghadapi sebuah kekuasaan global 
yang menginginkan pemuda tidak bisa kritis. Dalam kapitalisme 
global, ada dua hal yang bertentangan dalam segi kebudayaan: antara 
kebutuhan rakyat dan pemuda untuk mencari–cari kreativitas 
kebudayaan pada saat hakekat manusia adalah menyalurkan 
aktualisasi dirinya melalui budaya (seni, gaya hidup, sastra, dan 
lain–lain) dengan konsepsi dan praktek kebudayaan kapitalis yang 
cenderung menuju proses homogenisasi yang melanggengkan 
penindasan pada arah hubungan ekonomi. 
Globalisasi membawa dunia menjadi semakin sempit, tingkah 
pola seseorang atau kelompok dengan mudahnya dapat dijiplak dan 
ditiru, entah itu positif atau negatif, walaupun seringkali sisi 
negatifnya yang ditiru. Disinilah terjadinya interaksi antara dua 
kebudayaan yang memungkinkan adanya suatu pola saling 
mempengaruhi yang pada akhirnya akan mempengaruhi struktur 
kehidupan atau pola budaya masyarakat, khususnya masyarakat 
yang menjadi tuan rumah. Indonesia sendiri yang aslinya memiliki 
budaya ketimuran sedikit demi sedikit mulai meluntur dan 
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 tergantikan dengan budaya barat yang biasanya terjadi di kota–kota 
besar di Indonesia, dan pemudalah yang biasanya terkena efek paling 
parah dari transformasi budaya ini. 
Dalam pada itu, Indonesia sebagai negara yang memiliki 
kemajemukan budaya, menuntut untuk melibatkan semua pihak 
untuk mengembangkannya, termasuk pemuda. Pelibatan pemuda 
dalam pengembangan budaya bukan hanya untuk kepentingan 
pemuda sendiri, melainkan kepentingan bagi keberlanjutan budaya 
secara lebih luas. 
Pada titik ini peran pemuda menjadi penting dalam konteks 
pengembangan budaya, disini pemuda dituntut untuk bukan hanya 
menjadi penikmat budaya, apalagi sebagai pelagiat dan penjikplak 
budaya. Pemuda harus membuat atau mengembangkan budayanya 
sendiri dan menjadikannya sebagai trendsetter bagi mereka sendiri, 
yang tentunya sebagai budaya yang mengarah ke sisi positif. 
4) Gerakan Penelitian 
Banyak negara berkembang di dunia menyadari bahwa 
kemampuan melakukan penelitian serta pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dasar semakin penting dalam kancah 
pertarungan globalisasi, karena kemampuan melakukan penelitian 
serta pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dasar 
merupakan salah satu pendorong bagi pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan. Negara–negara maju telah menerapkan ini. Itu 
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 sebabnya mengapa laju pertumbuhan ekonomi mereka terus 
terpelihara. 
Dewasa ini, proses pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di segala tingkat, mulai dari penelitian dasar hingga 
pengembangan produk dalam segala aspek, terus–menerus 
ditingkatkan oleh negara–negara maju. Hampir seluruh proses 
kegiatan penelitian dan pengembangan (R&D) di lakukan sebagian 
besar oleh negara–negara maju, mereka mencurahkan begitu banyak 
dana penelitian untuk mengantisipasi dan memecahkan berbagai 
macam permasalahan hidup mereka dalam berbagai bidang. 
Sedangkan sebaliknya, negara–negara dan sedang 
berkembang lebih berkepentingan dengan produk–produk relatif 
sederhana, menghemat modal, padat karya dan bisa diproduksi untuk 
pasar yang terbatas. Hanya saja, negara–negara miskin dan 
berkembang tersebut tidak memiliki sumber pendanaan ataupu bekal 
ilmu pengetahuan dan teknologi dasar yang memadai untuk 
melakukan kegiatan–kegiatan penelitian dan pengembangan (R&D) 
yang mutlak diperlukan bagi proses pembangunan jangka panjang.8 
Negara–negara berkembang sampai sejauh ini masih berada 
dalam posisi yang sama sekali tidak menguntungkan, apalagi jika 
mereka harus bersaing secara langsung dengan negara–negara maju. 
                                                          
8 M.Budi, Mozaik Gerakan Pemuda Kontemporer (Jakarta: Kementrian Negara Pemuda dan Olah 
Raga RI Deputi Pengembangan Kepemimpinan Pemuda, 2009), h. 25 
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 Ketika negara–negara maju tersebut memasuki periode awal 
pembangunan ekonominya, mereka siap dengan regenerasi 
kepemimpinan dari satu generasi ke generasi lainnya. Maka tak ayal, 
di negara yang memiliki tradisi penelitian dan pengembangan secara 
baik, maka proses kepemimpinan pemuda relatif lebih baik. 
Pemuda merupakan bagian dari roda perputaran zaman yang 
diharapkan kembali dapat menjadi agen perubahan, dengan potensi 
yang dimiliki seperti memiliki semangat dan gagasan baru karena 
cara pandangnya yang ideal serta kemurnian idealisme, menjadi titik 
temu dengan zaman baru yang harus diawali dengan semangat dan 
gagasan baru. Di sisi lain pemuda memiliki peranan sebagai iron 
stock. Dalam menjalankan perannya itu, pemuda dituntut untuk 
selalu mengembangkan kepedulian dan kreativitas sebagai modal 
dasar untuk membangun bangsa di masa yang akan datang. 
Di dalam gerakan terdapat suatu kesadaran untuk melakukan perubahan 
yang besar dan ini dituangkan dalam berbagai aksi-aksinya. Sebelum hal tersebut 
terwujud, dibutuhkan terlebih dahulu gerakan yang solid yang bisa menyatukan 
berbagai macam individu dengan segala ke unikkan yang mereka punya. Berikut 
adalah hal-hal yang mampu menunjang kesatuan dan kesolidan suatu gerakan: 
a. Kepemimpinan 
Betapapun pentingnya, menurut kita, peranan pemimpin dalam 
keberhasilan suatu gerakan, tidak dapat disangkal bahwa seorang pemimpin 
tidak dapat menciptakan keadaan yang memungkinkan gerakan yang 
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 bersangkutan berkembang. Ia tidak dapat menciptakan gerakan massa dari 
sesuatu yang tidak ada. Harus ada keinginan untuk ikut dan patuh, dan harus 
ada suatu rasa kecewa dan tidak puas yang sangat dalam akan keadaan yang 
ada. Bila keadaan belum matang, seorang calon pemimpin, betapapun 
berbakat dan kuat ajaran yang diperjuangkannya, akan tetap sendiri tanpa 
pengikut. 
Ada masa–masa menunggu di sisi panggung, masa yang seringkali 
sangat lama, bagi semua pemimpin besar yang memainkan peranan 
menentukan, menurut pandangan kita, dalam perjalanan hidup gerakan 
massa. Berbagai peristiwa dan kegiatan yang dilakukan orang lain 
menyiapkan latar belakang panggung sebelum semua pemimpin ini masuk 
panggung dan memainkan peranan masing–masing. “Sang pemimpin yang 
muncul pada hari yang menentukan tampaknya tiada lain dari peristiwa 
mutakhir dari serangkaian peristiwa sebelumnya.”9 
Bila panggung telah siap, kehadiran seorang pemimpin yang 
kompeten mutlak diperlukan. Tanpa pemimpin, tidak akan ada gerakan 
massa. Keadaan yang telah matang tidak dengan sendirinya melahirkan 
gerakan massa; juga pemilihan umum, undang–undang, dan birokrasi tidak 
dapat menelurkan gerakan massa. Hitler dan Mussolini merupakan salah 
satu dari berbagai bukti yang ada, tanpa mereka ini, tidak akan pernah kita 
kenal dan tidak akan pernah ada gerakan Nazi atau gerakan Fasis. 
                                                          
9 E.Hoffer, Gerakan Massa (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), h. 112 
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 Lain halnya dengan yang terjadi di bangsa kita, di Indonesia dalam 
beberapa kasus, seorang pemimpin harus menyiapkan panggungnya sendiri 
dan terkadang harus menjemput momentum atau bahkan membentuk 
momentumnya sendiri, bukan malah menunggu-nunggu momentum yang 
pas yang akan menjadikannya pemimpin. Dan mereka biasanya dijadikan 
pemimpin, bukan keinginan mereka sendiri untuk menjadi seorang 
pemimpin. Sebut saja Jendral Sudirman, panglima perang yang lahir dari 
grass root bersama rakyat kecil lainnya, ia lebih suka berjuang bersama 
dengan para pengikutnya walaupun sakit sekalipun, daripada harus 
memerintah dari kursi atau dipannya. 
Dibutuhkan seorang pemimpin luar biasa yang memiliki kemauan 
baja, keberanian, dan kemampuan melihat ke depan untuk mengarahkan dan 
mengerahkan berbagai sikap dan dorongan yang ada menjadi dorongan 
bersama menjadi sebuah gerakan. Ia pentaskan dunia angan–angan, yang 
sangat diperlukan untuk mewujudkan pengorbanan diri dan aksi bersama. 
Digambarkannya sebuah masa depan yang gemilang agar orang mau 
mengorbankan masa kini yang tiada abadi. Ia bangkitkan gairah dalam 
kebersamaan, rasa bebas dari kehidupan individu yang kerdil dan tidak 
bermakna. 
Kemampuan seorang pemimpin dalam memikat pengikut dan calon 
pengikutnya menjadi salah satu hal penting dalam organisasi pergerakan, 
karena bagaimana mungkin pergerakan massa akan tercipta jika massa yang 
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 ada saja tidak cukup patuh dalam menjalankan instruksi dari pemimpin 
mereka. 
b. Ideologi dan Keyakinan 
Bagi sebagian orang, bergerak bukan hanya tentang gerak yang reflek 
terjadi begitu saja. Mereka bergerak dan bersatu menjadi suatu pergerakan 
dengan orang lain karena memiliki maksud dan tujuan yang sama, dan 
adanya keyakinan atau ideologi yang melandasi dan menyatukan mereka 
dalam suatu gerakan. 
Dalam sejarah pergerakan dan organisasi pergerakan bangsa ini, ada 
beberapa gerakan atau organisasi pergerakan yang diusung karena 
dipersatukan oleh ideologi atau keyakinan yang mereka miliki. Di zaman 
kolonial sebelum kemerdekaan ada Syarekat Dagang Islam yang nantinya 
akan menjadi Syarekat Islam, H. Samanhoedi sebagai pendiri 
mengharapkan Syarekat Dagang Islam yang memiliki background islam 
menjadi daya tarik para pedagang pribumi muslim untuk bergabung dan 
juga tentunya sebagai wadah pemersatu mereka. Sarekat Dagang Islam lahir 
awalnya sebagai upaya untuk mengimbangi pedagang Cina pada masa itu. 
Perkumpulan ini berupaya mengumpulkan para pedagang batik pribumi dan 
arab di Surakarta. 
Suatu ketika, Syarekat Dagang Islam terjepit karena terjadi 
pencekalan oleh pemerintah kolonial Belanda, akibatnya SDI melebur 
dengan cabang Surabaya yang di pimpin oleh Oemar Said Tjokroaminoto 
dan membentuk nama baru, yaitu Sarekat Islam (SI). Dengan lahirnya 
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 Sarekat Islam, maka arah pergerakan di Hindia Belanda tak lagi sama. 
Sarekat Islam meroket dan merebut hari masyarakat pribumi ketika itu. 
Jumlah anggotanya meledak, Dari 35 ribu orang di Agustus 1914, pada 
tahun 1915, Sarekat Islam telah memiliki 490.120 anggota. Bahkan pada 
tahun 1919, anggota Sarekat Islam telah mencapai 2 juta orang. Sarekat 
Islam memang mampu menyatukan penduduk pribumi. Agama Islam 
sebagai pengikat yang erat diantara masyarakat Hindia Belanda ketika itu. 
Kala itu, menyebut orang pribumi berarti adalah orang Islam. Sarekat Islam 
mampu menyatukan rakyat pribumi dari berbagai lapisan, mulai dari 
kalangan bangsawan, terdidik barat, hingga para ulama. Karena azas Islam 
ini pula SI memilki daya ikat yang luar biasa. Bagi SI, agama Islam 
bukanlah sekedar ‘jualan’ untuk mengumpulkan massa, seperti yang 
dituduhkan sebagian kalangan peneliti.10 
Dewasa ini, di masa reformasi beberapa gerakan dan organisasi 
pergerakan lahir turut mewarnai dunia pergerakan di Indonesia dengan 
membawa panjinya masing–masing, mulai dengan yang mengusung 
ideologi yang sama, keyakinan, cita–cita dan tujuan, ataupun hanya sebatas 
bentukan akibat rasa ketidak puasan bersama. Sebut saja KAMMI, HMI dan  
beberapa gerakan atau organisasi pergerakan lainnya mengandalkan 
ideologi atau keyakinan sebagai daya tarik dan pemersatu bagi mereka. 
 
                                                          
10 Beggy Rizkiyansyah, "Kebangkitan Nasional: Budi Utomo atau Sarekat Islam?", diakses dari 
http://jejakislam.net/?p=866, pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 13.45 
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 2. Kesatuan Aksi 
Kesatuan merupakan kata yang sudah tidak asing lagi ditelinga kita, 
seperti apa yang kita ketahui tentang negara tempat kita tinggal, Negara 
Kesatuan Republik Indonesia atau yang biasa disingkat menjadi NKRI. 
Negara yang menjadi rumah bagi berbagai macam suku dan etnis, dengan 
berbagai macam bahasa dan adat bertemu lalu disatukan dengan bahasa, tanah 
dan bangsa yang satu, yaitu Indonesia. 
Kesatuan diambil dari kata satu yang berarti tunggal. Kesatuan itu 
sendiri memiliki arti yang sama yaitu keesaan, sifat yang tunggal. Sesuatu 
yang awalnya beraneka macam dan jamak lalu menyatu atau disatukan 
menjadi satu kesatuan, seperti halnya dengan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia 
Kesatuan akan menjadi sebuah harga mati yang tidak dapat ditawar, 
suatu hal yang amat sangat penting dalam berorganisasi apalagi bernegara, 
kehadirannya akan sangat mempermudah dalam mencapai visi dan misi 
organisasi atau negara tersebut. Jika pemimpin dan orang-orang yang 
dipimpinnya bisa menjadi satu kesatuan menyamakan persepsi tentang tujuan 
yang hendak dicapai secara bersama, maka tidak hanya tujuan yang mudah 
dicapai, tapi juga segala hal yang merintang dapat dengan mudah dibenahi. 
Namun, apabila sebaliknya dimana kesatuan tidak dapat tercapai dan 
perpecahan yang terjadi, maka tunggulah kehancuran tersebut. 
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 Sedangkan aksi yang berasal dari kata action yang merupakan phrase 
kosakata latin dapat diartikan sebagai suatu kegiatan, tindakan, perilaku, 
perbuatan yang mempunyai tujuan atau maksud tertentu.11 
Max Webber berpendapat bahwa aksi adalah ketika individu 
melakukan suatu tindakan berdasarkan atas pengalaman, persepsi, 
pemahaman dan penafsirannya atas suatu obyek stimulus atau situasi tertentu. 
Tindakan individu ini merupakan tindakan sosial yang rasional, yaitu 
mencapai tujuan atau sasaran dengan sarana-sarana yang paling tepat.12 
Teori Weber ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Talcott 
Parsons, yang mulai dengan mengkritik Weber, meyatakan bahwa aksi atau 
action itu bukanlah perilaku atau behavior. Aksi merupakan tanggapan atau 
respons mekanis terhadap suatu stimulus sedangkan perilaku adalah suatu 
proses mental yang aktif dan kreatif. 
Menurut Parsons, yang utama bukanlah tindakan individual, 
melainkan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang menuntun dan pengatur 
perilaku. Kondisi obyektif disatukan dengan komitmen kolektif terhadap 
suatu nilai akan mengembangkan suatu bentuk tindakan sosial tertentu. 
Parsons melihat bahwa tindakan individu atau kelompok dipengaruhi oleh 3 
sistem, yaitu sistem sosial, sistem budaya dan sistem kepribadian masing-
masing individu. Kita dapat mengaitkan individu dengan sistem sosialnya 
melalui status dan perannya. Dalam setiap sistem sosial individu menduduki 
                                                          
11 J. P. Chaplin, Kartini Kartono (penerjemah). Kamus Lengkap, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1981), h. 8 
12 Solita Sarwono. Sosiologi Kesehatan, Beberapa Konsep Beserta Aplikasinya, (Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press, 1993) h. 38 
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 suatu tempat atau status tertentu dan bertindak atau berperan sesuai dengan 
norma atau aturan yang dibuat oleh sistem tersebut dan perilaku individu 
ditentukan pula oleh tipe kepribadiannya.13 
Dalam dunia organisasi pergerakan, aksi dapat diterjemahkan sebagai 
segala pikiran dan perbuatan atau tindakan yang mengarah pada capaian-
capaian terhadap tujuan perjuangan itu sendiri. Artinya semua bentuk pikiran 
dan perbuatan atau tindakan yang merupakan cerminan dari teori perjuangan 
yang termaktub dalam ideologi, misalnya cerminan dari bentuk aksi untuk 
memperjuangkan Marharnisme adalah aksi yang terus menerus untuk dapat 
menghasilkan pikiran ideologis yang dituangkan dalam bentuk wacana, 
konsep maupun rumusan program perjuangan.14 
Aksi sendiri memiliki ragam bentuk, oleh karena itu ada beberapa 
macam bentuk aksi yang dapat diklasifikasikan sebagai berikut, yaitu: 
a. Aksi sosial 
Aksi sosial adalah usaha untuk mengadakan perubahan atau 
mencegah terjadinya perubahan “tehadap praktek” atau situasi sosial 
yang telah ada dalam masyarakat melalui pendidikan, propaganda, 
persuasi atau tekanan untuk mencapai tujuan yaang dianggap baik oleh 
perencanaan sosial. 
 
 
                                                          
13 Ibid, h. 46 
14 Julkarnain Rajak, “Dasar-dasar Advokasi dan Manajemen Aksi”, diakses dari 
http://sahabatfkmumimakassar.blogspot.co.id/, pada tanggal 5 Januari 2017 pukul 09.40 
30 
 b. Aksi budaya 
Aksi budaya bisa diartikan sebagai perilaku sadar tentang cara 
hidup yang mempengaruhi dan dipengaruhi dari banyak unsur yang 
rumit seperti sistem agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, 
pakaian, bangunan, dan karya seni. 
c. Aksi politik 
Aksi politik merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk 
merubah suatu sistem politik yang dianggap merugikan atau bahkan 
menjaga sistem politik yang telah berlangsung agar tidak dirubah demi 
tidak merugikan keberlansungan sistem masyarakat dalam sistem 
politik tersebut. 
3. Pelajar Muslim 
Pelajar erat kaitannya dengan proses belajar. Belajar dalam kamus besar 
bahasa indonesia  adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, 
berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh 
pengalaman. Karena belajar adalah kata kerja, maka orang atau subjek yang 
sedang melakukan proses belajar disebut sebagai pelajar. Sedangkan pelajar 
muslim ialah pelajar yang sebagai subjek sedang dalam proses belajar yang 
memiliki keyakinan atau agama islam, mereka yang menganut agama islam 
disebut muslim. Jadi, orang yang menganut agama islam dan sedang dalam 
proses belajar, disebut sebagai pelajar muslim. 
Sebutan pelajar bagi orang yang sedang belajar atau menempuh 
pendidikan sebenarnya terdengar modern, sebab jauh sebelum ada 
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 penyebutan kata pelajar, ada golongan santri yang terlebih dahulu 
mempraktekkan “belajar” dengan membaca, menulis dan menghafal kitab di 
pondok–pondok pesantren, di surau–surau atau bahkan ada yang menimba 
ilmu sampai ke timur tengah selepas berhaji, terlebih kata pelajar merupakan 
imbas akibat penyederhanaan bahasa yang tertuang dalam EYD di era orde 
baru. 
Pelajar yang lazim dimengerti dan dipahami oleh kebanyakan 
masyarakat Indonesia (termasuk pakar bahasa) sekarang ini dikenal dan 
diartikan sempit sebagai se-seorang yang menempuh pendidikan formal  
terutama sekolah dasar dan lanjutan dengan rentang umur usia 5–18 tahun, 
bukan lagi orang–orang yang melakukan aktivitas “belajar”, karna pengertian 
belajar memiliki artian yang sangat luas, disamping itu kegiatan “belajar” bisa 
dilakukan oleh siapa saja, dimana saja dan kapan saja. 
Indonesia sendiri memiliki sejarah panjang dan kelam bagaimana awal 
cikal bakal diselenggarakannya pendidikan formal di sekolah. Pidato Ratu 
Wilhelmina, menandai beralihnya suatu periode baru yang lazim disebut 
Politik Etis. Sang Ratu menitahkan, 
“Sebagai Negara Kristen, Negeri Belanda Wajib memperbaiki kedudukan 
hukum orang-orang Kristen Pribumi di Kepulauan Hindia, memberikan 
dukungan kuat pada misi Kristen dan menanamkan pada seluruh system 
pemerintahan dengan kesadaran bahwa Negeri Belanda mempunyai 
kewajiban moral terhadap penduduk di kawasan ini.”15 
 
                                                          
15 N.Akira, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia: Budi Utomo 1908-1918 (Jakarta: Pustaka Utama 
Grafiti-KITLV, 1989), h. 53 
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 Melalui pidato sang Ratu, proses politik etis ini dapat kita baca sebagai 
proses pembaratan penduduk pribumi dengan segala batasannya. Politik etis 
atau politik balas budi sampai saat ini dianggap sebagai sebab 
diselenggarakannya pendidikan formal dengan membuka Hollandsche 
Indische Kweekschool pada tahun 1834, sekolah ini ditujukan sebagai 
pendidikan bagi para calon guru yang akan mengajar di sekolah–sekolah 
belanda untuk bumiputra atau Hollandsch-Inlandsche School yang berdiri 80 
tahun kemudian 1914, dari sini mulai bermunculan sekolah–sekolah formal 
di nusantara seperti sekolah bentukan pribumi Ki Hajar Dewantara macam 
Taman Siswa, di sekolah–sekolah inilah kakek buyut (mungkin) kita 
bersekolah, walaupun prakteknya banyak yang menyimpang karena sekolah 
bentukan pemerintah kolonial belanda masih melihat golongan priyayi dan 
para pegawai belanda dari pribumi yang diutamakan. 
Jika kita mengambil pengertian sempit pelajar tadi, mereka inilah kaum 
terpelajar pertama di Indonesia yang tercatat dalam sejarah sebagai pelajar 
yang mengikuti pendidikan formal di sekolah, meskipun tidak dipungkiri 
kemungkinan adanya pribumi dari golongan priyayi yang lebih dahulu 
mengenyam pendidikan formal di daratan eropa (bahkan para santri nusantara 
terlebih dahulu menimba ilmu di timur tengah selepas berhaji). Para pelajar 
inilah yang nantinya akan menjadi tonggak kebangkitan perjuangan nasional. 
Ketika diabad ke 19, penjajah Belanda membungkam hampir seluruh 
perlawanan di nusantara, maka di awal abad ke 20 saluran-saluran 
perlawanan muncul dimulai dengan dibentuknya organisasi–organisasi 
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 pergerakan nasional, organisasi–organisasi inilah yang menjadi pemersatu 
perjuangan bangsa dibawah bendera nasionalisme. Walaupun sebenarnya 
Islam telah menjadi tali yang kokoh mengikat bangsa kita selama berabad-
abad, jauh sebelum ikatan politis bernama nasionalisme hadir di tanah air. 
Perlawanan terhadap penjajahan yang didorong oleh ikatan Islam ini berabad-
abad menjadi obor yang berkobar-kobar membakar semangat jihad melawan 
penjajahan.16 
Sejarah panjang para santri dan pelajar Indonesia pada umumnya 
menceritakan tentang sebuah perjuangan, tentang arti pengorbanan, kesetiaan 
dan tentunya kesatuan yang memiliki peran penting dan menjadi dasar dari 
perjuangan dan pengorbanan demi terwujudnya tujuan mereka, tidak dahulu 
maupun sekarang, sejarah akan terus menceritakan perjuangan, pengorbanan, 
kesetiaan dan persatuan para pelajar, bahkan dimasa depan nantinya. 
  
                                                          
16 Beggy Rizkiyansyah, "Kebangkitan Nasional: Budi Utomo atau Sarekat Islam?", diakses dari 
http://jejakislam.net/?p=866, pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 13.45 
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 BAB II 
BAB II METODE PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di sekretariat KAPMI DKI Jakarta yang 
juga merupakan tempat tinggal dari majelis syuro’ yang berada di Jakarta 
Selatan, yakni di Kebayoran Baru. Sekretariat tersebut terletak di wilayah 
perkotaan yang beralamat di jalan Sultan Iskandar Muda Kebayoran Baru 
Jakarta Selatan. Sekretariat ini terletak di tengah lingkungan masyarakat yang 
wilayahnya padat penduduk, yakni perumahan warga, perkantoran, hingga 
Rumah Sakit. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian dengan judul “Gerakan Kesatuan Aksi Pelajar Muslim 
Indonesia Wilayah DKI Jakarta 2011-2014” merupakan penelitian kualitatif. 
Dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, penulis buku 
tersebut yaitu Kasiram menjelaskan, penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi , tindakan, dan lain-
lain. secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.17 
                                                          
17 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Malang:UIN Maliki Press, 
2007), h. 4 
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 Pendekatan kualitatif dipilih untuk merekonstruksi kondisi KAPMI 
DKI Jakarta secara objektif, sistematis dan akurat dengan menggunakan 
sumber data primer berupa kesaksian dari pelaku sejarah yang masih ada, 
peninggalan bersejarah dan catatan dokumen-dokumen. Melalui penelitian ini, 
bukti-bukti dikumpulkan, dievaluasi, dianalisis dan disintesiskan. Selanjutnya, 
berdasarkan bukti-bukti itu dirumuskan kesimpulan. Sehingga diharapkan 
dapat secara jelas dan detail menggambar kondisi objek penelitian. 
B. Sumber Data 
 
Suatu penelitian ilmiah harus pula memaparkan sumber data. Sumber data 
adalah tempat penulis bertumpu. Artinya, penelitian bertolak dari sumber data.18 
Sehingga sumber data dijadikan sumber-sumber yang dijadikan sebagai sampel 
dalam sebuah penelitian. Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana 
data dapat diperoleh. Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari dua sumber 
data utama, yaitu:  
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 
secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data 
asli atau data baru yang memiliki sifat up to date. Sumber data pada penelitian 
ini adalah partisipan atau informan. Yang dimaksud dengan partisipan adalah 
pertama, mereka yang tentunya memiliki informasi yang dibutuhkan. Kedua, 
mereka yang memiliki kemampuan untuk menceritakan pengalamannya atau 
                                                          
18 Zaenal Arifin, Dasar-dasar Penulisan Karya Ilmiah, (Jakarta: PT Grasindo, 1998), hal.56 
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 memberikan informasi yang dibutuhkan. Ketiga, mereka yang benar-benar 
terlibat dengan gejala, peristiwa, masalah itu, dalam arti mereka mengalaminya 
secara langsung. Keempat, mereka harus tidak berada di bawah tekanan, tetapi 
penuh kerelaan dan kesadaran akan keterlibatannya. Jadi syarat utama yaitu 
kredibel dan kaya akan informasi yang dibutuhkan (information rich).19 
Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya 
secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan 
data primer antara lain observasi, wawancara, dan diskusi. Informan yang 
dipilih peneliti terdiri dari majelis syuro, pengurus harian dan anggota KAPMI 
baik yang tercatat sebagai pelajar maupun alumni. 
Berdasarkan penjelasan data primer yang dijabarkan di atas, peneliti 
membuat data tabel yang menunjukan jumlah informan dalam penelitian, 
sebagai berikut : 
Tabel 2.1 Data Informan Penelitian 
No. Keterangan Informan Jumlah 
1 Majelis Syuro KAPMI  Kunci 1 
2 Alumni KAPMI Inti 2 
3 Pengurus KAPMI Inti 2 
4 Masyarakat sekolah/Pelajar Kunci 1 
Total 6 
 
                                                          
19 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Bisnis, Karakteristik, dan Keunggulannya, (Jakarta: 
Grasindo, 2010), hal.109 
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 2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari 
berbagai sumber yang telah ada. Data sekunder ini disebut juga data tersedia. 
Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer.20 Data sekunder 
dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti Biro Pusat Statistik (BPS), buku, 
laporan, jurnal, dan lain-lain. Dalam hal ini, peneliti mengambil dokumentasi 
dari media cetak dan online, seperti koran dan majalah yang memberitakan 
tentang aksi-aksi serta agenda yang diselenggarakan oleh KAPMI, buku dan 
karya ilmiah hasil studi terkait dengan gerakan KAPMI, serta Dokumen dan 
arsip KAPMI yang berupa Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
(AD/ART), Garis-garis Besar Haluan Organisasi (GBHO) dan Laporan 
Pertanggungjawaban (LPJ) pengurus KAPMI. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Pada penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan 
teknik studi literatur atau kepustakaan, partisipasi dan wawancara, antara lain: 
1. Studi literatur 
Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan fakta-fakta dengan 
mempelajari buku-buku, artikel-artikel, majalah dan koran yang dapat 
membantu peneliti dalam menyelesaikan masalah yang akan dikaji. 
 
                                                          
20 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), hal.146-147 
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 2. Observasi aktif (partisipatoris)  
Pada tahapan partisipasi ini, dimana langkah peranan dengan ikut serta 
berperan di dalamnya secara langsung di tingkat kepengurusan dan 
pengamatan secara langsung di sekertariat KAPMI DKI Jakarta oleh peneliti. 
3. Wawancara 
Teknik ini dilakukan dengan cara berkomunikasi dan berdiskusi dengan 
pihak yang terlibat secara langsung maupun yang tidak langsung dengan 
masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini. Penyusunan skripsi ini akan 
dilakukan beberapa wawancara, diantaranya dengan pengurus dan pihak- pihak 
yang turut berbartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan KAPMI DKI Jakarta. 
D. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
 
Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian dan 
ketercapaian tujuan yang diinginkan, maka peneliti perlu melakukan kalibrasi 
tentang keabsahan data. Teknik ini dilakukan agar data dapat 
dipertanggungjawabkan keabsahannya dan juga digunakan pemeriksaan data 
melalui beberapa teknik kalibrasi yaitu ketekunan pengamatan, triangulasi dan 
kecukupan referensial. Masing-masing teknik dijelaskan sebagai berikut: 
1. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan adalah mencari kedalaman. Untuk itu diadakan 
pengamatan yang teliti secara berkesinambungan sampai muncul  
pengembangan yang diharapkan. 
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 2. Triangulasi 
Triangulasi atau dikenal dengan istilah cek dan ricek adalah pengecekan 
data yang menggunakan beragam sumber, teknik, dan waktu. Beragam 
sumber yang dimaksud adalah menggunakan lebih dari satu sumber untuk 
memastikan apakah datanya benar atau tidak. Beragam teknik berarti 
penggunaan berbagai cara secara bergantian untuk memastikan apakah 
datanya memang benar. Cara yang digunakan adalah melakukan wawancara, 
pengamatan, dan analisis dokumen. Terakhir, beragam waktu berarti 
memeriksa keterangan dari sumber yang sama pada waktu yang berbeda pagi, 
siang, sore atau malam.21 Hal ini juga berarti membandingkan penjelasan 
sumber ketika melakukan pembicaraan berdua dengan peneliti dan saat 
pembicaraan di depan masyarakat tentang topik yang sama. 
3. Kecukupan Referensial 
Dalam setiap pencarian data dan informasi, peneliti selalu melengkapi 
diri dengan alat bantu berupa kamera, alat rekam dengan menggunakan 
handphone, pedoman observasi, pedoman wawancara, alat tulis dan buku 
catatan. Ketika mewawancarai informan atau partisipan, peneliti selalu 
menggunakan pedoman wawancara dan merekam hasil wawancara dengan 
alat rekam menggunakan handphone.22 
Oleh karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka 
diusahakan semua indikator pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk 
                                                          
21 Nusa Putra, Penelitian Kaulitatif : Proses dan Aplikasi, (Jakarta: PT Indeks, 2012), hal.189 
22 Nusa Putra, Research & Development, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal.191-192 
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 memastikan bahwa datanya akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Ketiga 
teknik kalibrasi diatas mampu membantu dalam perolehan data yang 
sebenarnya. 
E. Teknik Analisis Data 
 
Pada intinya teknik yang digunakan adalah pengumpulan dan interpretasi 
data. Data yang dikumpulkan melalui reduksi data untuk selanjutnya 
dikelompokkan berdasarkan kategori tertentu. Setelah data terkumpul dari 
berbagai sumber data, maka peneliti melakukan pengolahan dan analisis data 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 
datanya sudah jenuh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Adalah data yang diperoleh kemudian dibuat transkip hasil 
wawancara mendalam, dimaksudkan untuk mempermudah dalam  
klasifikasi data, mensortir data-data yang tidak diperlukan. Artinya, peneliti 
merangkum, memilih hal-hal pokok yang akan diteliti, dan kembali pada 
fokus permasalahan penelitian. Sehingga, hasilnya akan menjadi bahan 
yang akan dibahas dalam penelitian. 
2. Penyajian (Display) Data 
Adalah data yang telah dikumpulkan, dipetakan sesuai kategori, 
sehingga menghasilkan pengelompokkan berdasarkan sistematika yang 
telah dirancang. Sajian data ini terus mengacu pada fokus penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif,  pengumpulan data selama observasi, wawancara, dan 
analisis dokumen merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan  analisis 
41 
 data, sehingga  penelitian berlangsung bersamaan. Penarikan kesimpulan 
atau verifikasi data (Conclusion Drawing/Verification). Pada tahap ini, 
peneliti mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan 
sejak awal yang masih bersifat sementara. Oleh karena itu, dari awal 
pengumpulan data peneliti harus memahami arti dari berbagai hal yang 
ditemui peneliti. 
3. Penarikan Kesimpulan (Verivikasi) 
Verifikasi dilakukan setelah peneliti selesai melakukan reduksi data 
dan penyajian data, sehingga dapat menarik kesimpulannya berdasarkan 
hasil penelitian di lapangan yang telah dianalisis dengan teori. Sehingga, 
kesimpulan yang telah diverifikasi hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan aktivitas pengulangan untuk tujuan 
pemantapan, penelusuran data kembali, dan melihat kembali catatan 
lapangan sehingga kesimpulan penelitian menjadi lebih akurat, rinci, serta 
lebih dipercaya. Dengan demikian, penelitian dapat memberikan makna 
yang mendalam dan dapat diuji kebenarannya serta cocok dengan hasil 
validitas datanya.23 
Dengan menggunakan ketiga teknik analisis data tersebut, peneliti 
berharap agar hasil penelitian yang dilakukan peneliti sesuai (akurat) dengan 
data dan fakta di lapangan. Dan dapat berdampak positif baik bagi peneliti 
maupun yang diteliti. 
 
                                                          
23 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal 246 
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 BAB III 
BAB III HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil KAPMI DKI Jakarta 
 
1. Gambaran Umum KAPMI DKI Jakarta 
 
KAPMI dibentuk di ruang serbaguna SMA Al-Azhar Jl. 
Sisingamangaraja, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan pada tanggal 4 April 1999 
yang bertepatan dengan 17 Dzulhijjah 1419 H KAPMI berdiri sebagai 
organisasi yang independen secara struktural. Saat itu seluruh pelajar yang 
tergabung dalam Rohis Se-DKI Jakarta berikrar untuk menyatukan rohis–rohis 
tersebut dalam satu wadah yang mempererat ukhwah islamiyah. 
Sebagai wadah penyatu isi dan pergerakan pelajar muslim Indonesia 
kearah yang lebih baik. Forum pelajar yang turut memprakasai KAPMI adalah 
FORKOPMI (Forum Komuikasi Pelajar Indonesia) Jakarta Pusat, KOPMI 
(Komunikasi Pelajar Muslim Indonesia) Jakarta Utara, FKBR (Forum 
Keluarga Besar Rohis) Jakarta Selatan, FUPI (Forum Ukhuwah Pelajar 
Indonesia) Jakarta Selatan, FUPMI (Forum Ukhuwah Pelajar Muslim 
Indonesia) Jakarta Timur, FAKSAROH (Forum Aktivis Rohis) Jakarta Barat, 
SABAR (Silaturahim Keluarga Besar Rohis) Jakarta Barat. Ketujuh organisasi 
tersebut sepakat untuk bergabung menjadi satu dengan nama KAPMI Wilayah 
DKI Jakarta dan berusaha untuk mempelopori berdirinya KAPMI pada 
provinsi lain di Indonesia. 
Sejak dideklariskan di Jakarta, hampir keseluruh wilayah Indonesia 
mengikuti jejak Jakarta untuk mendeklarasikan KAPMI di wilayahnya 
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 masing–masing, dimulai dengan wilayah Indonesia paling barat yaitu Nangroe 
Aceh Darussalaam, kemudian Banten, lalu Sulawesi hingga ke wilayah timur 
Indonesia Nusa Tenggara Barat. 
2. Sejarah KAPMI Jakarta 
 
Setiap segala suatu peristiwa yang terjadi di dunia ini yang telah lampau 
atau sudah lalu akan menjadi sebuah cerita di masa yang akan datang, entah itu 
diceritakan sebagai hikayat dari orang tua kepada anaknya atau hanya 
dibacakan dalam buku–buku di sekolah maupun di perguruan tinggi, dan kita 
menyebutnya sebagai sejarah. Dengan dan dari sejarah, kita bagaikan menaiki 
sebuah kendaraan dengan kaca spionnya, kita perlu melihat kaca spion tersebut 
jika kita ingin mengambil arah ke kanan atau ke kiri agar tak menyenggol dan 
tertabrak kendaraan lain, dan bahkan sekalipun ketika kita melihat lurus 
kedepanpun kadang kala kita juga harus melihat sisi belakang melewati kaca 
spion. Begitulah sejarah dalam kehidupan, adakalanya kita melihat masa lalu 
(sejarah) agar dikehidupan depan kita tak lagi salah–salah langkah seperti 
dahulu. 
Sejarah pendirian KAPMI diwarnai oleh aksi–aksi heroik nan semangat 
oleh generasi pelopor, mereka berjibaku dengan keringat, lelah bahkan darah 
yang mendera. Mereka melakukan itu semua tanpa alasan, karena bagi mereka 
berkecimpung dengan perubahan dan berbuat untuk perubahan adalah sebuah 
harga mati yang tak bisa ditawar–tawar lagi, dan sedikit demi sedikit usaha 
mereka terwujud yang salah satunya berdirinya KAPMI sebagai sebuah wadah 
regenerasi mereka bagi para pelajar. Berikut merupakan pernyataan dari salah 
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 satu alumni KAPMI Jakarta tentang sejarah bagaimana terbentuknya KAPMI 
Jakarta: 
“Diawali dengan sejumlah aksi–aksi periode 1997-1998 yang dipelopori oleh 
mahasiswa untuk menekan pemerintahan yang dipimpin oleh Presiden Soeharto 
untuk segara turun dari jabatannya. Setelah itu, massa yang tergabung dalam 
aksi ketika itu yang sebagian besarnya adalah mahasiswa berfikir untuk tidak 
membubarkan gerakan yang selama ini mereka perjuangkan bersama dan demi 
tidak terulang kembali peristiwa (pemerintahan) serupa, mereka berfikir untuk 
mencoba mengekalkan ide mereka dengan membentuk sebuah wadah sebagai 
tempat inspirasi dan mengeksplorasi perjuangan mereka serta juga sebagai 
tempat regenarasi perjuangan mereka untuk menyiapkan calon–calon penerus 
perjuangan mereka yaitu pelajar. Mulai saat itu bermunculanlah berbagai 
macam gerakan dan organisasi pergerakan, salah satunya adalah KAPMI 
Jakarta. KAPMI awalnya dibentuk sebagai organisasi pergerakan yang 
mengawasi dan mengevaluasi kinerja pemerintah dengan ranah khusus 
pendidikan serta juga sebagai wadah regenerasi untuk mempersiapkan penerus 
perjuangan ditingkat mahasiswa dan seterusnya”. (AJ, Alumni KAPMI 
Jakarta)24 
 
Selain itu, ungkapan senada juga diutarakan oleh salah seorang alumni 
lainnya, dia menyatakan bahwa: 
“KAPMI dibentuk oleh para mahasiswa pergerakan era reformasi baru lahir 
setelah penurunan Soeharto, saat itu dikalangan para mahasiswa tersisip sebuah 
ide untuk menjaga pergerakan mereka agar tak mati begitu saja seperti gerakan 
lain pada umumnya, mereka berfikir bagaimana terjadinya sebuah regenerasi, 
dikarenakan sulit terjadinya proses regenerasi pada sebuah gerakan, maka 
mereka memutuskan untuk membentuk organisasi pergerakan yang dimana 
proses regenerasi akan terjadi pada organisasi, dan salah satu organisasi yang 
terbentuk adalah KAPMI”. (FH, Alumni KAPMI DKI Jakarta)25 
 
Dari kedua pernyataan di atas dapat diketahui bahwa memang 
merupakan campur tangan mahasiswa dalam pembentukan KAPMI, mereka 
para mahasiswa tersebut menyiapkan segala macam bentuk perangkat penopang 
awal organisasi sampai benar–benar KAPMI mampu mandiri mengurus dirinya 
                                                          
24 Wawancara informan IV pada tanggal 10 April 2015 
25 Wawancara informan V pada tanggal 17 April 2015 
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 sendiri. Salah seorang alumni mengungkapkan bagaimana proses awal–awal 
KAPMI dibentuk, berikut pernyataan salah seorang alumni tersebut: 
“Awalnya mereka para mahasiswa yang menjadi pembina dan alumni di rohis–
rohis sekolah serta forum–forum rohis di daerahnya mengumpulkan para adik–
adik kelasnya, ketika itu pelajar beberapa kali dikumpulkan oleh senior–senior 
mereka mahasiswa yang juga merupakan sekaligus alumni dan pembina 
mereka, dipertemuan mereka yang ketiga kalinya para pelajar dikumpulkan di 
Masjid Al Azhar Kebayoran Baru untuk mendeklarasikan KAPMI yang 
bertepatan pada tanggal 4 April 1999, ketika itu sebagian besar dari mereka 
tidak tahu menahu tentang pendeklarasian KAPMI, dan ketika sudah 
dideklarasikan para pelajar itu ditugaskan untuk menjalankan KAPMI yang 
tentunya untuk beberapa tahun pertama dibantu para senior–senior mereka”. 
(FH, Alumni KAPMI DKI Jakarta)26 
   
Alumni lain juga menambahkan, bahwa ada beberapa forum–forum 
pelajar di Jakarta yang dilebur pada KAPMI Jakarta, sehingga peran dari forum–
forum pelajar tadi digantikan oleh KAPMI dan masing–masing forum pelajar 
tersebut mewakili daerahnya. Berikut adalah tambahan pernyataan dari alumni 
tersebut:  
“Ketika pendeklarasian itu tidak hanya pelajar Jakarta sebagai individu yang 
diundang, ada beberapa organisasi pelajar di Jakarta yang juga turut diundang 
untuk berkumpul di Masjid Al Azhar Kebayoran. Seperti FORKOPMI (Forum 
Komuikasi Pelajar Indonesia) Jakarta Pusat, KOPMI (Komunikasi Pelajar 
Muslim Indonesia) Jakarta Utara, FKBR (Forum Keluarga Besar Rohis) Jakarta 
Selatan, FUPI (Forum Ukhuwah Pelajar Indonesia) Jakarta Selatan, FUPMI 
(Forum Ukhuwah Pelajar Muslim Indonesia) Jakarta Timur, FAKSAROH 
(Forum Aktivis Rohis) Jakarta Barat, SABAR (Silaturahim Keluarga Besar 
Rohis) Jakarta Barat.  Forum-forum pelajar yang ada di Jakarta tersebut lalu 
dileburkan bersama-sama menjadi KAPMI, dan peran dari forum – forum 
pelajar tersebut digantikan dan diperankan oleh KAPMI Jakarta”. (AJ, Alumni 
Angkatan 2006)27 
 
Dari beberapa pernyataan di atas kita dapat mengetahi, bahwa  
dibentuknya KAPMI merupakan bentuk upaya elemen mahasiswa dan forum – 
                                                          
26 Wawancara informan V pada tanggal 17 April 2015 
27 Wawancara informan IV pada tanggal 10 April 2015 
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 IMTAQ dan IPTEK yang baik. 
forum pelajar tentunya juga dengan dukungan pelajar Jakarta pada umumnya. 
Sehingga kita bisa mengambil beberapa kesimpulan, salah satunya bahwa 
dibutuhkan segala macam daya dan upaya dalam mewujudkan sebuah organisasi 
pergerakan yang tentunya dukungan kalangan pemuda dan juga dibutuhkan juga 
situasi dan kondisi yang mendukung untuk terciptanya gerakan atau organisasi 
pergerakan. 
3. Lambang KAPMI 
 
Sebagai sebuah organisasi, KAPMI tentunya memiliki perangkat 
organisasi, salah satunya adalah lambang yang akan mencirikan dan 
mengidentitaskan KAPMI sebagai salah satu organisasi pergerakan. Berikut 
merupakan lambang yang diusung KAPMI beserta arti dari lambang yang 
diusung tersebut: 
Gambar 3.1 Lambang KAPMI Jakarta 
 
Peta Indonesia : Organisasi ini tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 
Jabatan Tangan : Organisasi ini didirikan atas dasar ukhwah yang tinggi. 
Buku : Organisasi ini diamanahkan kepada orang yang memiliki 
 
Lingkaran Berjaring : Organisasi ini mempersatukan pelajar muslim Indonesia. 
Warna Hijau : Kedamaian antar pelajar. 
Warna Putih : Kesucian Hati. 
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 4. Visi, Misi dan Tujuan KAPMI Jakarta 
 
Sebagai suatu organisasi kepemudaan yang menaungi pelajar dengan 
berbagai keinginan/tujuan dan pemikiran, KAPMI mencoba merangkul berbagai 
pemikiran dan tujuan/keinginan tersebut menjadi satu visi dan misi dalam mencapai 
tujuan bersama organisasi, berikut visi, misi dan tujuan KAPMI yang bersumber dari 
dokumen arsip KAPMI Jakarta: 
VISI 
Menjadi wadah pelajar muslim yang turut mempelopori kepemimpinan dan advokasi 
serta moralitas pelajar di Indonesia. 
MISI 
a. Membantu mengawasi sistem pendidikan di Indonesia 
b. Memperjuangkan kepentingan dan hak pelajar 
c. Mengokohkan ikatan hati antar pelajar muslim se-Indonesia 
d. Mewujudkan citra baik pelajar yang bermoral dan berakhlak 
e. Membina dan mengembangkan jiwa kepemimpinan yang memiliki kualitas 
IMTAQ dan IPTEK yang baik. 
Tujuan 
Tujuan dari KAPMI didirikan adalah secara garis besar sebagai penghubung tali 
silaturahmi, sarana komunikasi, sarana ukhuwah dan sarana advokasi atau sarana 
pembelaan khususnya pada masalah-masalah pelajar. 
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 5. Data Pengurus KAPMI Wilayah DKI Jakarta 
 Selayaknya sebuah organisasi besar, KAPMI Jakarta mempunyai peran dan 
tanggung jawab yang amat berat bila dikerjakan oleh segelintir orang. Oleh 
karenanya, organisasi mempunyai departemen atau bagian-bagian yang mempunyai 
perannya masing-masing. Departemen inilah yang diisi oleh para pengurus KAPMI 
sesuai dengan keahlian dan minat pada bidangnya masing-masing. Berikut ini 
merupakan rincian jumlah pengurus KAPMI Jakarta pada masa bakti dari tahun 
2011-2014 yang dimulai dari jumlah peserta pengkaderan mereka: 
Tabel 5.1 Peserta Pengkaderan KAPMI DKI Jakarta 
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2011
-
2012 
55 62 60 72 90 37 35 27 40 47 20 
2012
-
2013 
43 57 50 70 88 35 29 24 40 50 20 
2013
-
2014 
40 50 50 67 80 35 38 20 34 35 20 
 
Pada sajian data peserta pengkaderan tabel di atas menunjukkan bahwa 
adanya perubahan data yakni penyusutan jumlah peserta pengkaderan KAPMI DKI 
Jakarta dari tahun 2011 sampai dengan 2014, dilihat dari jumlah peserta pada masing-
masing daerah. Jumlah penyusutan peserta ini sangat signifikan. Hal ini bisa terjadi 
dikarenakan minat pelajar yang notebenenya anak muda umumnya mudah sekali 
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 terpengaruhi kondisi lingkungan di sekitarnya, khususnya peran teknologi informasi 
di zaman global ini yang sangat dominan di setiap lini kehidupan. 
Setelah melalui proses alur pengkaderan (baca: pelatihan) yang cukup 
panjang itu, terjaring sejumlah peserta yang nantinya akan dibaiat menjadi pengurus 
KAPMI di masing-masing daerah mereka, berikut data jumlah pengurus pada 
masing-masing daerah di Jakarta mulai tahun kepengurusan 2011/2012 hingga 
2013/2014 adalah: 
Tabel 5.2 Pengurus KAPMI Daerah 
Tahun 
Kepengurusan 
Jakarta 
Utara 
Jakarta 
Barat 
Jakarta 
Pusat 
Jakarta 
Timur 
Jakarta 
Selatan 
2011-2012 25 30 20 33 30 
2012-2013 20 25 17 35 35 
2013-2014 20 27 15 30 27 
 
Sejumlah pengurus KAPMI dari daerah masing-masing Jakarta tadi dipilih 
lagi untuk diikutsertakan kembali dalam Dauroh Marhalah III untuk menjadi 
pengurus ditingkat Wilayah, berikut adalah jumlah pengurus KAPMI Wilayah DKI 
Jakarta untuk periode kepengurusan 2011/2012 sampai dengan 2013/2014: 
Tabel 5.3 Pengurus KAPMI DKI Jakarta 
Tahun 
Kepengurusan 
2011-2012 2012-2013 2013-2014 
Jumlah Pengurus 17 15 10 
 
6. Haluan Kerja KAPMI DKI Jakarta 
Untuk sebuah organisasi pergerakan yang besar sekaliber nasional, KAPMI 
yang memiliki basis massa pelajar menempatkan dirinya untuk memiliki arahan dan 
haluan kerja yang terarah dan mengurucut, sehingga permasalahan pelajar yang luas 
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 tidak membuat kinerja KAPMI menjadi terbebani karena memiliki arahan kerja yang 
jelas dan terfokus. Berikut berupa haluan atau arahan kerja dari KAPMI Jakarta: 
a. Advokasi (Pembelaan) 
Advokasi merupakan suatu usaha sistematik dan terorganisir untuk 
mempengaruhi dan mendesakkan perubahan, dengan memberikan sokongan dan 
pembelaan terhadap kaum lemah (miskin, terbelakang, dan tertindas) atau 
terhadap mereka yang menjadi korban sebuah kebijakan dan ketidak-adilan.28 
Advokasi juga merupakan langkah untuk merekomendasikan gagasan 
kepada orang lain atau menyampaikan suatu issu penting untuk dapat 
diperhatikan masyarakat serta mengarahkan perhatian para pembuat kebijakan 
untuk mencari penyelesaiannya serta membangun dukungan terhadap 
permasalahan yang diperkenalkan dan mengusulkan bagaimana cara 
penyelesaian masalah tersebut. 
Upaya advokasi atau pembelaan dilakukan KAPMI apabila memang 
adanya situasi atau kondisi yang terjadi merugikan hak dan kepentingan pelajar, 
FA yang merupakan majelis syuro KAPMI Jakarta menjelaskan 
“Sesuai dengan visi KAPMI Jakarta, Menjadi wadah pelajar muslim yang turut 
mempelopori ....... advokasi ...... pelajar di Indonesia, KAPMI mengambil ranah 
advokasi bukan tanpa alasan, sebab sudah kita ketauhi bersama dalam sistem 
pendidikan di negeri kita Indonesia setiap kali berganti pemerintahan berganti 
juga kurikulum pendidikan di negeri ini dan tak ayal sistem dan birokrasi 
pendidikan ikut–ikut berubah menyesuaikan pemerintah yang berkuasa, apalagi 
praktek pendidikan yang di terapkan negeri ini di lembaga–lembaga pendikan 
banyak yang melenceng jauh pula dari asas pendidikan walaupun tidak 
semuanya, tapi bisa kita lihat dampaknya sudah jelas lagi dan lagi pelajar 
menjadi korban kelinci percobaan tutup–tambal kurikulum, sitem dan praktek 
                                                          
28 Awwalina Zulfa, Apa itu Advokasi?, diakses dari 
https://awwalinazulfa.wordpress.com/2012/12/09/apa-itu-advokasi/, pada tanggal 18 November 
2016 
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 pendidikan yang kurang (tidak) berpihak kepada pelajar”. (FA, Majelis Syuro 
KAPMI DKI Jakarta) 
 
FA juga menambahkan fungsi dari advokasi yang dilakukan KAPMI 
Jakarta, berikut penuturan FA tersebut: 
“Berangkat dari alasan tadi, KAPMI yang merupakan organisasi pelajar berdiri 
di depan sebagai tameng mencoba untuk melakukan fungsinya untuk membela 
hak–hak pelajar melalui serap aspirasi dan menyampaikannya ke pihak yang 
bersangkutan (baca pemerintah) dengan berdiskusi secara langsung atau bahkan 
turun ke jalan apabila ada beberapa kebijakan pendidikan yang dianggap 
merugikan, disinilah peran KAPMI diperlukan. Dalam menjalankan peran 
advokasinya, KAPMI bekerjasama dengan lembaga bantuan hukum PAHAM, 
nantinya setiap kasus pelajar yang membutuhkan pembelaan atau di advokasi 
terlebih dahulu dikonsultasikan dengan PAHAM lalu mengkaji permasalahan 
tersebut secara bersama–sama. Sehingga, pembelaan yang dilakukan KAPMI 
tidak kosong tanpa ilmu dan juga advokasi yang dilakukan KAPMI memiliki 
nilai dobrak karena di backing oleh lembaga bantuan hukum PAHAM”. (FA, 
Majelis Syuro KAPMI DKI Jakarta)29 
 
Selain itu, salah seorang alumni KAPMI Jakarta juga ikut menambahkan 
perihal peran KAPMI dalam advokasi dan upaya–upaya apa saja yang telah 
dilakukannya, berikut penuturan alumni tersebut: 
“Peran advokasi ini, di mana masalah di kalangan pelajar berusaha dikritisi dan 
dicarikan solusi yang tepat. Di era awal berdirinya masalah pelarangan jilbab 
sangat kental mewarnai wajah sekolah di Jakarta. Penolakan terhadap jilbaber 
meluas di berbagai sekolah sehingga KAPMI menjadikan ini sebagai isu utama. 
Masalah dunia Islam tak terlepas dari perhatian, aksi pelarangan Jilbab di 
Prancis menjadi catatan aksi terbesar KAPMI. Tak ketinggalan rasanya 
menyebut aksi unik di depan gedung DPR/MPR. Perayaan upacara bendera 
sebagai teatrikal menjadi pilihan dalam menyuarakan dan memperjuangkan 
dukungan terhadap RUU pornografi. Aksi ini memang marak terjadi pada 
rentang waktu 2004-2006. Aksi serentak di berbagai stasiun televisi pernah 
digelar ketika tayangan pornografi dan kekerasan marak tahun 2005”. (AJ, 
Alumni KAPMI Jakarta) 
 
Alumni KAPMI Jakarta tersebut juga kembali menambahkan, yakni: 
“Isu UN juga selalu menjadi andalan bagi perjalanan panjang KAPMI. UN yang 
kontroversial memang terus menuai kritik. Mulai dari kasus pembocoran soal, 
rendahnya jumlah kelulusan siswa dan yang terbaru pemberlakuan paket C bagi 
mereka yang tidak lulus UN. Dana BOS sering bocor dan pungli masih banyak 
                                                          
29 Wawancara informan I pada tanggal 1 Mei 2015 
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 terjadi di berbagai sekolah. Tuntutan aksi layak terjadi bila melihat realitas yang 
terjadi. Fenomena aksi inilah yang dirasakan terus merosot dan membuat 
langkah KAPMI menjadi semakin mundur. Kepentingan politis secara tidak 
langsung terus bermain dan mencoba membekukan KAPMI”. (AJ, Alumni 
KAPMI Jakarta)30 
 
b. Leadership (Kepemimpinan) 
Cukup banyak definisi kepemimpinan yang ditawarkan para ahli di 
bidang organisasi dan manajemen. Masing-masing memiliki perspektif dan 
metodelogi pembuatan definisi yang cukup berbeda, bergantung pada 
pendekatan (epistemologi) yang mereka bangun guna menyelidiki fenomena 
kepemimpinan. 
Kepemimpinan adalah entitas yang mengarahkan kerja para anggota 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. Proses mempengaruhi tidak hanya 
dari pemimpin kepada pengikut atau satu arah melainkan timbal balik atau dua 
arah. Pengikut yang baik juga dapat saja memunculkan kepemimpinan dengan 
mengikuti kepemimpinan yang ada dan pada derajat tertentu memberikan umpan 
balik kepada pemimpin. Pengaruh adalah proses pemimpin mengkomunikasikan 
gagasan, memperoleh penerimaan atas gagasan, dan memotivasi pengikut untuk 
mendukung serta melaksanakan gagasan tersebut lewat perubahan.31 
Dalam suatu organisasi kepemimpinan merupakan faktor yang sangat 
penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh 
organisasi. Kepemimpinan merupakan titik sentral dan penentu kebijakan dari 
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam organisasi. Kepemimpinan adalah 
                                                          
30 Wawancara informan IV pada tanggal 10 April 2015 
31 Seta Basri, Kepemimpinan dalam Oganisasi, diakses dari 
http://setabasri01.blogspot.co.id/2011/01/kepemimpinan-dalam-organisasi.html, pada tanggal 18 
November 2016 
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 aktivitas untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar supaya mereka mau 
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu.32 
FA selaku majelis syuro KAPMI Jakarta menjelaskan perihal haluan 
kerja KAPMI dalam lingkup kepemimpinan, FA menuturkan bahwa: 
“Sepertinya kita sudah sepakat bahwa dengan ikut berorganisasi jiwa 
kepemimpinan seseorang akan terasah dan menajam, di KAPMI sebelum 
menjadi pengurus, ada tingkatan pelatihan–pelatihan kepemimpinan yang harus 
diikuti oleh setiap calon pengurus, pelatihan tahap 1 dan 2 hanya untuk 
pengurus daerah sedangkan pelatihan tahap 3 hanya untuk pengurus tingkat 
wilayah, belum lagi sebelum dan sesudah pelatihan biasanya ada acara 
penunjang pelatihan yang menyiapkan calon pengurus untuk mengikuti 
pelatihan tersebut. Disinilah jiwa kepemimpinan mereka diasah dan diuji, 
sehingga nanti ketika mereka menjadi pengurus, hal–hal sekelumit apapun yang 
terjadi di organisasi menjadi hal biasa karena mereka sudah terbiasa 
merasakannya di pelatihan dan malah semua hal tersebut menajamkan jiwa 
kepemimpinan mereka”. (FA, majelis syuro KAPMI Jakarta)33 
 
Selain itu, salah seorang alumni KAPMI juga menuturkan perihal 
kepemimpinan tersebut, berikut pernyataan alumni KAPMI Jakarta tersebut: 
“Pelatihan kepemimpinan dan segala macam bentuk kegiatan yang menunjang 
jiwa kepemimpinan bagi calon pengurus dan pengurus menjadi sebuah 
keharusan untuk dilaksanakan dan diikuti demi terwujudnya visi besar KAPMI, 
Menjadi wadah pelajar muslim yang turut mempelopori kepemimpinan ...., 
sebuah kata yang melukiskan harapan pemimpin Indonesia akan lahir dari 
organisasi bernama KAPMI. Bukan mimpi sembarangan karena sistem 
pengkaderan KAPMI berjalan dengan seleksi yang ketat. Penjagaan kaum 
tarbiyah menjadi sasaran utama sehingga kemurnian gerakan terjaga, ini 
penting dalam menilai sehebat apa kompetensi yang dihasilkan. Selain tentunya 
untuk menjaga kemurnian gerakan dari intervensi gerakan lain atau tekanan 
pihak luar”. (FH, Alumni KAPMI DKI Jakarta)34 
 
 
 
 
 
                                                          
32 Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 5 
33 Wawancara informan I pada tanggal 1 Mei 2015. 
34 Wawancara informan V pada tanggal 17 April 2015 
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 7. Pola Pengkaderan KAPMI DKI Jakarta 
a. Pengertian pengkaderan 
Dalam bahasa sehari-hari perkaderan bisa juga disebut dengan 
istilah training ataupun pelatihan. Dalam buku manajemen sumber daya 
manusia, di sebutkan bahwa pelatihan adalah proses sistematik 
pengubahan perilaku para anggota dalam suatu arah guna meningkatkan 
tujuan-tujuan organisasional. Pelatihan merupakan hal yang penting, 
karena keduanya merupakan cara yang digunakan oleh organisasi untuk 
mempertahankan, menjaga, memelihara anggota dalam organisasi dan 
sekaligus meningkatkan produktivitasnya.35 
Pada dasarnya pelatihan itu merupakan proses yang berlanjut dan 
bukan proses sesaat saja. Munculnya kondisi-kondisi baru, sangat 
mendorong pemimpin organisasi untuk terus memperhatikan dan 
menyusun progam-progam latihan dan pendidikan yang kontinyu serta 
semantap mungkin.36 
Majelis syuro KAPMI Jakarta juga menerangkan bagaimana 
gambaran pengkaderan itu sendiri bagi KAPMI, berikut pernyataanya 
“Pengkaderan sebagai sebuah metode proses memiliki banyak makna. 
Pengkaderan bermakna pembentukan mental didik, pembentukan 
karakter, tranformasi nilai dan pengetahuan dan juga bermakna upaya 
regenerasi. Namun dibalik banyak makna yang dimiliki tentunya ada satu 
kesamaan yang melekat sebagai substansi utama yakni pengkaderan 
dilakukan sebagai bentuk adaptasi untuk menghadapi dunia baru.” (FA, 
Majelis syuro KAPMI Jakarta)37 
                                                          
35 Ambar Teguh S & Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003), 
Hal.175-176 
36 Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: BPFE, 2000), Hal. 61 
37 Wawancara informan I pada tanggal 1 Mei 2015 
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 Proses pelatihan atau kaderisasi merupakan hal terpenting dalam 
organisasi. Tanpa adanya kaderisasi, organisasi tidak akan dapat 
meneruskan eksistensinya. Bisa dibilang, urat nadi sebuah organisasi 
adalah kaderisasi, sehingga hampir seluruh organisasi memiliki sebuah 
biro/divisi kaderisasi. Kaderisasi merupakan alat atau cara yang 
digunakan untuk menanamkan pemahaman/doktrin kepada calon 
anggota agar mereka dapat mengenal organisasi lebih mendalam 
sehingga memahami karakteristik, kultur, potensi, arah dan tujuan 
organisasi tersebut. Oleh karena itu, sebuah keharusan bagi setiap 
organisasi untuk melakukan sebuah proses kaderisasi. 
b. Pengertian kader 
Berbicara tentang perkaderan tentunya tidak lepas dari obyek atau 
individu yang di berikan pelatihan yang mana dalam KAPMI individu 
tersebut dinamakan dengan kader. Eksistensi suatu organisasi apapun, 
apalagi lembaga-lembaga kemahasiswaan sebagai sumber rekrutmen 
kepemimpinan bangsa di masa depan, pasti memerlukan kader. 
Kader adalah anggota inti organisasi, mereka ini adalah ujung 
tombak dan penggerak organisasi. Karenanya mereka harus memiliki 
pandangan, visi, dan ideologi organisasi tersebut. 
Menurut AS Hornby (dalam kamusnya Oxford Advanced Learner’s 
Dictionary) dijelaskan, pengertian kader adalah sekelompok orang yang 
terorganisir secara terus menerus dan akan menjadi tulang punggung 
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 bagi kelompok yang lebih besar. Hal ini di perjelas oleh majelis syuro 
KAPMI DKI Jakarta dengan sebagai berikut: 
“Pertama, seorang kader bergerak dan terbentuk dalam berorganisasi, 
mengena aturan-aturan permainan organisasi dan tidak bermain sendiri 
sesuai dengan selera pribadi. Bagi KAPMI aturan-aturan itu sendiri dari 
segi nilai adalah nilai dasar perjuangan. Dalam pemahaman memaknai 
perjuangan sebagai alat untuk mentransformasikan nilai-nilai keIslaman 
yang membebaskan (Libration force), dan memiliki keberpihakan yang 
jelas terhadap kaum tertindas. Sedangkan dari segi operasionalisasi 
organisasi adalah AD/ART KAPMI, pedoman perkaderan dan pedoman 
serta ketentuan organisasi lainnya. Kedua, seorang kader mempunyai 
komitmen yang terus menerus (permanen), tidak mengenal semangat 
musiman, tapi utuh dan istiqomah (konsisten) dalam memperjuangkan 
dan melaksanakan kebenaran. Ketiga, seorang kader memiliki bobot dan 
kualitas sebagai tulang punggung atau kerangka yang mampu menyangga 
kesatuan komunitas manusia yang lebih besar. Jadi fokus penekanan 
kaderisasi adalah pola aspek kualitas. Keempat, seorang kader memiliki 
visi dan perhatian yang serius dalam merespon dinamika sosial 
lingkungannya dan mampu melakukan “sosial engineering”. (FA, 
Majelis syuro KAPMI Jakarta)38 
 
c. Maksud dan Tujuan pengkaderan 
Pengkaderan mempunyai tujuan untuk membentuk karakter 
pemimpin bagi setiap kader, tentunya untuk memenuhi stok pemimpin 
dalam organisasi tersebut. Maka selanjutnya yang akan menjadi indicator 
keberhasilan dari pengkaderan adalah seberapa besar persentase jumlah 
kader yang memiliki karakter seorang pemimpin sesuai dengan 
kebutuhan organisasi setelah melewati fase pengkaderan tersebut. 
Majelis syuro KAPMI Jakarta menjelaskan ketika ditanyai perihal 
maksud dan tujuan pelatihan yang ada di tubuh KAPMI, berikut 
ungkapan FA selaku majelis syuro: 
“Maksud dan tujuan perkaderan adalah usaha yang dilakukan dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi melalui suatu proses sadar dan 
                                                          
38 Wawancara informan I pada tanggal 1 Mei 2015 
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 sistematis sebagai alat transformasi nilai ke-Islaman dalam proses 
rekayasa peradaban melalui pembentukan kader berkualitas muslim-
intelektual sehingga berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan 
pedoman perkaderan KAPMI. Segala usaha pembinaan yang mengarah 
kepada peningkatan kemampuan mentransformasikan ilmu pengatahuan 
ke dalam perbuatan nyata sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuninya 
secara konsepsional, sistematis dan praksis untuk mencapai prestasi kerja 
yang maksirnal sebagai perwujudan amal shaleh.” (FA, Majelis syuro 
KAPMI Jakarta)39 
 
MZ yang merupakan alumni KAPMI DKI Jakarta juga 
menyampaikan apa yang dimaksud dari membentuk kader muslim-
intelektual, berikut penjelasannya: 
“Penjelasan dari membentuk kader yang muslim-intelektual ialah, 
muslim (integritas watak dan kepribadian muslim), yakni kepribadian 
yang terbentuk sebagai pribadi muslim yang menyadari tanggung jawab 
kekhalifahannya dimuka bumi, sehingga citra akhlakul karimah 
senantiasa tercermin dalam pola pikir, sikap dan perbuatannya, dan juga 
intelektual Yakni segala usaha pembinaan yang mengarah pada 
penguasaan dan pengembangan ilmu (sains) pengetahuan (knowledge) 
yang senantiasa dilandasi oleh nilai-nilai Islam. Serta profesional 
sehingga berdaya guna dan berhasil guna sesuai dengan pedoman 
perkaderan KAPMI. segala usaha pembinaan yang mengarah kepada 
peningkatan kemampuan mentransformasikan ilmu pengatahuan ke 
dalam perbuatan nyata sesuai dengan disiplin ilmu yang ditekuninya 
secara konsepsional, sistematis dan praksis untuk mencapai prestasi kerja 
yang maksimal sebagai perwujudan amal shaleh.” (FH, Alumni KAPMI 
DKI Jakarta)40 
 
d. Jenis-jenis pelatihan KAPMI DKI Jakarta 
i. Training formal 
Training formal adalah training berjenjang yang diikuti oleh 
calon pengurus maupun pengurus aktif, dan setiap jenjang 
merupakan prasyarat untuk mengikuti jenjang selanjutnya. 
“Ketika penulis menyempatkan diri untuk datang ke sekretariat 
KAPMI Jakarta, pembinanya memberikan beberapa dokumen yang 
berupa jenjang atau alur pengkaderan KAPMI DKI Jakarta. Dari 
                                                          
39 Ibid 
40 Wawancara informan V pada tanggal 17 April 2015 
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 dokumen tersebut didapat penjelasan bahwa yang termasuk kedalam 
training formal di KAPMI DKI Jakarta adalah Dauroh Marhalah 
atau Pelatihan Bertingkat dari tingkat 1 sampai dengan 3, yang 
disetiap tahap tersebut terdapat jenis materi dan pelatihan yang 
berbeda. Dauroh Marhalah adalah merupakan media perkaderan 
formal KAPMI DKI Jakarta yang dilaksanakan secara berjenjang 
serta menuntut persyaratan tertentu dari pesertanya masing-masing 
jenjang latihan ini menitik beratkan pada pembentukan watak dan 
karakter kader KAPMI melalui transfer nilai, wawasan dan 
kemampuannya.” (Cat Lap. IA/01/2015 P3) 
 
Adapun jenjang atau alur pengkaderan dari Dauroh Marhalah 
dalam dokumen tersebut sebagai berikut: 
Gambar 7.1 Alur Pengkaderan KAPMI Jakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Majelis syuro KAPMI DKI Jakarta kembail menjelaskan alur 
dari pengkaderan yang disebut sebagai Dauroh Marhalah, berikut 
adalah penjelasannya: 
“Sebelum melakukan menyelenggarakan Dauroh Marhalah 1, 
terlebih dahulu kita melakukan ekspansi besar dengan menjaring 
sekolah-sekolah di Jakarta dengan berbagai acara yang cukup 
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 menarik mereka, seperti seminar atau talkshow dengan tema-tema 
yang kekinian. Setelah ekspansi ini biasanya terjaring cukup banyak 
pelajar yang mengikuti Dauroh Marhalah 1. Pada Dauroh 
Marhalah 1 ini acara dibuat satu hari full dengan tema acara 
pengenalan KAPMI kepada mereka, dimulai dari sejarah KAPMI 
terbentuk, fungsi dan tujuan KAPMI, kegiatan dan aksi-aksi 
KAPMI. Setelah mengikuti Dauroh Marhalah 1 ini, mereka 
otomatis sudah menjadi anggota KAPMI DKI Jakarta.” 
 
FA selaku majelis syuro KAPMI DKI Jakarta kembali 
menambahkan proses pada alur pengkaderan setelah mengikuti 
Dauroh Marhalah 1, berikut penuturannya: 
“Setelah resmi menjadi anggota, mereka akan dihubungi kembali 
apakah bersedia mengikuti pelatihan untuk menjadi pengurus 
KAPMI. Mereka yang bersedia akan dikumpulkan terlebih dahulu 
untuk persiapan apa saja sebelum mengikuti Dauroh Marhalah II. 
Pada Dauroh Marhalah II durasi pelatihan berlangsung 3 hari 2 
malam, kegiatannya terdiri dari materi dan pelatihan kepemimpinan, 
kekapmian hingga manajemen aksi yang dipadu antara diskusi 
antara peserta dan pemateri hingga peraktek langsung di lapangan. 
Setelah mengikuti Dauroh Marhalah II, mereka akan mengikuti 
madrasah KAPMI dengan rentang waktu 2 minggu. Madrasah 
KAPMI berfungsi sebagai verivikasi untuk peserta yang layak 
menjadi pengurus KAPMI ditingkat daerah dan juga peserta yang 
layak mengikuti Dauroh Marhalah III. Pada Dauroh Marhalah III 
pesertanya juga terdiri dari pengurus KAPMI daerah di masa 
kepengurusan tahun lalu, materinya dan pelatihannya tidak jauh 
berbeda dengan Dauroh Marhalah II dengan penambahan materi 
manajemen siding dan system pendidikan nasional. Para peserta 
yang mengikuti Dauroh Marhalah III nantinya akan menjadi ketua 
dari KAPMI daerah dan pengurus KAPMI ditingkat wilayah. (FA, 
Majelis syuro KAPMI Jakarta)41 
 
ii. Training informal 
Majelis syuro KAPMI DKI Jakarta menuturkan maksud dan 
peran penting training informal ini demi keberlangsungan 
organisasi, berikut penuturannya tersebut: 
“Training In-Formal adalah training yang dilakukan dalam rangka 
meningkatkan pemahaman dan profesionalisme kepemimpinan 
                                                          
41 Wawancara informan I pada tanggal 1 Mei 2015 
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 serta keorganisasian pengurus KAPMI DKI Jakarta, baik di tingkat 
daerah maupun ditingkat wilayah. Bentuknya bisa bermacam-
macam dan menyesuaikan situasi dan kondisi yang sedang 
berlangsung baik di tubuh KAPMI sendiri maupun situasi dan 
kondisi percaturan pelajar pada umumnya. Upgrading pengurus 
misalnya, bentuknya bisa seminar atau kajian dengan mengundang 
narasumber yang bergelut dibidangnya dan waktunya biasanya dua 
bulan sekali dan ada juga yang tiga bulan sekali. Nantinya, follow 
up dari kegiatan tersebut lebih kepada aktualisasi diri pengurus 
untuk mengembangkan dirinya dalam organisasi, yakni KAPMI.” 
(FA, Majelis syuro KAPMI Jakarta)42 
 
e. Unsur-unsur pelatihan KAPMI DKI Jakarta 
Yang dimaksud dengan unsur-unsur pelatihan adalah komponen 
yang terlibat dalam kegiatan pelaksanaan perkaderan di KAPMI. Unsur-
unsur yang dimaksud adalah: 
i. Pengurus KAPMI 
1) Pengurus KAPMI Wilayah 
Pengurus KAPMI Wilayah berperan dalam 
menyelenggarakan Pelatihan tingkat III atau biasa disebut 
dengan Dauroh Marhalah III yang berstatus sebagai panitia 
dan, serta mengatur regulasi pelaksanaan Dauroh Marhalah 
tingkat I dan II di daerah, dan legalisasi atas pengukuhan 
kelulusan peserta. 
2) Pengurus KAPMI Daerah 
Pengurus KAPMI Daerah bertanggung jawab atas 
terlaksananya Dauroh Marhalah tingkat I dan II sebagai 
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 penyelenggara kegiatan serta sebagai peserta pada Dauroh 
Marhalah III, dan juga progam-progam yang ada di daerah. 
ii. Pemandu/Master of Training 
Pemandu bertugas dan bertanggung jawab untuk memimpin, 
mengawasi, dan mengarahkan latihan. Sejak dibukanya pelatihan, 
tanggung jawab pengelolaan latihan berada sepenuhnya dalam 
tanggung jawab pemandu/Master Of Training  sampai pelatihan di 
nyatakan ditutup. 
iii. Pemateri/Instruktur/Fasilitator 
Dalam kegiatan perkaderan tentunya tidak lepas oleh para 
instruktur yang berfungsi sebagai elemen yang menentukan 
jalannya sistem perkaderan di tubuh KAPMI. Instruktur biasanya 
diambil dari para alumni KAPMI yang dianggap telah matang 
memahami dan mendalami proses perkaderan disertai barbagai 
pengalaman keKAPMIan, meskipun kadangkala juga pemateri 
tidak melulu dari alumni saja, tapi dari tenaga profesioanal yang 
mahir di bidangnya. Instruktur bertugas untuk menyampaikan 
materi, wawasan, bimbingan, dan pembinaan. 
f. Metode pelatihan 
Ketika ditanyai tentang metode yang dipakai selama latihan 
berlangsung, FA selaku majelis syuro KAPMI DKI Jakarta 
mengutarakan sebagai berikut: 
“Metode yang dipakai adalah gabungan antara sistem diskusi, sistem 
ceramah, sistem penugasan, dan latihan atau praktek langsung lapangan 
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 yang dipandu. Sistem ini mengembangkan pemahaman terhadap materi-
materi pelatihan KAPMI melalui model diskusi, sedangkan materi 
indoktrinasi dilakukan melalui metode ceramah.” (FA, Majelis syuro 
KAPMI Jakarta)43 
 
Lebih lanjut, alumni yang kebetulan berada di sekretariat KAPMI 
DKI Jakarta yang mengikuti sesi wawancara penulis dengan majelis 
syuro KAPMI DKI Jakarta juga ikut menambahkan, dibawah ini 
merupakan penuturanya tersebut: 
“Penugasan adalah pemahaman materi-materi pelatihan KAPMI dengan 
menggunakan pelatihan keterampilan peserta dimana sasarannya adalah 
membangun kemampuan tertentu melalui penulisan, laporan kerja dan 
bentuk-bentuk uji coba lainnya. Akan tetapi metode yang digunakan 
dirancang agar tidak kaku dan disesuaikan dengan keadaan lingkungan 
terutama kondisi pelajar pada umumnya. Metode ini juga melibatkan 
unsur peserta untuk ikut melibatkan diri dalam proses pelaksanaan. 
Misalnya ada proses pelibatan peserta dalam kontrol belajar antara 
peserta dengan panitia khususnya Master of Training.” (FH, Alumni 
KAPMI DKI Jakarta)44 
8. Struktur Kepengurusan KAPMI DKI Jakarta 
Seperti halnya organisasi pergerakan lainnya, KAPMI 
menjalankan perannya dalam berbagai bidang dengan membagi–bagi 
tugasnya ke dalam sub–sub penugasan dalam sebuah hierarki struktur 
organisasi, masing–masing sub–sub penugasan tadi akan menjalankan 
tugasnya sesuai bidangnya yang dikuasasi, berikut merupakan hierarki 
dari struktur organisasi KAPMI: 
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 Gambar 8.1 Struktur Kepengurusan KAPMI DKI Jakarta 
 
 
 
 
Mulai tahun 2009, struktur KAPMI DKI Jakarta mengalami 
perubahan. Beberapa departemen dirampingkan sedimikian rupa agar 
efektif dan produktif, seperti biro dana usaha yang dihilangkan dan 
tugasnya masuk ke dalam departemen bendahara, kajian strategis serta 
humas dan jaringan yang dijadikan menjadi sosmas atau social 
masyarakat, pembinaan dan kaderisasi berganti nama menjadi 
pengembangan sumber daya manusia atau biasa disingkat dengan PSDM 
yang memiliki ranah kerja departemen terdahulu dengan beberapa 
penambahan dan pengurangan di dalamnya.  Berikut job description dari 
departemen yang berada di struktur baru tersebut: 
1) Ketua 
a) Mengatur dan mengawasi jalannya kepengurusan. 
b) Memastikan program kerja berjalan dengan baik. 
c) Melakukan tugas-tugas baik intern dan ekstern organisasi. 
2) Sekretaris 
a) Mengontrol keadministrasian KAPMI Wilayah DKI Jakarta. 
b) Perapihan data-data dan inventaris yang berkenaan dengan 
KAPMI, baik yang bersifat lama maupun baru. 
Ketua
PSDM
SOSMAS
Bendahara
Sekretaris
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 c) Menjadi pusat data dan informasi yang berkaitan dengan agenda-
agenda KAPMI serta pengurus KAPMI. 
d) Menjalankan, mengkordinir, memantau dan mengevaluasi 
seluruh kegiatan KAPMI yang bersifat Internal. 
3) Bendahara 
a) Pengelolaan keuangan secara terbuka dan selektif. 
b) Melakukan pengawasan masalah keuangan secara intensif. 
c) Memfokuskan kegiatan yang menghasilkan profit besar. 
d) Memiliki inisiatif dan daya kreativitas dalam membaca peluang 
bisnis. 
4) PSDM 
a) Mengontrol kondisi dan mempererat ukhuwah semua pengurus. 
b) Mengontrol dan membantu kaderisasi ditiap daerah. 
c) Membentuk kader-kader yang berpotensi ditiap daerah. 
d) Mempersiapkan kader untuk angkatan selanjutnya. 
5) Sosmas 
a) Membentuk kader KAPMI Wilayah DKI Jakarta yang punya 
kemampuan analisis sosial kemasyarakatan dan secara proaktif 
bekerja di masyarakat. 
b) Melakukan kajian dan penyikapan terhadap isu-isu aktual pelajar, 
daerah, nasional maupun Internasional. 
c) Melakukan upaya advokasi terhadap permasalahan Pelajar. 
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 d) Melakukan pencitraan organisasi dan pembangunan jaringan 
pelajar, masyarakat yang meliputi jaringan internal dan eksternal. 
9. Status dan Kondisi Organisasi 
Pada umumnya sebuah organisasi yang berskala nasional dan 
cukup berumur, setidaknya identitas dari organisasi tersebut akan 
didaftarkan dan terdaftar di lembaga atau departemen keorganisasian 
sehingga segala macam bentuk kegiatan yang dilakukan organisasi 
tersebut terawasi dan terevaluasi karena mendapat bantuan dana 
pengoprasian organisasi tersebut dan juga menjadi legal sepanjang tak 
menyalahi aturan yang berlaku. Di Indonesia sendiri, departemen dan 
kelembagaan yang mengurusi hal tersebut seperti yang kita ketahui 
adalah Kementrian Dalam Negeri. 
KAPMI yang merupakan bagian dari organisasi berskala nasional 
dan cukup lama berkiprah di dunia pergerakan pelajar Indonesia 
diketahui sampai saat ini masih belum terdaftar di departemen terkait 
Kementria Dalam Negeri. Sebab ada beberapa hal syarat yang harus 
dimiliki KAPMI agar terdaftar sebagai organisasi yang legal secara 
hukum dan peraturan negara namun KAPMI Jakarta belum memilikinya, 
salah satu halnya adalah gedung atau bangunan sekretariat organisasi 
tersebut. 
“Selama wawancara yang berlangsung dan bertempat di sekretariat 
KAPMI Jakarta, diketahui bahwa tempat atau bangunan yang digunakan 
sebagai sekretariat KAPMI Jakarta merupakan rumah tempat tinggal dari 
seorang majelis syuro KAPMI Jakarta, dan sekretariat ini akan 
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 berpindah tempat sesuai dengan masa jabatan dari majelis syuro 
tersebut.” (Cat Lap. IA/02/2015 P4) 
 
Adapun majelis syuro tersebut menjelaskan perihal kondisi 
KAPMI tersebut yang belum terdaftar di departemen terkait Kementrian 
Dalan Negeri, berikut merupakan pernyataan alumni KAPMI Jakarta 
yang juga diamanahkan sebagai majelis syuro KAPMI Jakarta, yakni: 
“KAPMI sampai saat ini masih bertahan dengan ideologi yang 
dijunjungnya, diantaranya KAPMI masih bertahan belum memiliki 
legalitas keorganisasaian yang jelas dan tercatat di kementrian dalam 
negeri, sebagaimana diketahui keadaan ini dibiarkan agar keaslian 
pergerakan mereka tetap terjaga tanpa campur tangan pemerintahan 
seperti halnya organisasi lainnya. dan sampai saat ini KAPMI Jakarta 
bergerak independen tidak menggantungkan sumber dananya kepada 
siapapun termasuk pemerintahan seperti halnya organisasi kepemudaan 
lainnya, hanya mengandalkan donatur–donatur tidak tetap melalui 
proposal yang diajukan. Sampai saat ini pula KAPMI Jakarta tidak 
memilki sekretariat yang tetap dan bahkan terkadang tanpa sekretariat”. 
(FA, Majelis syuro KAPMI Jakarta)45 
 
 
Selayaknya organisasi pergerakan yang mencoba bertahan pada 
derasnya arus globalisasi di era teknologi informasi yang sangat cepat 
ini, KAPMI Jakarta mencoba bertahan dengan berbagai cara, termasuk 
bermanuver dalam berbagai aksi-aksinya agar lebih menarik massanya 
yakni pelajar dan sesuai dengan isu-isu yang sedang bergulir. Berikut 
beberapa penjelasan dari orang-orang yang mengenal dekat dengan 
KAPMI DKI Jakarta maupun pengurusnya, 
“Kondisi pelajar sekarang ini sangat berbeda dengan pelajar di era 
KAPMI pertama kali lahir, yaitu era reformasi awal. Kondisi pelajar 
sekarang ini cenderung narsis dan materealis yang lebih mementingkan 
ego dan gaya, mereka cenderung ingin lebih diperhatikan oleh khalayak, 
eksistensi bagi mereka segalanya. Berbeda halnya dengan pelajar dulu 
dimana teknologi informasi masih sangat-sangat terbatas, sehingga 
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 pengekspresian diri mereka juga sangat terbatas. Terlebih gejolak politik 
dan ekonomi ketika itu membuat mereka sulit mengeksplorasi gaya dan 
eksistensi mereka”. (FH, Alumni KAPMI Jakarta)46 
 
Majelis Syuro KAPMI Jakarta menambahkan penjelasan tentang 
kondisi kepengurusan KAPMI Jakarta, berikut pernyataanya, 
“Boleh dibilang kondisi KAPMI Jakarta pada saat itu ingin dimatikan 
potensi dan sumber dayanya, baik sumber daya kader maupun sumber 
daya materil maupun moril. Proses pengkaderan atau perekrutan kader 
KAPMI bersumber dari pelajar SMA se-derajat, tapi banyak sekolah-
sekolah pada saat itu yang menutup diri dan akses pelajarnya untuk 
mengikuti pengkaderan KAPMI Jakarta, pelarangan khususnya terjadi 
dari para alumni dan pembina organisasi sekolah seperti halnya OSIS, 
ROHIS dan lain sebagainya. Ketika ditelusuri lebih lanjut ternyata para 
alumni dan pembina tersebut berkeyakinan bahwa para pelajar khususnya 
yang mengikuti organisasi sekolah menjadi kurang fokus dalam 
mengurus organisasi asalnya yakni OSIS dan ROHIS. Mereka 
menyalahkan KAPMI Jakarta yang mengambil kader mereka dan 
mengakibatkan kepengurusan mereka di OSIS atau ROHIS menjadi tidak 
terurus, padahal tidak seperti itu kenyataannya. Seperti halnya pernyataan 
para kader KAPMI Jakarta yang juga berorganisasi di dalam sekolah.” 
(FA, Majelis Syuro KAPMI DKI Jakarta)47 
 
Pengurus KAPMI Jakarta juga ikut serta menambahkan kondisi 
pengurus KAPMI Jakarta di lapangan, berikut pernyataannya 
“Imbas dari pengaruh globalisasi dan tren teknologi informasi yang 
meluas bisa dilihat dari gaya pengurus sekarang ini. Saat ini sudah jarang 
sekali pengurus melakukan pertemuan rutin seperti koordinasi antar 
departemen sampai rapat rutin bulanan, dengan alasan lebih menghemat 
waktu, tenaga dan dana pengurus lebih memilih berkoordinasi dan rapat 
melalui sosmed. Efek negatif dari pertemuan online melalui sosmed ini 
seringkali terjadinya perbedaan pendapat yang sengit akibat perbedaan 
suhu di antara pengurus, hal yang sebelumnya dapat dihindari jika 
pengurus bisa duduk bersama dan bermusyawarah.” (MF, Pengurus 
KAPMI Jakarta)48 
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 Pengurus KAPMI Jakarta yang membidangi urusan pengkaderan 
memberikan keterangan tambahan terkait kondisi KAPMI Jakarta yang amat 
berat menjalankan proses pengkaderan mereka sebagai berikut 
“Minat pelajar untuk turut serta dalam hal peduli terhadap lingkungan sekitarnya 
sekarang ini amat rendah, salah satunya dengan ditandai dengan minimnya 
keikutsertaan mereka untuk turut berperan aktif dalam organisasi-organisasi 
pelajar dan kepemudaan baik di dalam sekolah maupun luar sekolah. Seperti 
ekskul KIR dan Rohis di sekolah (SMK 29) saya yang sepi peminat dan akhirnya 
mati suri karena tidak terjadi regenerasi anggota dan kepengurusan. Hal ini serupa 
dengan nasib organisasi kepemudaan pada umumnya, hanya segelintir orang 
yang masih ingin berkecimpung di dalamnya, presentase perbandingan antara 
pemuda yang ada dengan mereka yang aktif di organisasi sangat jauh sekali. 
KAPMI Jakarta dalam tahun-tahun belakangan ini juga sangat minim pengurus, 
beberapa kali pelatihan dan pengkaderan yang dibuat juga sepi peminat. Hasilnya 
bisa diprediksi jumlah pengurus dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan, 
padahal jumlah pengurus yang ada tidak sebanding dengan amanah dan tugas 
dalam organisasi, sampai ada pengurus yang double jobdesc untuk 
menanggulangi hal tersebut. (HR, Pengurus KAPMI Jakarta)49 
 
Tidak dapat dipungkiri kalau memang kehadiran KAPMI Jakarta di 
tengah-tengah pelajar sedikit banyak mempengaruhi dan cukup mempunyai 
peran penting disadari maupun tidak, seperti halnya salah satu pendapat siswa 
SMK 29 Jakarta yang menceritakan rasa simpatinya terhadap kader-kader 
KAPMI, berikut pernyataannya: 
“Beberapa teman yang cukup saya kenal baik adalah pengurus dari KAPMI 
Jakarta Selatan, teman-teman saya ini cukup aktif di beberapa ekskul di sekolah, 
bahkan ada ekskul yang sebelumnya sepi dan kurang peminat menjadi lebih 
ramai dengan banyak kegiatan karena teman saya yang pengurus KAPMI itu 
menjadi ketua ekskulnya. Pola pikir teman-teman saya ini sedikit banyak berbeda 
dengan teman-teman saya pada umumnya, kalo teman saya yang biasa nongkrong 
ketika ngobrol biasanya tidak jauh-jauh dari masalah perempuan, hal-hal yang 
lagi ngetrend dan seterusnya. Beda halnya dengan teman-teman saya yang ikut 
KAPMI, obrolannya lebih berbobot. Tentang UN yang banyak masalahnya, 
system pendidikan kita yang berantakan akibat sering di bongkar pasang, 
kebijakan dan peraturan yang kurang berpihak dan mengakomodir pelajar dan 
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 seterusnya. Wawasan saya sedikit terbuka lebar kalo ngobrol bareng mereka itu.” 
(AF, Siswa SMKN 29 Jakarta)50 
10. Konstruksi Nilai dan Prinsip Gerakan KAPMI Jakarta 
Nilai merupakan suatu abstraksi mengenai apa–apa yang dianggap baik 
ataupun buruk di tengah masyarakat, suatu nilai dapat dibangun atau 
dikonstruksikan sebagai hasil interaksi antar individu maupun antar kelompok. 
Dengan nilai kita dapat mengejawantahkan hal–hal yang terdapat di kehidupan 
sehari–hari memiliki acuan atau patokan menjadi benar atau salah. 
Dalam pembentukan atau menjalankan suatu organisasi sosial, diperlukan 
nilai–nilai yang telah ada dan berkembang di tengah masyarakat untuk 
menyelaraskan organisasi sosial tersebut dengan lingkungan yang ada. KAPMI 
merupakan salah satu dari sekian organisasi sosial yang ada di tengah–tengah 
masyarakat, kehadiran KAPMI dengan nilai yang dibawanya tentunya akan 
membuat respon lingkungan sekitar keberadaannya, entah itu masyarakat sekitar 
atau lingkungan organisasi pergerakan. Seorang alumni yang juga menjabat 
sebagai majelis syuro KAPMI Jakarta menuturkan tentang nilai yang dibawa 
KAPMI Jakarta dan dikonstruksikan pada KAPMI Jakarta, majelis syuro 
tersebut memberikan penjelasannya perihal nilai tersebut, 
“KAPMI dibentuk dengan asas–asas keislaman yang rahmatilil’alamin, dan 
semua kegiatan yang direncanakan maupun yang direalisasikan berdasarkan 
nilai–nilai keislaman yang luhur. Maka dari itu, sudah pasti proses kaderisasi 
yang terjadi dan dibangun di KAPMI menerapkan nilai–nilai keislaman agar 
organisasi dan stackholder yang ada terjaga dan menjaga nilai–nilai keislaman 
yang ditanamkan baik yang sudah ada sejak KAPMI dideklarisakan, maupun 
yang ditanamkan sebelum hingga sesudah masa kepengurusan terbentuk”. (FA, 
Majelis Syuro KAPMI Jakarta)51 
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 FA yang merupakan majelis syuro KAPMI Jakarta juga menambahkan 
perihal prinsip gerak yang dipegang KAPMI Jakarta, berikut pernyatan FA 
mengenai prinsip gerak dari KAPMI Jakarta, 
“Prinsip gerak yang diusung KAPMI terangkum dalam empat pilar pokok yang 
saling bersinergi. Pertama adalah edukasi, pelajar yang merupakan basis massa 
KAPMI mengambil ranah pendidikan dalam bidang spealisasiannya, mereka 
mengambil pendidikan bukan tanpa sebab dan alasan yang jelas, sebab mereka 
berperan sebagai obyek dan subyek dari pendidikan itu sendiri yang terjun 
langsung dalam proses pendidikan. Kedua adalah advokasi, sebagai orang yang 
terjun langsung dalam proses pendidikan, sudah semestinya mereka merasakan 
dan mengetahui apa–apa saja yang terjadi di dalam pendidikan yang akan 
menimpa dan sedang menimpa mereka, kondisi sedemikian rupa itu membuat 
mereka merasa senasib dan sepenanggungan dengan pelajar lainnya, oleh 
karenanya para pelajar yang tergabung di dalam KAPMI mengusahakan untuk 
membantu teman–teman seperjuangan mereka sesama pelajar yang bernasib 
kurang beruntung dengan mereka, entah itu keadaan yang berhubungan dengan 
ekonomi atau kondisi yang membuat para pelajar tidak bisa menunaikan haknya 
sebagai pelajar karena tuntutan sistem, prosedur atau praktek dari pendidikan 
yang ada, dan pelajar yang tergabung di dalam KAPMI berusaha untuk mengatasi 
permasalahan teman–teman mereka yang sesama pelajar.” 
 
FA selaku majelis syuro kembali melanjutkan perihal prinsip gerak dari 
KAPMI Jakarta, berikut apa yang disampaikannya, 
 
“Ketiga, manusia sebagai makhluk sosial entah itu sebagai pejabat, mahasiswa, 
ulama atau pelajar sekalipun tak bisa lepas dengan dengan kebersamaan, karena 
mereka hakikinya tak bisa benar–benar hidup sendiri dengan kesendiriannya, 
KAPMI yang merupakan sebagai bagian dari gerakan sosial tentunya selalu 
mengedepankan sisi–sisi kesosialan dari manusia dalam setiap agenda yang 
mereka usung, khususnya dalam konteks seorang pelajar dan pendidikan. 
Keempat yang terakhir, kehidupan pelajar yang merupakan pemuda yang 
notebenenya mempunyai usia muda merupakan penghasil budaya dan penikmat 
budaya. KAPMI yang merupakan organisasi pergerakan berbasis pelajar tadi, 
mencoba untuk membuat produk budayanya sendiri untuk dinikmati dan ditiru 
oleh para pelajar Indonesia umumnya agar bisa mengimbangi efek buruk budaya 
luar yang masuk, misalnya GPCB (Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral) itu”. (FA, 
Majelis Syuro KAPMI Jakarta)52 
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 11. Potensi KAPMI DKI Jakarta 
Ormas-ormas Islam merupakan stake holders yang sangat strategis di 
Republik ini. Kehadiran ormas Islam sangat penting artinya bagi pemerintah RI. 
Tanpa mereka beban berat yang luar biasa bagi bangsa yang berpenduduk 
terbesar ke empat di dunia ini akan dialami. Umat Islam yang mendiami 
Republik ini sekitar 83%, dengan hadirnya ormas-ormas Islam baik yang besar 
maupun yang kecil sudah barang tentu menjadi faktor yang sangat menentukan. 
Dalam lintasan sejarah bangsa Indonesia, sesungguhnya bangsa yang sudah 
beberapa kali mengalami masa-masa transisi yang mengancam disintegrasi 
bangsa bisa terselesaikan berkat peran besar ormas-ormas Islam tersebut. 
Peran ormas Islam sesungguhnya telah mengambil alih banyak peran 
pemerintah, khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat dan umat, dan 
lebih khusus lagi pembinaan keagamaan masyarakat. Tak terhitung jumlah 
lembaga pendidikan mulai dari pendidikan usia dini sampai perguruan tinggi, 
baik formal maupun non formal, ditangani oleh ormas-ormas Islam. Tak 
terhitung jumlah cost pendidikan tersebut yang berasal dari swadaya murni 
masyarakat. Sekitar 90% pendidikan keagamaan bernaung di bawah swasta. 
Jumlah anak didik yang diasuhnya mencapai puluhan juta anak. Sarana dan 
prasarana termasuk lahan umumnya mereka himpun sendiri dari masyarakat. 
Belum lagi kita bicara soal dakwah dan sosial budaya, hampir semua ormas 
Islam selalu terpanggil untuk mengambil bagian penting di dalamnya. Penghuni 
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 Taman Pahlawan di seluruh Indonesia tidak sedikit jumlahnya dari pemimpin 
ormas Islam.53 
Bayangkan kalau pemerintah semua yang akan melaksanakan tugas-tugas 
berat itu, pasti akan kerepotan. Ormas-ormas Islam dapat dikatakan kelompok 
yang memegang andil dan saham besar di dalam berdiri, tegak, dan kokohnya 
bangsa ini. 
Begitu pula dengan kehadiran KAPMI sebagai salah satu ormas 
kepemudaan islam di tengah masyarakat Indonesia, yang sangat-sangat 
dibutuhkan kehadirannya dan ditunggu-tunggu perannya. Hadirnya KAPMI di 
tengah-tengah masyarakat di era globalisasi ini, dimana keran informasi terbuka 
selebar-lebarnya, mempunyai peran atau fungsi sebagai pembendung dan 
bahkan peng-counter dari budaya, ideologi hingga politik asing yang merusak 
pemuda. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dibagi menjadi empat, yakni subjek majelis syuro 
KAPMI DKI Jakarta, pengurus KAPMI DKI Jakarta, dan alumni KAPMI 
Jakarta serta masyarakat atau pelajar umum di luar KAPMI DKI Jakarta. Majelis 
syuro KAPMI DKI Jakarta merupakan kumpulan orang-orang yang memiliki 
tugas dan wewenang dalam memusyawarahkan segala kebijakan dalam 
organisasi, di dalamnya terdiri dari para anggota dan ketua. Anggota dari majelis 
syuro bertugas di setiap KAPMI daerah, seperti KAPMI Daerah Jakarta Selatan, 
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 Jakarta Timur, Jakarta Pusat dan seterusnya. Sedangkan ketua majelis syuro 
bertugas di KAPMI Wilayah, dalam hal ini KAPMI DKI Jakarta. Adakalanya 
ketika dibutuhkan dalam kondisi khusus, para majelis syuro tanpa terkecuali 
akan duduk bersama bermusyawarah, biasanya dalam hal kebijakan untuk 
seluruh Jakarta, yakni daerah dan wilayah. 
Majelis syuro KAPMI Jakarta dipilih dari orang yang sudah 
berpengalaman dengan KAPMI dalam hal ini pengurus, dan masih terlibat aktif 
di KAPMI maupun pergerakan pelajar, biasanya mereka adalah para alumni 
KAPMI Jakarta sendiri. Ketua majelis syuro dalam hal ini memiliki hak 
prerogative untuk mengangkat dan memberhentikan anggota majelis syuro. 
Dalam pelaksanaan tugasnya, majelis syuro KAPMI juga memiliki 
beragam fungsi, seperti membimbing, membina dan bahkan dalam beberapa 
kasus menjadi kepanjangan tangan dalam bernegosiasi atau menjalin hubungan 
dengan pihak-pihak yang susah untuk ditembus oleh pengurus itu sendiri. 
Namun, tetap pengurus yang berhak menjalankan roda kepengurusan KAPMI 
menjadi seperti apa, sebab beberapa kebijakan dari majelis syuro kepada 
pengurus tidak semuanya merupakan wajib dipenuhi dan dijalankan, ada yang 
sifatnya anjuran atau hanya sebagai nasehat. 
1. Majelis syuro KAPMI DKI Jakarta (Informan I) 
Jujung panggilan akrab para teman-teman majelis syuro lainnya 
bernamakan asli Fajrul Arzani. Sapaan akrab tersebut didapat dari panggilan 
orang rumah kepadanya, karena sering kali teman-teman majelis syuro 
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 mengadakan pertemuan di rumah sang ketua, otomatis mereka ikut-ikutan 
memanggilnya tersebut. Jujung yang merupakan alumni dari KAPMI 
Daerah Jakarta Selatan ini masih tercatat aktif sebagai mahasiswa di 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
Pria bertubuh bongsor dan berkulit kecokelatan dengan tinggi sekitar 
170cm ini bertempat tinggal di jalan Rambai II Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. Dalam kesehariannya, jujung berprofesi sebagai pegawai di sebuah 
biro perjalanan dan wisata, yaitu Sinergy Travel. 
Sebagai majelis syuro KAPMI DKI Jakarta, walaupun belum genap 
setahun, track recordnya dalam membuat kebijakan dan membawa KAPMI 
DKI Jakarta sangat layak untuk diapresiasi. Keterampilannya itu bukan 
tanpa sebab, pria ini memiliki jam terbang sangat tinggi dalam berorganisasi 
di dunia pergerakan, dengan mengawali karirnya saat di sekolah dulu 
dengan mengikuti organisasi rohis, sejak saat itu jujung aktif diberbagai 
organisasi internal dan ekstenal sekolah lainnya seperti Rohis, KAPMI dan 
lainnya. Di kampus jujung aktif dibeberapa organisasi dan LSM, pun begitu 
dengan di luar kampus. Singkatnya, jujung memiliki segudang pengalaman 
dan memiliki pemahaman dibidangnya, yakni sebagai majelis syuro 
KAPMI DKI Jakarta. 
2. Pengurus KAPMI 
a. Informan II (HR) 
Sebut saja HR, anak pertama dari tiga bersaudara ini terlahir dari 
pasangan Sumaryati dan Yadi pada tahun 1999 silam, dengan tubuh 
75 
 agak gempal dan berkaca mata minus. HR berkediaman di jalan Bangka 
V Kelurahan Pela Mampang, Jakarta Selatan. 
Remaja yang terdaftar sebagai siswa kelas dua belas di SMKN 57 
Jakarta ini terbilang cukup aktif berorganisasi di dalam dan di luar 
sekolah, hal yang tidak lazim dilakukan pelajar pada umumnya ketika 
sudah menduduki kelas dua belas biasanya waktu mereka akan habis 
mempersiapkan ujian, baik ujian sekolah maupun ujian untuk 
melanjutkan ke perguruan tinggi. Dalam kepengurusan KAPMI sendiri, 
HR diamanahi menjadi ketua KAPMI Wilayah DKI Jakarta. Untuk 
remaja seumurannya, HR cukup bisa mengimbangi obrolan-obrolan 
yang terjadi selama proses wawancara terjadi, bahkan ketika diajak 
berdiskusi pun, jawaban-jawaban yang diberikan cukup cerdas. 
HR menceritakan bagaimana dirinya pertama kali mengenal 
KAPMI Jakarta, berikut ceritanya: 
“Awalnya si dulu sering diajak sama temen buat ikutan acara gitu, 
karena acaranya juga diikutin oleh pelajar dari sekolah lainnya dan saya 
berkenalan dengan mereka, sejak saat itu silaturrahmi antar kami 
berjalan. Dari sini kami sering bertukar informasi berbagai acara buat 
anak-anak sekolahan kaya kita, termasuk kegiatan-kegiatan KAPMI.” 
(HR, Pengurus KAPMI DKI Jakarta) 
 
HR juga kembali menambahkan bagaimana dirinya bisa ikut 
terlibat di dalam kepengurusan KAPMI Jakarta hingga sekarang, berikut 
cerita HR, 
“Dari kegiatan-kegiatan KAPMI yang saya ikuti, ternyata salah satunya 
adalah kegiatan untuk merekrut pengurus baru. Saya pikir apa salahnya 
untuk mengikuti kegiatan tersebut, toh teman, pengalaman hingga ilmu 
yang saya dapat menjadi semakin banyak. Akhirnya, satu persatu 
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 jenjang perekrutan KAPMI saya ikuti. Mulai dari DM1 sampai DM3. 
Niat awal hanya ingin menambah teman dan pengalaman, namun yang 
terjadi malah saya makin tertarik dengan KAPMI. Mulai dari sana, saya 
punya keinginan yang cukup kuat untuk bergabung dengan 
kepengurusan KAPMI. Setelah itu bisa ditebak, saya menghadiri 
foloow up yang terakhir dengan dikumpulkan bersama seluruh calon 
pengurus KAPMI seJakarta untu di ba’iat menjadi pengurus.” (HR, 
Pengurus KAPMI DKI Jakarta)54 
 
b. Informan III (MF) 
Remaja dengan kelahiran Jakarta tahun 2000 ini bernama MF. 
Lahir dari pasangan Badaruddin dan Suhartini dengan ciri-ciri fisik 
berkulit agak gelap, bisa dikategorikan sangat kurus dan jangkung 
dengan tinggi hampir 175cm lebih. Sampai saat ini MF masih tinggal 
dengan kedua orang tuanya di jalan Mampang Prapatan I Kelurahan 
Mampang Prapatan, Jakarta Selatan. 
Saat ini, MF masih mengenyam pendidikan formal di Madrasah. 
Tepatnya di MA Alhikmah Jakarta dengan mengambil jurusan IPS. Di 
sekolahnya, MF aktif di organisasi intern sekolah. OSIS MA Alhikmah. 
Di kepengurusan KAPMI Daerah Jakarta Selatan, MF memegang 
peran penting kelangsungan hidup organisasi. MF bertanggung jawab 
menjadi kepala departemen kaderisasi, departemen yang bertugas 
mencari dan merekrut kader untuk menggantikan kepengurusan KAPMI 
di tahun selanjutnya. 
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 3. Alumni KAPMI Jakarta 
a. Informan IV (AJ) 
AJ merupakan alumni KAPMI Daerah Jakarta Selatan yang 
masih terhitung cukup aktif untuk sekedar menengok adik-adiknya 
dikepengurusan KAPMI, keaktifannya itu dikonfirmasi oleh pengurus 
yang masih sering melihat hadirnya AJ dibeberapa kegiatan KAPMI. 
Pria bertubuh gempal dengan tinggi tidak sampai 170cm ini 
merupakan lulusan S1 Manajemen Fakultas Ekonomi dari Universitas 
Negeri Jakarta, di zamannya AJ pernah menjadi pengurus KAPMI yang 
sangat diperhitungkan. 
Sampai saat ini, pria berkacamata yang baru beristri ini masih 
mengaktifkan dirinya sebagai peneliti muda CIDES Indonesia, tulisan-
tulisan tentang pemikirannya pun acapkali menghiasi media cetak 
maupun online. 
b. Informan V (FH) 
Alumni ini tercatat sebagai alumni KAPMI pada periode 2009-
2011, pada periode pertama FH menjadi pengurus ditingkat daerah, 
yakni daerah Jakarta Selatan, diperiode selanjutnya FH menjadi kepala 
departemen SOSMAS (Sosial Masyarakat) di KAPMI tingkat Wilayah 
DKI Jakarta. 
Dalam kesehariannya, pria dengan tinggi 170cm lebih ini menjadi 
seorang mekanik di sebuah maskapai multinasional, yakni Lion Air. FH 
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 bekerja pada maskapai itu selepas menuntaskan pendidikannya di 
sekolah kejuruan teknik pesawat terbang, SMKN 29 Jakarta. 
Pria kurus berkulit putih dan berambut ikal ini bertempat tinggal 
di jalan Tebet Dalam IV Kelurahan Tebet Barat, Jakarta Selatan. FH 
merupakan anak pertama dari empat bersaudara. 
4. Pelajar Umum (Informan VI) 
AF, putra yang dilahirkan enam belas tahun lalu ini oleh pasangan pilot 
dan pramugari salah satu maskapai kebanggaan Indonesia ini bersekolah di 
SMKN 29 Jakarta, mungkin hal itu juga yang membuatnya bersekolah di 
sekolah kejuruan pesawat ini. 
Remaja yang juga hobi mengoleksi miniatur pesawat ini bertempat 
tinggal di Jalan Ciledug Raya, Tanggerang Selatan. Dengan tinggi tidak 
sampai 165cm dan rambut yang minimalis, AF sangat aktif mengikuti ekskul 
di sekolah. Salah satunya adalah rohis. 
C. Temuan Fokus Penelitian 
1. Gerakan yang dibangun KAPMI DKI Jakarta 
Kondisi gerakan pelajar merupakan cerminan kondisi pelajar pada 
umumnya, pelajar SMA sekarang ini yang notebene pemuda berusia 15–18 
tahun terbagi dalam beberapa kelompok. Kelompok–kelompok ini memiliki 
perbedaan pada kultur dan budaya yang dibawa dan dipraktekkan, seperti 
halnya antara kelompok akademisi yang mengenyam SMA dan SMK 
memiliki perbedaan mendasar dalam tujuan yang hendak dicapai, apalagi 
kalau kita lihat kelompok–kelompok gaul yang biasa menghabiskan 
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 waktunya untuk sekedar nongkrong di cafe, toko waralaba dan bahkan pub 
atau diskotik untuk pelajar SMA kebanyakan dan di terminal atau hanya 
warung kopi untuk pelajar SMK/STM. Hal inilah yang membuat pelajar 
rawan terkena dampak negatif dari tempat–tempat tersebut, sudah kita ketahui 
bersama melalui berita di media elektronik maupun cetak bahwa tempat–
tempat macam pub, diskotik menjadi tempat perdagangan obat–obatan 
terlarang macam narkoba hingga praktek sex bebas, dan terminal menjadi 
tempat yang paling sering terjadi tawuran karna merupakan tempat bertemu 
dan berkumpulnya pelajar setelah sekolah untuk pulang kerumah mereka 
masing–masing. 
Melihat kondisi pelajar yang demikian itu, KAPMI DKI Jakarta 
merancang gerakan yang diusungnya sesuai dengan kebutuhan dan kondisi 
kekinian pelajar. Berikut beberapa gerakan yang pernah diusung KAPMI DKI 
Jakarta: 
a. Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral 
Menurut salah seorang alumni yang ikut berpartisipasi menggagas, 
Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral dideklarasikan pada tanggal 2 Mei 
2010 di Kementrian Pendidikan Nasional (pada saat itu belum digabung 
menjadi Kementrian Pendidikan dan Budaya seperti saat ini). Menurut 
alumni KAPMI Jakarta tersebut, Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral itu 
digagas bukan tanpa sebab dan tujuan, gerakan itu digagas dikarenakan 
melihat kondisi pelajar pada umumnya yang memprihatinkan, khususnya 
dalam kasus moral yang terus terdegradasi. Berikut pernyataan alumni 
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 KAPMI Jakarta tentang asal–usul digagasnya GPCB (Gerakan Pelajar 
Cerdas Bermoral), yaitu:  
“Tujuan digagasnya gerakan ini merupakan bentuk keprihatinan atas 
terus merosotnya moral pelajar karena maraknya terjadi tawuran, free 
sex, perlakuan bullying dan menjamurnya pemakaian obat–obatan 
terlarang dikalangan pelajar SMA sederajat, dan kondisi ini banyak 
diliput dan diberitakan oleh media yang membuat seakan–akan kondisi 
pelajar Indonesia kebanyakan menggunakan obat–obatan terlarang, 
melakukan bullying dan sex bebas diluar nikah serta terlibat dalam 
tawuran”. (FH, Alumni Angkatan 2008)55 
 
Melihat kondisi yang ada, FH beserta teman–teman pengurus 
KAPMI Jakarta lainnya mengambil inisiatif untuk berkumpul demi 
membahas permasalahan tadi dan bagaimanan solusi dari permasalahan 
tersebut. Salah satu alumni KAPMI Jakarta lainnya yang ketika itu turut 
serta berkumpul dan membahas permasalahan tersebut menuturkan 
“KAPMI DKI Jakarta menggagas Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral 
untuk menunjukan bahwa masih banyak pelajar Indonesia yang memiliki 
segudang prestasi serta tidak menggunakan obat–obatan terlarang, tidak 
melakukan sex bebas diluar nikah dan tidak terlibat tawuran. Gerakan ini 
juga mengajak para pelajar untuk turut serta dalam mengkampanyekan 
slogan “No PDBFS (Porn Drugs Bullying Free Sex)” dikalangan teman–
teman mereka sesama pelajar dengan berprestasi di sekolah dan menjauhi 
free sex, drug dan tidak ikut–ikutan dalam perkalahian atau tawuran antar 
pelajar”. (FH, Alumni KAPMI DKI Jakarta)56 
 
Dalam pelaksanaannya, Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral 
memiliki serangkaian agenda kegiatan untuk menunjang jargon “No 
PDBFS” mereka. Serangkaian kegiatan itu diterjemahkan pada tiga 
bentuk kegiatan. Pertama perekrutan, kedua pembinaan dan yang ketiga 
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 yaitu puncak kegiatan. Lebih jelasnya ketua KAPMI DKI Jakarta 
menjelaskan sebagai berikut; 
“Setting goal dari kegiatan Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral itu ada tiga. 
Pertama perekrutan Duta Pelajar Cerdas Bermoral. Kedua pembinaan 
mereka dalam Training Duta Pelajar Cerdas Bermoral, dan yang ketiga 
merupakan puncak dari rangkaian kegiatan tadi dalam bentuk Kemah 
Puncak Cerdas Bermoral, kemah ini merupakan peresmian mereka 
sebagai Duta Pelajar Cerdas Bermoral.”(HR, Pengurus KAPMI DKI 
Jakarta)57 
 
Dengan adanya gerakan ini, terukir harapan untuk melihat para 
pelajar yang cerdas dan bermoral di kemudian hari tidak menjadi harapan 
kosong dengan adanya Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral ini. 
b. Komunitas Sahabat Rohis 
Lain halnya dengan Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral yang 
mencoba merangkul pelajar umum, dengan Komunitas Sahabat Rohis 
KAPMI mencoba merangkul organisasi kerohanian islam di sekolah–
sekolah dan forum–forum kerohanian islam di Jakarta. Menurut seorang 
alumni yang ketika itu menjadi majelis syuro KAPMI Jakarta yang 
bertindak sebagai inisiator KSR (Komunitas Sahabat Rohis) ini mencoba 
menjelaskan mengapa KAPMI pada saat itu menggagas Komunitas 
Sahabat Rohis tersebut. Berikut pernyataan dari pengurus KAPMI 
Jakarta tadi tentang KSR yang digagasnnya, 
“KAPMI mencoba merangkul semua kalangan pelajar dengan 
menginisiasi Komunitas Sahabat Rohis, dengan tujuan membangun dan 
memantapkan komunikasi baik rohis dengan rohis maupun rohis dengan 
KAPMI sehingga tercipta satu kesatuan, karna sudah menjadi kebiasaan 
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 bahwa kader KAPMI sebagian besar merupakan pelajar yang tergabung 
dalam rohis–rohis di sekolahnya”. (MF, Pengurus KAPMI DKI Jakarta)58 
 
Menurut alumni KAPMI Jakarta yang ikut mendeklarasikan, lebih 
kurang ada sekitar 500 pelajar yang ketika itu ikut memadati aula tempat 
pendeklarasian Komunitas Sahabat Rohis. Berikut pernyataan alumni 
KAPMI Jakarta yang mengutarakan tentang terjadinya pendeklarasian 
Komunitas Sahabat Rohis tersebut, 
“Komunitas Sahabat Rohis dibentuk pada 22 Januari 2011 di Aula Masjid 
Dikmenti Jakarta Selatan yang dideklarasikan oleh pelajar se-Jakarta dan 
tak luput sebagian kecil pelajar yang tergabung dalam kerohanian islam 
di sekolahnya di Tanggerang, Bekasi dan Depok ikut serta. Komunitas 
Sahabat Rohis dibentuk dengan maksud merangkul Rohis dan Forum 
Rohis se-Jakarta, sebagai upaya mewadahi aspirasi dan juga tempat ajang 
silaturrahim antar rohis se-Jakarta”. (AJ, Alumni KAPMI Jakarta)59 
Sejatinya dari penuturan diatas bisa diambil kesimpulan, bahwa 
Komunitas Sahabat Rohis dibentuk untuk menyatukan rohis maupun 
forum rohis se-Jakarta dalam wadah komunitas yang tidak berstruktur 
dengan ketua dan bagian-bagiannya untuk menengahi superioritas. 
Karena kedudukan mereka dalam komunitas yaitu sama. Komunitas 
Sahabat Rohis dibentuk sebagai media yang menjembatani baik KAPMI 
dengan rohis maupun forum rohis se-Jakarta dan sebaliknya, dengan 
berbagai fungsi dan kegunaanya. Fungsi pemersatu ikatan persaudaraan 
dengan menjalin komunikasi yang baik, serta menjadi solusi bagi 
permaslahan antar satu dengan yang lainya. 
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 2. Strategi yang digunakan oleh KAPMI DKI Jakarta 
KAPMI DKI Jakarta membagi gerakannya menjadi dua, yang pertama 
ammiyah dan yang kedua khosshoh. Gerakan ammiyah (sasarannya pelajar 
umum) adalah Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral dan gerakan khosshoh 
(sasarannya rohis) ialah Komunitas Sahabat Rohis. Masing-masing gerakan 
ini memiliki fungsi dan kegunaan yang hampir sama, hanya saja sasaran dan 
basis pendukungnya berbeda. Strategi gerakannya pun memiliki perbedaan, 
walaupun tak cukup banyak. Berdasarkan hasil temuan dari wawancara dan 
dokumen arsip KAPMI DKI Jakarta, maupun pengamatan berupa catatan 
lapangan, berikut strategi dari gerakan yang diusung KAPMI DKI Jakarta 
tersebut: 
a. Menyebarkan dan menguatkan ideologi 
Untuk sebuah organisasi sosial yang memiliki pengaruh besar di 
tatanan sosial dan diikuti oleh khalayak ramai, menyebarkan dan 
menguatkan ideologi yang mereka punya adalah sebuah keharusan 
mutlak bagi mereka. Salah seorang alumni KAPMI DKI Jakarta yakni 
FH menjelaskan maksud dari ideologi KAPMI Jakarta tersebut, berikut 
pemaparannya: 
“KAPMI bukanlah sebuah organisasi yang sekedar menghimpun basis 
dukungan dari pelajar sebanyak–banyaknya, tetapi menghimpun dan 
mengkader para pendukung yang memiliki pemahaman, keyakinan dan 
komitmen terhadap prinsip–prinsip gerakan. Artinya KAPMI bukanlah 
organisasi yang pragmatis, yang hanya berorientasi pada kuantitas kader. 
Tetapi, berpijak pada ideologisasi dan pematangan kepahaman kader 
kepada islam dan nilai–nilai perjuangan. Di KAPMI sendiri, ideologi 
gerakan yang diusung berbasis ukhwah islamiyah, jadi yang dijunjung 
adalah persaudaraan sesama muslim. Dengan ideologisasi ini, sama rasa 
sama penanggungan bagi pelajar muslim, pada tahap awal ditanamkan di 
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 benak para pengurus dan disebarkan kepada para pendukung gerakan 
KAPMI, ke rohis–rohis, dan yang terakhir pelajar pada umumnya lalu 
baru dikuatkan. KAPMI mencoba menggiring persepsi pelajar, bahwa 
apa yang dirasa oleh pelajar lainnya harus mereka rasakan juga, merasa 
menanggungnya dan membantunya pula seperti halnya bentuk dari 
ukhwah islamiyah itu”. (FH, Alumni KAPMI DKI Jakarta)60 
 
Dalam hal menyebar dan menguatkan ideologi, KAPMI sangat 
mengandalkan sistem kaderisasi yang bekerja.  Bagian dari sistem 
kaderisasi yang sangat diandalkan dalam menyebar dan menguatkan 
ideologi adalah proses rekrutmen dan pelatihan. Sebagai proses 
penjagaannya, KAPMI juga mengandalkan diskusi-diskusi untuk 
menguatkan ideologi orang-orang yang telah mengikuti sistem 
pangkaderan KAPMI. 
Ideologi gerakan KAPMI sendiri paling mudah diserap oleh 
pelajar yang telah mengikuti mentoring di rohis-rohis. Konsep-konsep 
pengkajian islam yang selama ini dipakai dan ditelaah pada mentoring 
memiliki kesamaan referensi dengan yang dipakai KAPMI. Kalau 
ditelitik lebih jauh, akarnya memang sama. Tarbiyah. 
b. Memanfaatkan dan menciptakan peluang 
Dalam hal memanfaatkan dan menciptakan peluang, isu-isu yang 
berkembang di tatanan pelajar tetap dijadikan sebagai peluang yang 
utama bagi KAPMI untuk memicu gerakan pelajar. Isu pedidikan di 
negeri ini tak kunjung surut, malah cenderung mengarah semakin 
memprihatinkan. Seperti korupsi dana pendidikan, kebijakan pendidikan 
yang semerawut, industrialisasi pendidikan yang membuat dana 
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 pendidikan semakin mahal, hak-hak pelajar yang belum terpenuhi hingga 
pencabutan hak mereka dari pendidikan dan sebagainya. 
Kondisi ini makin marak terjadi, dan diperparah dengan ketidak 
tahuan pelajar dengan kondisi seperti ini. Beberapa yang mengetahui 
kondisi yang terjadi pun tidak atau belum mengetahui langkah-langkah 
yang harus ditempuh. Kondisi seperti inilah yang diangkat oleh KAPMI 
untuk dimanfaatkan dan menciptakan peluang untuk mengajak dan 
menggerakkan pelajar menyuarakan suara mereka kepada para pembuat 
kebijakan pendidikan, dalam hal ini pemerintah. 
c. Membentuk dan memanfaatkan jaringan 
Bagi sebuah organisasi pergerakan sebesar KAPMI yang sudah 
menasional, membuat dan menjaga hubungan baik atau jaringan dengan 
siapa pun merupakan sebuah keharusan, baik itu dengan individu ataupun 
dengan kelompok. Sebab dengan adanya hubungan baik tadi, posisi 
tawar KAPMI terhadap apapun menjadi diperhitungkan. 
Majelis Syuro KAPMI Jakarta yaitu FA kembali menuturkan 
tentang sejauh mana jaringan yang sudah dibentuk oleh KAPMI Jakarta, 
berikut pernyataan FA tersebut, 
“Dalam langkah–langkah strategis yang dibuat KAPMI, membuat 
hubungan baik dengan siapapun adalah salah satunya, entah itu kepada 
sesama pelajar sebagai individu ataupun kelompok, mahasiswa, 
pemerintahan, media massa, bahkan aparat penegak hukum. Di KAPMI 
itu ada struktur kepengurusan yang di dalamnya ada departemen 
HUMJAR (Humas dan Jaringan), tugas departemen tersebut membuat 
dan menjaga hubungan baik. Misalkan setiap aksi turun ke jalan yang 
dilakukan KAPMI biasanya ada wartawan dari berbagai media, baik yang 
biasa meliput maupun yang pertama kali meliput aksi KAPMI, dari yang 
sudah biasa meliput kita jaga hubungan baik dengan mereka dengan 
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 selalu memberikan press release aksi tersebut, lalu mengabarkan 
kegiatan–kegiatan yang dilakukan KAPMI dan kadang kala mereka kita 
undang sebagai pembicara di acara KAPMI, bagi wartawan dari media 
yang baru pertama kali meliput acara KAPMI kita biasanya meminta 
kontak mereka untuk berbagi informasi yang ada dilapangan. Sebenarnya 
dengan KSR (Komunitas Sahabat Rohis) itu kita juga membuat dan 
menjaga hubungan baik dengan rohis dan forum rohis yang ada”. (FA, 
Majelis Syuro KAPMI Jakarta)61 
 
Sebagai organisasi pergerakan pelajar, menjadi sangat penting 
apabila KAPMI membentuk, merawat dan memanfaatkan jaringan untuk 
keberhasilan gerakan pelajar. Karena keberhasilan gerakan pelajar bukan 
dimonopoli segelintir kelompok atau beberapa organisasi, melainkan 
persatuan dan kesatuan gerak pelajar itu sendiri yang harus ditopang 
berbagai kalangan dan pihak. Maka dari itu, dalam rangka menunjang 
keberhasilan gerakannya, KAPMI membentuk, merawat dan 
memanfaatkan jaringan baik dengan tokoh, kelompok maupun organisasi 
pelajar lainnya. 
Dalam hal membentuk dan memanfaatkan jaringan, komunitas 
tarbiyah dan organisasi yang didominasi kelompok tersebut adalah 
jaringan utama yang dimanfaatkan KAPMI dalam melakukan gerakan. 
Sekalipun tidak bisa dikatakan sangat bergantung, nyatanya dukungan 
komunitas tarbiyah ini sangat diandalkan dalam membangun basis 
gerakan. Bentuk sederhana dari keterjalinan KAPMI dengan komunitas 
tarbiyah bisa dilihat dari terjalin kerja samanya alumni KAPMI dengan 
alumni dan pembina rohis untuk melakukan pendataan dan perekrutan 
untuk kader KAPMI dari sekolah-sekolah, bahkan beberapa merangkap 
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 menjadi alumni KAPMI dan alumni atau pembina rohis yang sama. 
Mereka para alumni akan dengan senang hati menyarankan dan mengikut 
sertakan pengurus rohis pada agenda-agenda kegiatan dan perekrutan 
KAPMI. 
KAPMI juga memanfaatkan jaringan dengan elemen eksternal 
melalui aliansi atau agenda bersama dengan organisasi atau komunitas 
pelajar seperti FORNUSA (Forum Rohis Nusantara), IPM (Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah), OSIS Nusantara, IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama), PII (Pelajar Islam Indonesia) dan lain sebagainya dalam isu-isu 
dan permasalahan yang berkembang di pelajar. KAPMI juga menjalin 
hubungan dengan elemen-elemen eksternal non pelajar, misalnya 
Lembaga Swadaya Masyarakat dan Lembaga Bantuan Hukum seperti 
PAHAM (Pusat Advokasi Hukum dan Hak Asasi Manusia Indoensia) 
yang menjadi mitra KAPMI dalam penegakkan dan pembelaan hukum 
hak-hak dan kepentingan pelajar. 
3. Aksi-aksi yang diperankan KAPMI DKI Jakarta 
Dalam pengertian yang sempit, aksi diartikan sebagai unjuk rasa atau 
demonstrasi. Padahal aksi tidak sama dengan demonstrasi. Makna aksi itu 
sangatlah luas. Ketika kita belajar, maka itu adalah sebuah aksi. Ketika kita 
bekerja, maka itu adalah sebuah aksi. Ketika kita berorasi, maka itu adalah 
sebuah aksi. Ketika kita berdiskusi, maka itu adalah aksi. Ketika kita 
menyebar opini melalui tulisan atau komentar, maka itu adalah aksi. Karena 
aksi itu bergerak, bukan diam. Aksi itu menghasilkan, tidak nihil. Maka dari 
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 itu, aksi secara praktis dapat diartikan sebagai unjuk sikap atau kekuatan 
sebagai perwujudan gejolak emosi yang dimiliki dan juga respon atas kondisi 
yang terjadi dalam waktu yang relative singkat atau temporer. Bagi KAPMI 
DKI Jakarta sendiri, aksi-aksi mereka diterjemahkan dalam berbagai 
kegiatan-kegiatan, seperti halnya menyelenggarakan penggalangan dana 
untuk pelajar yang kurang mampu dan yang terkena musibah, seminar dan 
diskusi antar pelajar hingga turun ke jalan mengadakan aksi unjuk rasa untuk 
membela dan menyuarakan kepentingan pelajar. Berikut adalah beberapa 
bentuk aksi-aksi yang diperankan oleh KAPMI DKI Jakarta: 
a. Aksi Turun ke Jalan 
Bagi KAPMI yang merupakan organisasi pergerakan, posisi 
mereka dalam menyikapi sesuatu dan tindakan-tindakan mereka akan 
selalu menjadi diperhatikan dan tidak bisa dianggap sebelah mata. 
Terlebih jika KAPMI Jakarta mempunyai posisi tawar terhadap 
pemerintah selaku pembuat kebijakan. FA selaku majelis syuro 
menjelaskan perihal posisi KAPMI dalam menyikapi situasi dan kondisi 
yang tidak berpihak dengan pelajar, berikut penuturan FA tersebut, 
“Bagi KAPMI yang dijadikan tulang punggung dan ujung tombak bagi 
para pelajar dalam melindungi hak–hak mereka, berjuang dengan dengan 
sekuat apa yang dipunya untuk merubah situasi yang kurang berpihak 
pada pelajar adalah sebuah keharusan, sebab situasi tersebut juga akan 
menimpa mereka juga yang merupakan seorang pelajar, jadi selain 
memperjuangkan diri mereka sendiri, mereka juga memperjuangkan 
teman–temannya agar bisa keluar sama–sama dari situasi dan kondisi 
tersebut”. (FA, Majelis syuro KAPMI Jakarta)62 
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 AJ yang merupakan alumni KAPMI Jakarta juga menambahkan 
tentang beberapa contoh sikap KAPMI Jakarta yang berbentuk aksi–aksi 
turun ke jalan, berikut pernyataan AJ tersebut, 
“Dari sekian banyak aksi–aksi turun ke jalan yang dilakukan KAPMI, 
ada tiga tema utama aksi mereka yang ketika itu berulang kali dilakukan, 
yaitu aksi jilbab, aksi UN (Ujian Nasional), dan aksi anti pornografi 
untuk mendukung RUU Anti Pornografi. Dari ketiga aksi turun ke jalan 
tersebut yang paling berhasil adalah aksi jilbab, aksi jilbab itu terjadi pada 
tahun 2002, aksi waktu itu dilakukan beberapa kali dalam dua minggu 
dan sempat dihadiri juga oleh mahasiswa untuk bergabung, aksi 
dilakukan di gedung Departemen Pendidikan Nasional dan di Komisi VI 
DPR. Alasan terjadinya aksi turun ke jalan waktu itu menanggapi 
keputusan Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Depdikbud Nomor 
441/C/Kep/I/1991 tentang Bentuk dan Pengaturan Surat Tanda Tamat 
Belajar Bagi Sekolah/Kursus, menyiratkan tidak mengizinkan mengakui 
jilbab digunakan untuk kepentingan urusan sekolah. Surat keputusan 
yang ditandatangani Dirjen Depdikbud Hasan Walinono itu, dalam pasal 
1 ayat 6 mensyaratkan, pas foto pemegang (surat tanda tamat belajar) 
harus menampakkan kedua telinga secara jelas. Akhirnya setelah dengan 
desakan beberapa kali, perjuangan KAPMI yang terus mendesak 
pemerintahan terkait yang bertanggung jawab dalam permasalahan 
tersebut membuahkan hasil. Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Dikdasmen) mengeluarkan surat edarannya mengenai masalah itu. Salah 
satu isi surat edaran No 1177/C/PP/2002 tertanggal 11 Maret 2002 
tersebut menyebutkan siswa berjilbab boleh menggunakan pasfoto 
jilbabnya untuk kelengkapan administrasi pendidikan”. (AJ, Alumni 
KAPMI Jakarta)63 
 
Majelis Syuro KAPMI tersebut kembali menambahkan perihal aksi 
turun ke jalan yang dilakukan KAPMI di tahun–tahun belakangan ini, 
yakni 
“Untuk aksi turun kejalan di tahun–tahun belakangan ini yang menyedot 
perhatian publik ya aksi gabungan dengan mahasiswa dan masyarakat 
tentang RUU Anti Pornografi, massa KAPMI pada saat itu tidak begitu 
banyak makanya digabung, KAPMI terus mendukung RUU tersebut 
dengan aksi dukungannya turun ke jalan, dari RUU Anti Pornografi 
sampai hanya menjadi RUU Pornografi yang disahkan menjadi UU 
Pornografi, KAPMI Jakarta melibatkan dirinya dengan mendukung 
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 segala bentuk upaya RUU tersebut”. (FA, Majelis Syuro KAPMI 
Jakarta)64 
 
FA juga menambahkan kembali mengenai bentuk aksi–aksi yang 
diperankan oleh KAPMI Jakarta, berikut penuturan FA 
“KAPMI dalam setiap aksinya yang melibatkan pelajar sebagai pemain 
inti dan pendukung tidak melulu melakukan aksi turun ke jalan, 
adakalanya aksi yang diperankan KAPMI berupa talk show, simposium, 
seminar atau bahkan hanya sekedar menyemarakkan atau membumikan 
trend gaya berbusana, berprilaku dan bertindak dikalangan pelajar. 
Beberapa aksi–aksi KAPMI sarat dengan muatan sosial, budaya dan 
edukasi”. (FA, Majelis Syuro KAPMI Jakarta)65 
b. Seminar 
Merujuk dari pengertiannya, seminar adalah sebuah pertemuan 
khusus yang memiliki teknis dan akademis yang tujuannya untuk 
melakukan studi menyeluruh tentang suatu topik tertentu dengan 
pemecahan suatu permasalahan yang memerlukan interaksi di antara para 
peserta seminar yang dibantu oleh pakar dibidangnya ataupun 
cendikiawan.66 
Dalam menyelenggarakan seminar, KAPMI DKI Jakarta membuat 
dua kategori seminar berdasarkan waktunya. Pertama berdasarkan 
rancangan program kerja yang dibuat, biasanya waktunya baku. Kedua 
berdasarkan kondisi dan situasi di lapangan, adapun waktunya insidental. 
                                                          
64 Wawancara informan I pada tanggal 1 Mei 2015 
65 Ibid. 
66 Ade Yunianti, Pengertian Seminar, diakses dari 
https://adeyuniati1006.wordpress.com/2013/06/24/pengertian-seminar/, pada tanggal 23 Februari 
2017 
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 Berikut adalah pernyataan dari salah seorang pengurus KAPMI DKI 
Jakarta, 
“Dalam satu tahun kepengurusan biasanya paling banyak 2-3 seminar 
bisa diselenggarakan, 2-3 seminar itu bukan dari satu departemen 
melainkan dari semua departemen yang ada. Misalnya dari departemen 
Sosial Masyarakat (SOSMAS) mengadakan seminar moralitas pelajar 
dengan bekerja sama dengan instasi pemerintahan Badan Narkotika 
Nasional, adalagi dari biro Dana Usaha yang merupakan turunan dari 
Bendahara Umum menyelenggarakan seminar kewirausahaan dengan 
mendatangkan entrepreneur muda yang berhasil. Selain itu juga bila 
melihat situasi dan kondisi yang ada, pengurus KAPMI DKI Jakarta 
berusaha untuk menyelenggarakan seminar dengan tema yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang sedang berlangsung, sehingga 
permasalahan maupun problematika yang dihadapi oleh pelajar bisa 
disikapi langsung pada seminat tersebut.” (HR, Pengurus KAPMI DKI 
Jakarta)67  
 
c. Diskusi 
Dari segi istilah, diskusi berarti perundingan atau bertukar pikiran 
tentang suatu masalah: untuk memahami, menemukan sebab terjadinya 
masalah, dan mencari jalan keluarnya dan dapat dilakukan oleh dua-tiga 
orang, puluhan, dan bahkan ratusan orang.68 
Diskusi-diskusi yang dilakukan KAPMI DKI Jakarta sendiri tak 
lepas dari seputar isu dan permasalahan yang sedang berkembang di 
tatanan pelajar. Diskusi dilakukan dengan membentuk forum-forum 
diskusi di sekolah-sekolah maupun diskusi terbatas dengan organisasi 
dan forum pelajar yang ada di jakarta. Waktu dan tempat tidak terbatas, 
sesuai kebutuhan dengan kondisi masing-masing pihak, baik pelajar dan 
forum atau organisasi pelajar seperti halnya KAPMI. 
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68 Ade Yunianti, Op.Cit 
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 D. Pembahasan Hasil Temuan Fokus Penelitian 
Gerakan sosial merupakan sebuah media atau tempat dimana 
terkumpulnya sekolompok masyarakat yang memiliki perasaan dan tujuan yang 
sama sebagai landasan bergerak mereka untuk menuntut atau menuju sesuatu 
perubahan yang dicita-citakan bersama, kesadaran mereka berkumpul biasanya 
dilandasi dengan ketidak cocokkan maupun kepedulian mereka dengan kondisi 
sosial yang ada dan adanya keinginan untuk merubahnya. 
Untuk mewujudkan perubahan besar dengan waktu yang singkat, 
dibutuhkan semangat atau kegairahan yang menjalar luas, tidak menjadi 
persoalan apakah semangat perubahan ini muncul karena dipancing dan dipupuk 
oleh suatu gerakan massa yang aktif, atau karena semangat kejayaan keyakinan, 
bahkan berharap akan memperoleh harta kekayaan, kekuasaan atau jabatan. 
Sejarah berulang kali mencatat perubahan–perubahan yang terjadi di berbagai 
belahan dunia memiliki tiga motif yang sama sebagai daya perubahan, yaitu 
semangat keagamaan atau keyakinan, semangat untuk mendapat kehidupan yang 
layak atau ekonomi, semangat yang terpancing dan terpupuk untuk ikut serta 
dalam suatu gerakan massa yang aktif atau sosial. Tengoklah gerakan–gerakan 
revolusi Perancis, Rusia, dan China yang kesemuanya dipicu oleh faktor utama 
ekonomi dan faktor pendukung sosial, atau gerakan revolusi yang baru–baru ini 
terjadi di Timur Tengah yang dikenal dengan Arab Springs, prosesnya pun 
melibatkan banyak faktor, dan yang menjadi faktor sentralnya adalah agama, 
ekonomi dan sosial. 
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 Bagi pelajar, ikut dalam suatu gerakan bukan hanya bentuk semangat 
menginginkan perubahan atas ketidak puasan mereka dari suatu sistem atau 
praktek dari sistem itu sendiri. Keikut sertaan mereka juga bentuk dari proses 
pembelajaran, dengan mengikuti suatu gerakan atau organisasi pergerakan, 
mereka belajar untuk menyampaikan langsung gagasan atau ide, mereka belajar 
untuk bertanggung jawab atas posisinya kepada atasan atau sekedar bawahannya 
terlebih ke diri mereka sendiri, mereka belajar untuk mengemban amanat dari 
masyarakat, mereka juga belajar untuk mejadi pemimpin bagi kawan–kawan 
seusianya. 
Dalam praktiknya, gerakan sosial sendiri memili dua wujud. Pertama, 
murni hanya menjadi sebuah gerakan apabila kondisi yang ada cenderung 
mendukung untuk terciptannya sebuah gerakan dan bila kondisi sudah berangsur 
pulih atau seperti sedia kala dimana gerakan tadi tidak lagi dibutuhkan, maka 
gerakan itu akan hilang begitu saja. Kedua, gerakan sosial yang diakomodasi 
oleh organisasi. Baik organisasi yang mencipta dan memanasi untuk 
terbentuknya gerakan, maupun gerakan sosial itu sendiri yang berkembang 
menjadi sebuah organisasi demi menjaga tujuan mereka agar tetap hidup dan 
dilanjutkan oleh orang-orang yang tergabung kepengurusan yang silih berganti. 
Sehingga, ide dan cita-cita gerakan tetap hidup selama organisasi dan orang-
orang yang hidup di dalamnya. 
Pada dasarnya setiap masing-masing individu dalam masyarakat 
menyadari betul setiap perubahan yang terjadi pada sistem sosial, namun ada 
yang tidak ambil peduli dan adapula yang ingin merubahnya kembali tapi urung 
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 karena tidak mengetahui cara dan celahnya. Disinilah peran organisasi dalam 
menangkap gejolak yang terjadi pada masyarakat. 
Organisasi sosial dalam hal ini memiliki peran aktif memfasilitasi gerakan-
gerakan yang ada di lapisan masyarakat, walaupun dalam prosesnya gerakan 
tidak harus mempunyai organisasi terstruktur untuk pergerakan mereka. Namun, 
hal ini merupakan salah satu jalan efektif untuk mempermudah menampung dan 
menyalurkan aspirasi masyarakat dalam suatu gerakan. 
Oleh sebab itu, kehadiran organisasi-organisasi sosial di tengah-tengah 
masyarakat diharapkan mampu menjadi corong suara masyarakat dan turut serta 
berperan dalam menjaga kondisi sosial yang ideal bagi masyarakat. Dalam 
pengembangannya, organisasi yang mengakomodasi gerakan-gerakan sosial 
yang bersumber dari masyarakat akan berkembang menjadi berbagai aksi. 
Aksi-aksi yang dikembangkan tentunya sesuai dengan tuntutan dan tujuan 
gerakan yang mereka usung. Wujud aksinya pun tidak terbatas hanya dengan 
turun ke jalan melakukan demonstrasi, walaupun lebih banyak dengan 
melakukan demonstrasi ketimbang bentuk aksi yang lain. Dengan adanya aksi-
aksi ini, masyarakat yang sebelumnya tidak bisa menyampaikan aspirasi dan 
gagasan mereka melalui aksi ini dapat tersampaikan. 
1. Gerakan KAPMI DKI Jakarta 
Berdasarkan data yang ditemukan dilapangan yang bersumber dari 
wawancara, hasil pengamatan langsung dan dokumen-dokumen yang ada, 
ditemukan dua pokok gerakan yang diusung oleh KAPMI DKI Jakarta. 
Gerakan tersebut adalah GPCB (Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral) dan 
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 KSR (Komunitas Sahabat Rohis). Berikut penjelasan dari masing-masing 
gerakan tersebut: 
a. Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral 
Bila diartikan secara terpisah, akan menjadi empat penggalan kata 
yaitu gerakan, pelajar, cerdas dan bermoral. Menurut Kamus Istilah Politik 
dan Kewarganegaraan, gerakan mempunyai pengertian sebagai suatu 
kelompok atau golongan yang ingin mengadakan perbaikan-perbaikan... 
untuk menciptakan kehidupan masyarakat yang baru... Gerakan ini lebih 
terbatas... dan cenderung bersifat fundamental dan ideologis.69 
Pelajar juga sering disebut sebagai anak sekolah (terutama pada 
sekolah dasar dan sekolah lanjutan); anak didik; murid; siswa. Sebutan 
“Pelajar” diberikan kepada peserta didik yang sedang mengikuti proses 
pendidikan dan pembelajaran untuk mengembangkan dirinya melalui jalur, 
jenjang dan jenis pendidikan. Peserta didik dalam arti luas adalah setiap 
orang yang terkait dengan proses pendidikan sepanjang hayat, sedangkan 
dalam arti sempit adalah setiap siswa yang belajar di sekolah. Peserta didik 
dalam arti sempit inilah yang disebut sebagai pelajar. Dikatakan pelajar 
sebab mereka mengikuti pembelajaran dalam konteks pendidikan formal , 
yakni pendidikan di sekolah.70 
Kecerdasan sendiri mempunyai beragam pengertian dan 
klasifikasinya, menurut Chaplin kecerdasan adalah kemampuan 
                                                          
69 Deni, Kurniawan. 2006. Kamus Istilah Politik Dan Kewarganegaraan. Yramawidia: Bandung. 
h.68 
70 A.Ahmadi, W.Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 21 
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 menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara tepat dan 
efektif.71 Sementara itu, bermoral dapat disebut berperilaku sesuai dengan 
moral. Pengertian moral itu sendiri adalah perangkat ide dan ajaran tentang 
tingkah laku hidup dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh 
sekelompok manusia, sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam 
lingkungannya. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Gerakan Pelajar 
Cerdas Bermoral adalah sebuah aksi dari para pelajar untuk pelajar yang 
ingin melakukan perubahan dan menciptakan kehidupan pelajar yang lebih 
baik, yakini cerdas dalam berfikir dan juga berprestasi dalam akademik 
maupun non-akademik serta selalu mempertimbangkan baik maupun buruk 
dalam bertindak dalam kehidupan pribadi dan bermasyarakat, sesuai asas 
norma dan nilai yang berlaku di lingkungannya. 
Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral yang sering disingkat sebagai 
GPCB ini merupakan gerakan yang dibentuk KAPMI DKI Jakarta untuk 
merangkul pelajar pada umumnya, sehingga semua elemen pelajar dapat 
tergabung di dalamnya. Gerakan ini juga diharapkan menjadi pioneer 
budaya belajar yang cerdas lagi bermoral yang terangkum dalam setiap 
kegiatan-kegiatannya, dan menjadi counter culture dari pengaruh media 
yang membawa budaya merusak di kalangan pelajar seperti tawuran, sex 
                                                          
71 NN, "Pengertian Kecerdasan dan Jenis Kecerdasan", diakses dari 
http://www.pengertianahli.com/2013/12/pengertian-kecerdasan-dan-jenis.html, pada tanggal 10 
Maret 2017 pukul 11.20 
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 bebas dan penyalahgunaan narkoba, seperti jargon yang dibawa GPCB “No 
Porn, No Drugs, No Bullying, No Freesex”. 
Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi dan wawancara yang 
dilakukan. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatannya, GPCB yang digagas 
oleh KAPMI DKI Jakarta yang notebene mereka adalah pelajar, harus 
melakukan ekspansi dan perekrutan untuk pertama kalinya agar GPCB lebih 
dikenal kalangan pelajar dan juga agar mereka tertarik bergabung dengan 
GPCB ini. 
Ekspansi dan perekrutan yang dilakukan berbentuk sebuah ajakan 
untuk menghadiri kegiatan yang telah dirancang sedemikian rupa agar para 
pelajar tertarik. Misalnya untuk menarik dan merekrut pelajar yang 
mempunyai hobi bermain basket atau bola, dibentuk tournament antar 
pelajarnya. Bagi yang mempunyai hobi menulis, diadakan seminar dan 
pelatihan kepenulisan. Adapun yang mempunyai bakat akademis, diadakan 
lomba cerdas cermat. Begitupun dengan pelajar yang mempunyai minat dan 
hobi dalam bidang lainnya akan juga dibentuk kegiatan yang sesuai dengan 
minat dan hobi mereka. Setelah itu, diakhir kegiatan akan diperkenalkan 
GPCB yang menjadi sponsor kegiatan-kegiatan tersebut, dan mereka akan 
dijaring dan difollow-up bagi yang tertarik untuk bergabung dan 
berkontribusi.  
Pelajar yang tertarik tadi lalu difollow-up untuk diikutsertakan dalam 
kegiatan pembinaan sebelum mereka resmi menjadi duta-duta pelaja cerdas 
bermoral, kegiatan pembinaanya sendiri berbentuk seminar berjenjang. 
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 Setiap seminar memiliki tema dan acuan tertentu sesuai dengan kurikulum 
GPCB itu sendiri, seminar pertama berisikan materi tentang kekuatan, 
fungsi dan peranan pelajar dalam menyikapi globalisasi. Sedangkan di 
seminar kedua materi yang diberikan lebih mengarah kepada softskill 
mereka, seperti halnya melatih pikiran mereka agar lebih efektif 
memecahkan problema yang mereka temui di lingkungan akademid maupun 
dikehidupan sehari-sehari, serta melatih mereka bersikap sesuai dengan 
pertimbangan baik dan buruk dalam melakukan sesuai norma dan nilai yang 
berlaku. 
Setelah melakukan pembinaan melalui materi-materi yang 
diseminarkan, para pelajar tersebut disiapkan untuk mengikuti rangkaian 
kegiatan selanjutnya, yaitu kemah cerdas bermoral. Dalam kegiatan 
perkemahan ini, para pelajar kembali mendapatkan materi yang lebih intens 
tentang kepemimpinan dan team work, pelaksanaan materinya menekankan 
kepada praktik langsung di lapangan. Di akhir acara mereka akan 
dikukuhkan sebagai bagian dari GPCB, yakni sebagai duta pelajar cerdas 
bermoral. Sebagai seorang duta, mereka mengemban tugas untuk menjadi 
role model bagi pelajar lainnya. Mereka harus tampil sesuai dengan jargon 
yang dikampanyekan oleh GPCB, pelajar yang cerdas secara akal dan baik 
budi pekertinya. Mereka menjadi contoh dan membudayakan karakter 
pelajar yang seperti itu dengan turut serta aktif mengajak pelajar lain 
seusianya. 
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 Sebagai role model, seorang duta pelajar cerdas bermoral dituntut 
harus berani menampilkan kebiasaan-kebiasaan yang dipandang positif di 
lingkungannya, yakni pelajar itu sendiri. Artinya, duta pelajar cerdas 
bermoral harus melestarikan dan membawa budaya positif agar tetap 
diterima dikalangan pelajar. Sebab, sudah menjadi rahasia bersama 
dikalangan pelajar yang notebene mereka adalah para remaja bahwa budaya 
dan adat timur yang menjunjung tinggi nilai dan tatakrama sudah dianggap 
kuno oleh mereka, dan kenyataan pahit ini menjalar tidak hanya di kota-kota 
besar, di sudut-sudut dusun terpencil pun sama parahnya. Hal ini akibat 
dampak dari globalisai modern ini, terlebih perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi lewat smartphone di Indonesia sangat-sangat 
tinggi. 
b. Komunitas Sahabat Rohis 
Komunitas merupakan suatu unit atau kesatuan sosial yang 
terorganisasikan dalam kelompok-kelompok dengan kepentingan bersama, 
baik yang bersifat fungsional maupun yang mempunyai territorial. Dalam 
perspektif sosiologi komunitas dapat dibedakan dari masyarakat lebih luas 
(society) melalui kedalaman perhatian bersama (a community of interest) 
atau oleh tingkat interaksi yang tinggi (an attachment community).72 
Dari pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa Komunitas Sahabat 
Rohis merupakan kumpulan rohis atau tepatnya rohis-rohis yang 
                                                          
72 Departemen SKPM IPB, "Konsep Komunitas dan Masyarakat dalam Perspektif Sosiologi", 
diakses dari http://skpm.ipb.ac.id/web/konsep-komunitas-dan-masyarakat-dalam-perspektif-
sosiologi/, pada tanggal 11 Maret 2017 pukul 13.13 
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 dikumpulkan dengan kepentingan dan perhatian yang sama dalam suatu 
wadah untuk suatu tujuan, yakni merekatkan tali silaturrahmi antar pengurus 
rohis se-Jakarta untuk saling membantu mengelola dan menyelesaikan isu 
dan permasalahan yang berkembang di antara mereka layaknya seorang 
sahabat. 
Komunitas Sahabat Rohis, atau yang biasa teman-teman KAPMI 
Jakarta singkat dengan KSR, pada awalnya bukanlah Komunitas Sahabat 
Rohis seperti yang diketahuin saat ini. Dalam rancangan awalnya KSR ialah 
KAPMI Sahabat Rohis yang dibentuk untuk menjembatani komunikasi 
antara KAPMI dengan rohis maupun forum rohis yang berada di Jakarta. 
Sebab, menurut penuturan mereka antara KAPMI dengan beberapa rohis 
khususnya para alumni dan pembina rohis itu sering terjadi 
kesalahpahaman. Seringnya kesalahpahaman ini acapkali terjadi apabila 
momentum tertentu seperti ketika KAPMI melakukan pengkaderan kepada 
para pengurus rohis. Hal ini sering terjadi saat DM2 dan DM3, ironisnya 
pada saat DM1 antusiasme anak-anak rohis cukup terlihat dengan penuhnya 
peserta DM1, hal yang tidak terlihat pada DM2 dan DM3. Para alumni dan 
pembina rohis sering beranggapan bahwa KAPMI mengambil kader rohis 
yang sudah terbentuk untuk dijadikan pengurus KAPMI, sehingga ketika 
mereka menjadi pengurus KAPMI maka kepengurusan di rohis menjadi 
terbengkalai. Hal inilah yang menjadi alasan awal KAPMI membentuk 
KSR. 
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 Seiring berjalannya waktu, pengertian KSR diubah menjadi 
Komunitas Sahabat Rohis agar fungsinya lebih mengakomodir Rohis dan 
KAPMI juga tentunya. Dijadikannya sebagai komunitas tentu KAPMI harus 
menanggung beberapa resikonya, diantaranya adalah KAPMI tidak bisa 
memegang kendali penuh pada komunitas, karena komunitas berbeda 
dengan organisasi struktural yang mempunyai rantai komando dari atas ke 
bawah. Pada komunitas rantai komando tidak harus selalu dari orang yang 
diketuakan, tapi tersebar kepada orang-orang yang berada di dalam 
komunitas apapun posisinya selama menjadi bagian dari komunitas 
tersebut. Namun bukan berarti KAPMI tidak bisa mempengaruhi jalannya 
komunitas. 
Berdasarkan pengamatan dan wawancara dengan beberapa orang 
yang terlibat di lapangan, setelah pendeklarasian KSR di Aula Masjid 
Dikmenti pada tanggal 22 Januari 2011 yang dihari hampir 500 pelajar yang 
tergabung dalam rohis-rohis se-Jadetabek, nyatanya selepas dideklarasikan 
dan digulirkan beberapa pertemuan-pertemuan perdaerah dengan 
koordinatornya masing-masing, kegiatan dan pertemuan yang ada tidak 
berjalan semestinya, terlebih beberapa daerah mengurangi intentitas 
pertemuan yang dikemudian hari pertemuannya akan vakum, lalu terpaksa 
harus berhenti total. Hal ini terjadi akibat terbentuknya komunitas tidak 
secara alami, melainkan dipaksakan dan diintervensi untuk mengaspirasikan 
kebutuhan KAPMI, bukan melalui kesadaran dari para individu pelajar rohis 
tersebut yang memiliki kesadaran bersama dan berkeinginan membentuk 
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 komunitas. Terlebih komunitas tidak bisa meregenerasi orang-orang yang 
ada di dalamnya seperti halnya organisasi pada umumnya yang memiliki 
pengkaderan dengan segala perangkat pendukungnya. 
Komunitas adalah penyedia dengan mudah jaringan hubungan saling 
mendukung satu sama lain dan masing-masing individu memiliki 
ketergantungan di dalamnya, hubungan yang terjalin ini dapat digunakan 
untuk membawa nilai-nilai seperti: solidaritas, komitmen, saling tolong-
menolong, dan kepercayaan. Namun, apabila salah satu dari bagian tersebut 
ada yang hilang atau ada yang lebih dominan dan menguasai daripada 
lainnya, maka bisa jadi umur dari komunitas tersebut tidak akan berlangsung 
lama. Sebab, komunitas terbentuk karena adanya kesamaan persepsi dan 
tujuan dari masing-masing individunya yang saling melengkapi antara satu 
dengan yang lainnya, bukan malah lebih dominan yang satu daripada 
dengan lainnya. 
Sebenarnya hal ini dapat dihindari jika antar berbagai pihak yang 
terlibat, dalam hal ini individu-individu yang menjadi bagian dari komunitas 
saling menjaga komunikasi yang baik nan efektif. Komunikasi efektif ini 
sangatlah penting untuk meminimalisir bahkan bisa menghindari kesalah 
pahaman yang bisa menimbulkan konflik dikemudian hari. 
2. Strategi Gerakan KAPMI DKI Jakaarta 
a. Menyebarkan dan Menguatkan Ideologi 
Hal paling mendasar untuk membangun suatu gerakan adalah terlebih 
dahulu untuk membangun dan menguatkan ideologi dari gerakan tersebut, 
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 setelah itu baru disebar luaskan apabila dirasa sudah cukup kuat dan 
mengakar. Karena ideologi menjadi asas dalam suatu gerakan, dibutuhkan 
ideologi yang kuat dan mengakar sebagai penopang bagi orang-orang di 
dalam gerakan dan orang-orang yang akan masuk kedalam gerakan tersebut, 
sebab setiap ideologi gerakan mempunyai ciri dan daya tariknya sendiri. 
Semakin kuat ideologi tersebut, semakin kuat daya tariknya. 
Dalam konteks ini, upaya untuk memahami ideologi gerakan pelajar, 
khususnya KAPMI merupakan hal yang sangat penting. Apabila ditelisik, 
persoalan ideologi merupakan pusat kajian ilmu sosial seperti apa yang 
diungkapkan oleh Jorge Larrain. Namun hingga kini, kajian tentang ideologi 
khususnya dalam ranah ilmu-ilmu sosial sangat minim. Apalagi ideologi 
dalam konsteks gerakan pelajar. 
Istilah ideologi pertama kali dipopulerkan oleh Desstutt de Tracy 
tahun 1976 di Perancis, pengertian ideologi pada saat pertama kali 
diperkenalkan dengan saat ini sangat berbeda, telah terjadi pergeseran arti 
begitu rupa sehingga ideologi dewasa ini merupakan istilah dengan 
pengertian yang kompleks.  
Ideologi secara konsep sering dipahami secara berbeda-beda, baik 
dalam pengertian orang awam maupun dalam pemakaian di dunia keilmuan. 
Sesekali ia disebut sebagai “jalan kebenaran” yang menyerupai firman tuhan, 
dengan begitu perlu diimani. Di lain waktu ideologi dianggap sebagai 
gambaran palsu tentang dunia. Ia bisa menjadi guiding principle suatu 
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 masyarakat atau bangsa dan mengantarkannya kepada satu tatanan obsesif, 
misalnya kesetaraan manusia atau keadilan dan kemakmuran.  
Jorge Larrain juga menggambarkan betapa konsep ideologi begitu 
banyak dan sukar ditangkap, menurutnya, ideologi adalah satu dari sekian 
banyak konsep yang paling meragukan dan sukar ditangkap, yang terdapat 
dalam ilmu-ilmu sosial; tidak hanya karena beragamnya pendekatan teoritis 
yang menunjuk arti dan fungsi yang berbeda-beda, akan tetapi karena 
ideologi adalah konsep yang sarat dengan konotasi politik dan digunakan 
secara luas dalam kehidupan sehari-hari dengan makna yang beragam.  
Dalam pengertian yang netral, ideologi setidaknya mengandung 
prinsip-prinsip yang koheren, komprehensif dan jelas. Tidak semata-mata 
agar paham yang dikandung ideologi mudah dipahami, tapi juga untuk dapat 
dipraktekkan.secara sederhana ideologi berarti sebuah pedoman atau 
falsafah dalam setiap sikap dan gerak. Ketiga hal tersebut menjadi syarat 
suatu paham atau ideologi untuk dipercaya sebelum dilaksanakan dalam 
tingkatan empiris. Sementara itu, pengertian paling umum tentang ideologi 
adalah sebagai perangkat sistem yang diyakini; sebuah sistem ide. Hal ini 
sering dikaitkan dengan politik dan filsafat. Pengertian sebagai suatu ilmu 
atau bahkan kajian kurang populer, seperti yang dimaksudkan oleh Desstutt 
de Tracy; ideologi sebagai ilmu pengetahuan baru yang bebas dari prasangka 
metafisis.  
Dari beberapa hal di atas, terlihat bahwa pengaruh ideologi terhadap 
perilaku kehidupan sosial berkaitan erat. Memahami format sosial politik 
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 suatu organisai akan sulit dilakukan tanpa lebih dahulu memahami ideologi 
yang ada dalam organisasi tersebut. Dari sinilah terlihat betapa ideologi 
merupakan perangkat mendasar dan merupakan salah satu unsur yang akan 
mewarnai aktivitas sosial dan politik. 
Sejak awal berdirinya, sebagian organisasi pelajar Islam ada yang 
terlahir dari kelompok sosial keagamaan dengan identitas yang jelas. 
Misalnya saja IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) yang terang-terangan 
mengusung nama Muhammadiyah, dan IPNU (Ikatan Pelajar Nahdlatul 
Ulama) yang jelas-jelas memiliki ikatan kultural yang erat dengan NU. 
Sedangkan organisasi pelajar Islam yang lain, seperti KAPMI, tidak secara 
jelas membawa identitas kelompok keagamaan tertentu. Hal inilah kemudian 
yang membuat berkembangnya corak wacana dan strategi perjuangan yang 
berbeda-beda. Perbedaan ini muncul akibat beragamnya metode pendekatan 
teologis, sebagai basis ideologi yang mereka bangun. 
Tradisi pendekatan wacana yang berkembang di KAPMI adalah 
upaya pencarian keabsahan gerakannya melalui teks dan narasi yang 
bersumber dari Islam. Hampir di setiap kali muncul wacana pemikiran 
KAPMI akan selalu diikuti sumber pembenarannya dari teks Al Qur’an dan 
Hadits. Pembacaan terhadap teks dan narasi tersebut telah memberikan 
semangat juang (ghiroh) tersendiri bagi KAPMI. Pada akhirnya, 
kontekstualisasi teks dengan realitas sosial sekarang mendorong KAPMI 
berkiprah lebih banyak di bidang pelayanan sosial, pendidikan, dan advokasi 
dikalangan pelajar. 
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 Pada proses menyebarkan dan menguatkan ideologinya, KAPMI 
memiliki beberapa perangkat yang dikhususkan untuk menangani hal 
tersebut, yakni adalah para pengurus yang berada dalam departemen Sosmas 
dan juga PSDM, walaupun tidak dipungkiri setiap pengurus KAPMI juga 
memiliki kewajiban yang sama dalam hal ini. Kedua departemen inilah yang 
nantinya mempunyai tugas untuk menjaring, merangkul dan merekrut sesuai 
dengan sistem kaderisasi yang ada. 
Dalam penyebaran ideologi, penting untuk memahami dan menguasai 
jalur informasi dan komunikasi. Sebab, dengan memahami dan menguasai 
jalur informasi dan komunikasi, seseorang atau sekelompok orang dapat 
menguasai, bahkan mengendalikan pola pikir khalayak orang dengan mudah 
secara terstruktur dan sistematis. Seperti halnya sebuah pameo yang 
mengatakan, “barang siapa yang dapat menguasai informasi maka dia akan 
menguasai dunia”. Informasi sudah dianggap sebagai power yang diartikan 
sebagai “kekuatan” dan “kekuasaan”. 
Perlu disadari, membangun jalur informasi dan komunikasi dari awal 
memang cukup memakan banyak waktu, dan tentunya memerlukan cost 
yang sangat tinggi. Hal inilah yang membuat KAPMI untuk memulai 
memasarkan ideologi dan gerakannya melalui jalur informasi dan 
komunikasi dari jejaring yang mereka punya dikalangan rohis dan pelajar 
yang mengenal dekat dengan asas-asas yang KAPMI pegang, melalui 
kegiatan dan aksi yang mereka peragakan. Sedangkan, kegiatan seperti 
pelatihan, kajian atau diskusi bulanan yang secara rutin dilaksanakan oleh 
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 KAPMI berperan sebagai penguatan ideologi dan gerakan yang mereka 
usung. 
b. Memanfaatkan dan Menciptakan Peluang 
Konsep peluang yang kita kenal dan ketahui dalam disiplin ilmu 
memang lebih erat kaitannya dengan ilmu matematika ataupun statistika 
daripada ilmu sosial. Peluang digambarkan sebagai representasi tingkat 
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang akan terjadi. Keyakinan yang 
dimaksud tentang kemungkinan terjadinya suatu hasil dari suatu percobaan 
yang bersifat konseptual. 
Peluang dijadikan sebagai alat yang memungkinkan bagi seseorang 
untuk menggunakan informasi yang ada untuk membuat keputusan dalam 
berbagai praktik di kehidupan sehari-hari. Namun, perlu ketelitian dan 
kecerdikan bagi seseorang untuk bisa menangkap dan memanfaatkan 
peluang tersebut. 
Bagi KAPMI, memanfaatkan isu-isu yang berkembang di kalangan 
pelajar merupakan suatu peluang yang sangat penting lagi potensial terhadap 
gerakan yang selama ini dibangunnya. Hampir seluruh aksi dan kegiatan 
yang KAPMI bangun merupakan tindak lanjut dari pemanfaatan isu yang 
sedang berkembang di kalangan pelajar, efeknya bisa dilihat dari ramainya 
audiens di kegiatan yang KAPMI bentuk maupun aksi-aksi lapangan mereka. 
Hal yang perlu disadari selanjutnya, bahwa memanfaatkan isu yang 
berkembang tidaklah mudah, perlu adanya ketelitian dalam menangkap 
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 gejala dan momen yang pas agar isu yang ada dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin. 
Misalnya saja seperti isu yang sempat berkembang mengenai 
pemberlakuannya sistem full day school. Sistem yang ingin coba 
diberlakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut dianggap 
oleh banyak kalangan akan menambah daftar beban para pelajar di sekolah 
secara fisik dan psikologis, karena diharuskan selama seharian berada di 
sekolah, belum lagi deretan tugas-tugas yang diberikan sekolah untuk 
dikerjakan di rumah. Isu inilah yang kemudian KAPMI bangun melalui 
kajian dan diskusi antar pelajar yang tentunya dihadiri juga oleh orang-orang 
yang paham dengan hal yang berkaitan sistem full day school, sehingga para 
pelajar mengetahui betul bentuk dan sistem full day scholl yang coba 
dibangun pemerintah seperti apa, dan bagaimana selanjutnya mereka 
menentukan sikap terhadap kebijakan tersebut. 
c. Membentuk dan Memanfaatkan Jaringan 
Dalam sebuah perkumpulan yang berbentuk berupa kelompok, 
komunitas, forum maupun organisasi, jejaring merupakan salah satu aspek 
situasional pada karakteristik kelompok yang dapat dianalisis untuk dapat 
menilai sudah sejauh mana kefektifan kelompok tersebut. 
Efektifitas dari suatu jejaring dapat terlihat dari sejauh mana sistem 
jaringan yang sudah terbentuk tersebut mampu berperan dalam menentukan 
langkah dan kebijakan yang diambil suatu kelompok atau organisasi, 
terutama kebijakan yang berhubungan dengan individu dan kelompok di luar 
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 kelompok tersebut. Jejaring dalam sebuah komitas atau organisasi memang 
lebih identik dengan sebuah sistem komunikasi yang terjalin dengan 
berbagai pihak yang mempunyai peran dan diperankan dalam organisasi 
tersebut, baik individu yang berada di dalam dan luar organisasi, maupun 
kelompok atau komunitas di luar organisasi. 
Jaringan dapat dikatakan sebagai sebuah sistem. Dimana elemen-
elemen di dalamnya saling berhubungan satu sama lain. Maka dari itu, 
jaringan komunikasi dapat diartikan sebagai suatu sistem dimana elemen-
elemen di dalamnya menggunakan saluran tertentu yang disepakati untuk 
meneruskan pesan dan informasi dari individu-individu, individu-kelompok, 
kelompok-kelompok, dan sebaliknya. Pada jaringan komunikasi yang berda 
di dalam sebuah organisasi, maka yang dihubungkan adalah orang-orang 
yang ada di dalam organisasi tersebut. Jaringan dalam organisasi 
membicarakan tentang sekumpulan manusia dimana mereka memiliki 
ikatan-ikatan yang saling berhubungan atau terikat satu sama lain. 
Ketika membicarakan suatu organisasi maka kita akan tertuju pada 
kumpulan manusia. Dimana kumpulan manusia tersebut saling berhubungan 
satu sama lain sehingga membentuk suatu jaringan. Manusia adalah makhluk 
yang tidak bisa mencukupi kebutuhannya sendiri. Manusia memerlukan 
orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu manusia hidup 
berorganisasi untuk saling bekerjasama memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Jaringan di dalam organisasi bertujuan untuk menganalisis perilaku manusia 
karena manusia satu akan mempengaruhi yang lainnya. 
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 KAPMI sebagai salah satu bentuk dari organisasi memiliki jaringan 
komunikasi yang sistematis dan terstruktur. Dalam membentuk dan 
memanfaatkan jaringan yang dipunya, pola komunikasi yang dibangun 
KAPMI baik di lingkungan internal maupun eksternal organisasi tidak 
mempunyai perbedaan yang cukup besar, hal ini terlihat dari beberapa 
pendekatan yang dilakukan baik melalui media atau tidak hampir tidak 
ditemukan perbedaan yang berarti, seperti kumpul-kumpul atau diskusi di 
kalangan internal dan eksternal KAPMI yang dilakukan sebagai sarana 
pendekatan dan penyamaan persepsi. 
Dalam penguatan basis massanya, KAPMI yang mempunyai basis 
massa pelajar selalu memanfaatkan jaringan yang mereka punya di kalangan 
tarbiyah, seperti proses prekrutan pengurus, diskusi dan pelatihan para 
pengurus memanfaatkan jaringan tarbiyah. Hal ini bisa dimaklumi, KAPMI 
memang mempunyai kedekatan yang intim dengan komunitas tarbiyah, 
terlebih proses terbentuknya KAPMI sedikit banyak bersinggungan dengan 
tangan-tangan dingin orang-orang tarbiyah. 
Hal serupa juga dapat terlihat pada jaringan eksternal yang terhubung 
dengan KAPMI, sebagian besar menjalin hubungan kerjasama yang cukup 
mesra, ini pun lagi-lagi dapat dimaklumi jika melihat para alumni mereka 
dengan komunitas dan forum pelajar lainnya berkerabat dekat, karena 
memang lahir dari rahim yang sama, yakni tarbiyah. 
Komunitas tarbiyah sendiri sudah cukup lama memulai 
pergerakannya di Indonesia, selama ini belum ditemukan data yang cukup 
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 akurat kapan pertama kali komunitas tarbiyah mengawali kiprahnya. Data 
yang cukup populer menyebutkan era 80-90an menjadi era dimana 
pergerakan komunitas tarbiyah menjadi sangat popular khususnya di 
kampus-kampus. Kepopuleran komunitas tarbiyah semakin tak terbendung 
setelah peristiwa penurunan presiden Soeharto, hal ini terlihat dari semakin 
banyaknya orang yang menjadi bagian dari komunitas tersebut. 
Komunitas tarbiyah kemudian menjadikan dirinya ke berbagai bentuk 
suara dan aspirasi yang selama ini mereka tak dapatkan, melalui komunitas, 
forum, organisasi dan lembaga dalam bentuk formal maupun tidak, dan pada 
masa-masa itulah KAPMI dan organisasi lainnya lahir sebagai salah satu 
bentuk suka cita mereka terhadap lahirnya era reformasi. 
3. Aksi-aksi KAPMI DKI Jakarta 
a. Aksi Turun ke Jalan 
Aksi merupakan suatu bentuk wujud nyata dari mengaplikasikan ide, 
gagasan dan juga hasrat keinginan. Dalam perwujudannya, aksi bisa 
berbentuk apa saja. Sesuai dengan dorongan mewujudkan ide, gagasan dan 
hasrat tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut, aksi turun ke jalan 
merupakan aksi yang beraneka ragam dan bentuk yang tempat 
mengaplikasikan aksi tersebut hanya satu, yaitu jalan. Tentunya, aksi yang 
ditujukan di jalan ini adalah jalan umum, jalan-jalan protokol yang tentunya 
dilalui oleh khalayak ramai. Tujuannya semata-mata untuk menarik 
pehatian dan simpati publik, sehingga pesan yang ingin disampaikan 
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 melalui aksi tersebut tersampaikan. Entah hanya sampai dipublik luas, atau 
juga sampai pada pemegang kebijakan-kebijakan publik. 
Aksi turun ke jalan yang diterapkan KAPMI DKI Jakarta selama ini 
tertuang dalam beberapa bentuk. Pertama, aksi teatrikal yang biasanya 
dilakukan bersamaan dengan aksi unjuk rasa. Kedua, unjuk rasa atau 
demonstrasi. Ketiga, aksi peduli yang dalam pelaksanaannya berupa 
penggalangan dana, bakti sosial dan mengajar di beberapa tempat rumah 
singgah sampai perumahan anak-anak tak mampu bersekolah. 
Dari ketiga bentuk aksi tersebut, yang nampak sering dilakukan oleh 
KAPMI DKI Jakarta adalah unjuk rasa dalam penyampian aspirasi mereka. 
Hal ini bisa dilihat dari lebih banyaknya dokumentasi unjuk rasa daripada 
bentuk aksi lainnya, baik berupa photo maupun press releasenya dan hal ini 
seperti apa yang dikonfirmasikan oleh pengurus KAPMI. Tentunya hal ini 
disadari akibat adanya visi dan misi KAPMI yang memang khusus untuk 
mengawal dan membela hak dan kepentingan pelajar, yang salah satu cara 
paling populernya ialah dengan unjuk rasa atau demonstrasi ketika terjadi 
pelanggaran hak dan kepentingan pelajar tersebut. Aksi-aksi unjuk rasa 
yang dilakukan KAPMI sendiri tidak hanya mengandalkan isu-isu yang 
sedang berkembang pada saat itu, tapi juga dilakukan periodik. Artinya, ada 
aksi unjuk rasa yang dilakukan terencana dan terjadwal seperti tahun-tahun 
sebelumnya pada momen tertentu, seperti hardiknas, sumpah pemuda dan 
lain sebagainya. 
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 Dalam proses agitasi massa untuk aksi unjuk rasa yang dilakukan, 
KAPMI DKI Jakarta selalu menyertai KAPMI Daerah dan para pelajar. 
Dalam pengerahan massanya, KAPMI yang mempunyai basis massa pelajar 
seringkali mengalami kendala. Pelajar yang merupakan seorang peserta 
didik dari lembaga pendidikan yakni sekolah, mempunyai aturan-aturan 
yang membatasi ruang gerak pelajar selama jam belajar masih ada. Hal ini 
menyebabkan seringkalinya kehadiran massa peserta unjuk rasa dirasa 
kurang maksimal. Walaupun beberapa ada yang mendapat izin penuh dari 
pihak sekolah, namun biasanya pihak sekolah hanya memberi izin segelintir 
orang saja. Celakanya, hal ini tidak terjadi hanya pada pelajar umum yang 
bukan merupakan kader KAPMI, tapi mereka yang menjadi pengurus dan 
bertanggung jawab pada aksi, seperti koordinator lapangan dari unjuk rasa 
tersebut. 
Adanya kejadian tersebut disikapi KAPMI dengan ikut serta dalam 
aksi-aksi gabungan dengan kelompok mahasiswa dan LSM, selama aksi 
unjuk rasa yang dilakukan mengangkat issue yang sama. Namun, apabila 
tidak maka KAPMI akan mengcreate aksi unjuk rasa yang membutuhkan 
massa yang lumayan banyak tadi menjadi aksi-aksi kreatif lainnya, seperti 
aksi teatrikal yang kreatif dan unik. 
Sebenarnya, dalam kurun waktu 2011-2014 jumlah aksi-aksi KAPMI 
sangat minim sekali. Hampir tidak ada aksi-aksi KAPMI yang mengangkat 
isu-isu hangat yang pada saat itu berkembang selain aksi periodik seperti 
tahun-tahun sebelumnya, kecuali aksi rohis bukan teroris. Aksi inipun 
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 sebenarnya aksi gabungan dari berbagai komunitas dan kelompok pelajar 
hingga mahasiswa, walaupun KAPMI yang menginisiasi aksi tersebut. Hal 
ini terjadi akibat pada masa-masa itu kondisi internal dan eksternal KAPMI 
mengalami gejolak yang cukup parah, hingga isu KAPMI divakumkan 
sementara menjadi cukup santer dikalangan pengurus hingga alumni. 
Kondisi internal KAPMI yang kekurangan stock kader akibar pengkaderan 
yang mandek, juga kondisi buruknya komunikasi dengan beberapa forum 
dan organisasi hingga tokoh yang mempersulit laju gerak KAPMI. 
b. Seminar 
Seminar merupakan suatu pertemuan khusus yang dibuat sebagai 
bentuk studi terhadap suatu topik tertentu untuk mencari solusi atau jalan 
keluar dari permasalahan yang ada dengan mengundang narasumber yang 
berkompeten sesuai dengan tema dari seminar tersebut. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan, 
seminar yang diselenggarakan KAPMI serupa dengan seminar pada 
umumnya, hanya saja tema yang diusung seputar tentang pelajar yang 
merupakan bagian dari pemuda, pun begitu juga dengan narasumber yang 
didatangkan adalah mereka yang konsen dibidang kepemudaan. 
Dalam pelaksanaannya, KAPMI menyelenggarakan dua bentuk 
seminar sesuai fungsi dan kegunaannya yang diperuntukkan untuk kalangan 
pelajar umum, maupun yang diperuntukkan khusus bagi kader KAPMI dan 
orang-orang yang bersimpati dengan KAPMI. 
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 Seminar yang diperuntukkan bagi kalangan (pelajar) umum biasanya 
mengangkat tema tentang isu-isu hangat yang sedang berkembang di 
kalangan pelajar, seperti seminar yang bekerja sama dengan BNN dan 
Yayasan Kita dan Buah Hati yang mengusung pergaulan pelajar sebagai 
temanya, dengan materi tentang narkoba hingga sex bebas dikalangan 
pelajar yang makin marak terjadi. Seminar yang bertempat di Universitas 
Yarsi tersebut cukup menarik perhatian pelajar untuk mengahadiri seminar 
tersebut, terhitung beberapa sekolah bahkan mengirim perwakilan mereka 
secara resmi yang diwakili guru dan murid-muridnya, seperti SMK Negeri 
7 Jakarta Timur misalnya. Meskipun pelajar cukup antusias untuk hadir 
pada seminar tersebut, namun nyatanya masih pelajar yang tak ambil peduli, 
hal ini bisa dilihat dari data absensi sekolah yang menghadiri seminar yang 
notebenenya bukan sekolah-sekolah yang ditarget KAPMI untuk hadir, 
sekolah-sekolah yang ditarget untuk hadir merupakan sekolah yang menurut 
KAPMI lumayan tinggi angka pelanggaran norma dan nilai yang dilakukan 
siswa-siswanya, seperti tawuran, penyaluhgunaan narkoba dan lain 
sebagainya. 
Lain halnya dengan seminar yang diperuntukkan bagi para kader 
KAPMI dan pelajar yang dekat dan bersimpati dengan KAPMI, seminar ini 
lebih kearah menambah wawasan dan skill bagi peserta seminar. Seminar 
yang diselenggarakan seperti seminar kewirausahaan dan seminar keputrian 
yang membahas segala hal tentang perempuan. Seminar seperti ini 
sebenarnya adalah bagian rangkain dari program kerja KAPMI yang hampir 
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 dipastikan setiap tahunnya ada,  dan kegiatan ini sudah turun temurun 
dilakukan menurut pengakuan salah seorang pengurus, tanpa ada yang tahu 
mulai dari angkatan berapa seminar seperti ini pertama kali 
diselenggarakan. 
Seminar-seminar yang diselenggarakan KAPMI dengan berbagai 
tema kepemudaan merupakan bukti, bahwa kesadaran pelajar dalam 
berorganisasi dan aktif dalam berbagai kegiatan yang bernuansa keilmuan, 
seperti halnya seminar, kajian, diskusi dan bentuk kegiatan-kegiatan 
akademis pada budaya kelimuan masih cukup tinggi, setidaknya seperti itu 
c. Diskusi 
Diskusi adalah suatu bentuk pertemuan untuk bertukar pikiran antara 
beberapa orang untuk mencari kesepakatan tentang suatu masalah atau 
untuk mengkaji suatu hal untuk memperoleh suatu kejelasan dari hal 
tersebut. Diskusi juga merupakan sarana mengembangkan kemampuan 
berbicara dan menambah wawasan berpikir ilmiah yang efektif. 
Dalam kaitannya dengan diskusi-diskusi yang diadakan KAPMI DKI 
Jakarta, ada dua macam bentuk diskusi yang diselenggarakan berdasarkan 
fungsi dan kegunaannya. Pertama, diskusi yang dilakukan oleh internal 
pengurus KAPMI untuk kepentingan program kerja maupun untuk 
membahas isu-isu hangat yang sedang berkembang yang berkaitan dengan 
pelajar dan organisasi. Interval waktunya tidak tetap atau insidental, 
tergantung kebutuhan dan pekembangan situasi dan kondisi yang 
berkembang. Misalnya saja diskusi yang dilakukan untuk memperkuat isu 
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 sebelum melakukan aksi turun ke jalan, jadi pengurus mengetahui secara 
utuh apa-apa saja aspirasi dan tuntutan yang ingin disampaikan ketika aksi, 
termasuk teknis aksi dilapangan. 
Untuk diskusi eksternal yang biasanya dilakukan bersama dengan 
pelajar, baik individu maupun yang tegabung dalam komunitas dan 
organisasi terjadi sesuai kesepakatan bersama melalui jadwal yang sudah 
teragendakan sebelumnya. Diskusi ini menjadi sarana berkomunikasi dalam 
pertukaran informasi, gagasan tentang isu yang sedang ramai hingga 
mencari solusi bersama dari permasalahan yang  timbul di dunia pelajar dan 
pendidikan bagi anak sekolahan seperti mereka. Setidaknya, mereka bisa 
belajar mandi menyelesaikan masalah yang sedang mereka hadapi, dan yang 
terpenting adalah kepekaan mereka terhadap kondisi sosial yang berada di 
sekitarnya membuat mereka merasa bertanggung jawab untuk peduli 
menjadi bagian dari solusi dari keadaan itu, bukan sebaliknya. 
Dalam prakteknya, pertemuan diskusi yang terjadwal dalam waktu 
dua bulan sekali itu terkadang menjadi kendala bagi mereka sendiri, alasan 
umumnya mereka kesulitan mencari waktu yang pas bagi mereka untuk bisa 
berkumpul bersama karena mayoritas mereka bukan berasal dari daerah atau 
sekolah yang sama, terlebih mengumpulkan massa pelajar dari berbagai 
komunitas dan organisasi tentunya akan sulit. Alhasil, pertemuan yang pada 
awalnya diagendakan dalam waktu dua bulan sekali itu harus mangkrak 
menjadi embat bulan sekali, bahkan dalam waktu satu tahun hanya sekali 
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 diadakan pertemuan, yang tentunya belum bisa dihadiri berbagai pelajar 
lintas komunitas dan organisasi secara keseluruhan. 
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 BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan fokus pembahasan penelitian yang 
telah diuraikan di atas, ada beberapa kesimpulan yang dapat peneliti rangkum 
mengenai apa-apa saja yang KAPMI lakukan untuk membangun gerakannya 
yakni sebagai berikut:  
1. Gerakan yang diusung oleh KAPMI DKI Jakarta terdiri dua pokok 
gerakan utama, GPCB (Gerakan Pelajar Cerdas Bermoral) dan KSR 
(Komunitas Sahabat Rohis). GPCB diperuntukan bagi pelajar umum 
dengan sebuah slogan yang berbunyi, “No Porn, No Drugs, No Bullying, 
No Freesex”. Sesuai slogannya, GPCB mencoba menjadi budaya 
pembanding diantara budaya mainstream yang lebih banyak merusak 
dengan menjadikan para duta pelajar cerdas bermoral berprestasi 
akademik dan juga memiliki moral dan etika yang baik sebagai pelajar. 
Sedangkan KSR lebih dikhususkan kepada pelajar yang tergabung 
dengan rohis-rohis di sekolahnya. KSR dibentuk sebagai wadah 
pemersatu seluruh rohis di Jakarta, tempat kerjasama antar rohis 
menyikapi berbagai isu dan permasalahan yang berkembang di antara 
mereka. Selain itu KSR juga dijadikan cadangan kader dan pengkaderan 
bagi KAPMI khususnya. 
2. Aksi-aksi yang KAPMI DKI Jakarta perankan terangkum dalam tiga 
bentuk. Pertama, aksi turun ke jalan yang KAPMI praktekkan tidak selalu 
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 aksi demonstrasi, melainkan tertuang ke dalam bentuk lainnya seperti 
aksi teatrikal dan aksi peduli yang pada prakteknya KAPMI perankan 
sebagai penggalangan dana maupun bakti sosial dikalangan pelajar bagi 
yang membutuhkan. Kedua, seminar menjadi salah satu aksi yang 
KAPMI perankan dalam rangka sebagai pelajar yang masih berkutat di 
dalam dunia akademik, dengan tema-tema yang di usung seputar isu yang 
sedang berkembang di kalangan pelajar. Ketiga, diskusi merupakan salah 
satu bentuk aksi yang KAPMI lakukan baik di kalangan internal 
organisasi maupun di kalangan pelajar luas. Penggunaan diskusi sebagai 
media penyebaran informasi hingga menyikapi informasi dan isu yang 
diproleh adalah salah satu bentuk proses pembelajaran dan pencerdasan 
bagi KAPMI dan pelajar khususnya, bagaimana mereka sebagai pelajar 
belajar dewasa dalam menyikapi hal-hal yang terjadi pada saat diskusi 
berlangsung, terlebih saat mengutarakan pendapat dan berbeda pendapat 
antara satu dengan yang lainnya. 
3. Dalam membangun gerakannya, KAPMI memiliki tiga strategi yang 
mereka gunakan untuk menunjang gerakan yang mereka usung agar 
sesuai dengan apa yang mereka rencanakan dan harapkan dari gerakan 
tersebut. Pertama, dalam strategi menyebarkan dan menguatkan ideologi 
mereka, KAPMI mengandalkan sistem kaderisasi mereka, dan untuk 
penjagaan atau penguatannya mereka mengadakan diskusi dan kajian 
rutinan. Kedua, dalam hal memanfaatkan dan menciptakan peluang, 
mereka mengandalkan isu-isu yang sedang berkembang di kalangan 
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 pelajar untuk diangkat dan dimanfaatkan sebagai penggerak basis massa 
mereka, yakni pelajar. Ketiga, strategi terakhir yang KAPMI terapkan ini 
ialah strategi membentuk dan memanfaatkan jaringan. Kedekatan 
KAPMI dengan komunitas tarbiyah menjadikan mereka memaksimalkan 
betul kondisi itu dengan memanfaatkannya untuk menjaring basis massa 
mereka sebagai penyuplai cadangan kader dalam tubuh KAPMI. 
Selanjutnya dengan komunitas-komunitas di luar komunitas tarbiyah, 
KAPMI membentuk simpul-simpul jaringan dengan bekerja sama 
dengan mereka, tentunya sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang 
mereka ingin capai.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 
sebagai berikut: 
1. Gerakan merupakan tindakan sekelompok dari kelompok informal baik 
berupa organisasi ataupun tidak, yang memiliki ideologi dan berjumlah 
besar yang secara spesifik berfokus pada isu-isu yang sedang 
berkermbang dengan melaksanakan, menolak, atau mengkampanyekan 
sebuah perubahan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KAPMI DKI 
Jakarta mempunyai dua poros gerakan pelajar, yaitu Gerakan Pelajar 
Cerdas Bermoral yang dalam prakteknya menggunakan counter culture 
terhadap budaya mainstream merusak yang sedang digemari oleh 
kebanyakan remaja kita dewasa ini, sedangkan untuk Komunitas Sahabat 
Rohis dalam prakteknya lebih mengarah kepada bentuk pengkaderan 
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 KAPMI kepada Rohis. Hal ini mengandung implikasi agar kedepannya 
KAPMI lebih mengakomodasi gerakan pelajar dengan merangkul suara-
suara mereka yang selama ini tidak terdengar atau diam di GPCB 
maupun KSR dengan suatu gerakan yang fresh atau kekinian yang sesuai 
dengan apa yang pelajar butuhkan tanpa mengurangi esensi dari gerakan 
pelajar itu sendiri.  
2. Aksi di dalam dunia organisasi pergerakan dapat diartikan sebagai segala 
pikiran dan perbuatan yang mengarah pada capaian-capaian terhadap 
tujuan perjuangan itu sendiri. Dalam penelitian ini mendapatkan hasil 
berupa aksi-aksi yang dipraktekkan oleh KAPMI seperti aksi turun ke 
jalan, seminar atau talkshow, dan diskusi atau kajian. Hal ini 
mengandung implikasi agar kedepannya KAPMI mengadakan aksi-aksi 
kolektif yang tidak ketinggalan zaman dengan berinovasi terhadap setiap 
aksinya agar mempunyai daya tarik bagi massa pendukungnya dan juga 
tentunya bagi masyarakat umum yang melihat aksi-aksi mereka. 
3. Strategi merupakan pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas 
dalam kurun waktu tertentu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
KAPMI memiliki tiga strategi dalam menjalankan dan mengembangkan 
gerakannya, yakni strategi menyebarkan dan menguatkan ideologi yang 
didukung oleh proses pengkaderan mereka, selanjutnya yang kedua 
adalah memanfaatkan dan menciptakan peluang dari isu-isu yang 
berkembang di kalangan pelajar, lalu yang ketiga adalah membentuk dan 
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 memanfaatkan jaringan baik melalui pelajar itu sendiri dari individunya 
hingga ke kelompok berbentuk kelompok atau organisasi. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa dalam penerapan strategi yang dipakai, 
KAPMI harus melihat kondisi pengurus dan kepengurusan yang sedang 
berlangsung, sehingga dalam prakteknya dapat lebih maksimal. 
C. Saran 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan yang telah disimpulkan 
seperti di atas, ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai 
berikut: 
1. KAPMI sebagai gerakan pelajar harus tetap berpartisipasi aktif 
mengambil peran strategis dengan menawarkan gagasan dan aksi-aksi 
baru yang segar, kritis, visioner, dan transformatif. 
2. Mengadakan gerakan membaca. Ini penting karena minat baca pelajar 
sangat rendah. Laporan dari Programmer for International Student 
Assessment (PISA) pada 2003 menyatakan dari 40 negara, Indonesia 
berada pada tingkat terbawah dalam kemampuan membaca. Kampanye 
gerakan ini amat penting, tentunya harus didukung dengan kegiatan-
kegiatan yang merangsang mereka agar tertarik untuk membaca. Selain 
itu, KAPMI juga harus mampu membangun aliansi dengan berbagai 
elemen masyarakat agar masalah rendahnya minat membaca pada 
masyarakat kita, khususnya pelajar bisa tuntas. 
3. KAPMI harus terlibat dan bergumul dengan problematika pelajar. 
Mereka secara intensif hadir di tengah-tengah pelajar untuk berdiskusi, 
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 berdialog, dan mendengarkan aspirasi. Jadi, mereka tak hanya mengajak 
berpikir kritis tentang persoalan di lingkup sekolah saja, tapi juga tentang 
kondisi sosial, politik, agama, dan budaya dalam perspektif anak-anak 
muda. 
4. Melakukan pendidikan politik untuk menyadarkan pelajar sebagai warga 
negara yang mempunyai hak dan kewajiban yang sama dengan kelompok 
sosial lainnya. Pelajar mempunyai hak pendidikan (akses pendidikan, 
perlakuan sama, dilindungi dari kekerasan pendidikan, dan lainnya) dan 
hak politik (bersuara, berserikat, memilih, dan dipilih). Pendidikan 
politik masih relevan dilakukan karena banyak partai politik belum serius 
mendidik mereka. Partai politik justru melakukan pembodohan politik 
dan masih menganggap pelajar sebagai objek. Pelajar hanya dijadikan 
penggembira ketika kampanye-kampanye politik. Aspirasi kaum muda, 
pelajar pada khususnya belum secara serius diperjuangkan. 
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pengurus dan 
anggota 
5. Potensi 
organisasi 
Majelis 
Syuro 
 
Alumni, 
 
Pengurus
,  
Wawancara, 
 
 
Observasi 
Pedoman 
wawancara, 
 
Dokumentasi,  
 
Pedoman 
observasi 
 
2. Kebijakan 
dan 
peraturan 
1. AD/ART dan 
GBHO yang 
berlaku 
Pengurus Wawancara,  
 
 
Pedoman 
Wawancara, 
 Dokumentasi 
 
3. Kompeten
si 
pengurus 
dalam 
organisasi 
1. Interaksi 
dengan 
lingkungan 
2. Penanganan 
masalah dalam 
dan luar 
sekolah 
Pengurus Wawancara,  
 
Observasi, 
 
 
 
Pedoman 
wawancara,  
 
pedoman 
observasi, 
dokumentasi 
 
4. Kegiatan 
yang di 
lakukan 
organisasi 
1. Metode yang 
digunakan 
2. Interaksi 
dalam 
lingkungan 
3. Tanggapan 
lingkungan 
sektar 
4. Efektivitas 
kegiatan 
Pengurus 
 
Masyara
kat 
dalam 
dan luar 
sekolah  
 
 
 
Observasi,  
 
 
wawancara,  
 
 
 
Pedoman 
observasi,  
 
Pedoman 
wawancara,  
 
dokumentasi 
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 PEDOMAN OBSERVASI 
 
No Tempat 
 
Partisipan Hal yang diamati 
1. Sekretariat KAPMI 
DKI Jakarta 
 
1. Pimpinan/Ketua 
KAPMI DKI 
Jakarta 
2. Pengurus KAPMI 
DKI Jakarta 
1. Mengetahui  Visi dan Misi 
yang diusung KAPMI DKI 
Jakarta 
2. Mengetahui jumlah pengurus 
dan anggota yang terdaftar di 
KAPMI DKI Jakarta 
3. Mengetahui pola gerakan 
yang diusung KAPMI DKI 
Jakarta 
4. Mengetahui  konsentrasi 
gerakan KAPMI DKI Jakarta 
5. Mengetahui bentuk aksi-aksi 
yang diperankan KAPMI 
DKI jakarta 
6. Mengetahui kondisi kekinian 
yang dialami pengurus dan 
organisasi KAPMI DKI 
Jakarta 
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 2. Sekolah SMA 
sederajat 
1. Pelajar SMA 
sebagai anggota 
KAPMI DKI 
Jakarta 
2. Pelajar SMA 
yang bukan 
sebagai anggota 
KAPMI DKI 
Jakarta 
1. Mengetahui tanggapan 
pelajar tentang adanya 
KAPMI DKI Jakarta 
2. Mengetahui dampak 
keberadaan KAPMI DKI 
Jakarta bagi pelajar Jakarta. 
4. Rumah kediaman 
alumni KAPMI 
DKI Jakarta 
1. Alumni KAPMI 
DKI Jakarta lama 
2. Alumni KAPMI 
DKI Jakarta 
angkatan baru 
 
1. Mengetahui bagaimana latar 
belakang proses terbentuknya 
KAPMI DKI Jakarta 
2. Mengetahui mengapa 
KAPMI DKI Jakarta 
dibentuk sebagai organisasi 
pergerakan dengan basis 
pelajar 
3. Mengetahui adakah 
kontribusi alumni untuk 
KAPMI DKI Jakarta akhir-
akhir ini. 
4. Mengetahui tanggapan 
alumni tentang kondisi 
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 kekinian KAPMI DKI 
Jakarta 
5. Mengetahui pengaruh kondisi 
KAPMI DKI Jakarta 
terhadap pelajar Jakarta dan 
sebaliknya. 
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 PEDOMAN WAWANCARA 
 
KETUA KAPMI DKI JAKARTA 
Nama  
Sekolah  
Pertanyaan 
1 Mengapa tertarik mengikuti pengkaderan hingga menjadi pengurus KAPMI? 
2 Apa Visi dan Misi yang diusung KAPMI DKI Jakarta ? 
3 
Ada berapa jumlah pengurus dan anggota yang terdaftar di KAPMI DKI 
Jakarta? 
4 
Bagaimana dengan pola gerakan yang diusung KAPMI DKI Jakarta ? 
5 
Apa saja bentuk aksi-aksi yang diperankan KAPMI DKI Jakarta ? 
6 
Bagaimana kondisi KAPMI DKI Jakarta saat ini ? 
7 
Ada dan bagaimanakah pengaruh kegiatan KAPMI yang diikuti terhadap 
kegiatan sekolah ? 
8 
Adakah problema yang timbul dari masyarakat sekolah/sekitar sekolah 
selama menjalani kegiatan ke-KAPMIan baik di dalam maupun di luar 
sekolah ? 
 
PENGURUS KAPMI JAKARTA 
Nama  
Sekolah  
Jabatan  
Pertanyaan 
1 Mengapa tertarik mengikuti pengkaderan hingga menjadi pengurus KAPMI? 
2 Bagaimana tanggapannya setelah mengikuti pengkaderan KAPMI? 
LAMPIRAN III 
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 3 Bagaimana sistem pengkaderan KAPMI DKI Jakarta?  
4 
Bagaimana dengan gerakan yang diusung KAPMI DKI Jakarta ? 
5 
Apa saja bentuk aksi-aksi yang diperankan KAPMI DKI Jakarta ? 
6 
Ada dan bagaimanakah pengaruh kegiatan KAPMI yang diikuti terhadap 
kegiatan sekolah ? 
7 
Adakah problema yang timbul dari masyarakat sekolah/sekitar sekolah 
selama menjalani kegiatan ke-KAPMIan baik di dalam maupun di luar 
sekolah ? 
 
MAJELIS SYURO KAPMI DKI JAKARTA 
Nama  
Usia  
Lama Menjabat  
Pertanyaan 
1 Bagaimana profil dan sejarah KAPMI DKI Jakarta? 
2 Berapa jumlah kader KAPMI DKI Jakarta secara keseluruhan? 
3 Melihat jumlah kader yang ada, mampukah KAPMI DKI Jakarta 
menyelesaikan dan mengentaskan problema-problema pelajar yang ada? 
4 Gerakan apa yang coba dibangun dan diusung KAPMI DKI Jakarta? 
5 Apakah gerakan yang diusung KAPMI Jakarta cocok dengan realitas kondisi 
pelajar Jakarta sekarang ini? 
6 Bagaimana dengan kondisi KAPMI DKI Jakarta saat ini? 
 
PELAJAR UMUM 
Nama  
Asal Sekolah  
Usia  
Pertanyaan 
1 Apakah anda mengenal KAPMI? 
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 2 Darimana bisa mengenal KAPMI Jakarta?  
3 Apa tanggapan anda tentang KAPMI DKI Jakarta ? 
4 
Menurut anda, apa manfaat kehadiran KAPMI DKI Jakarta bagi anda 
sebagai pelajar? 
5 
Menurut anda, bagaimana hubungan para pengurus KAPMI dengan 
masyarakat sekitar khususnya dengan masyarakat sekolah ? 
6 
Apa nilai lebih KAPMI Jakarta bagi anda dibandingkan dengan organisasi 
pelajar lainnya? 
7 Tertarikkah untuk mengikuti proses pengkaderan KAPMI Jakarta? 
 
ALUMNI KAPMI DKI JAKARTA 
Nama  
Asal Daerah  
Usia  
Pendidikan/ 
Pekerjaan 
 
Pertanyaan 
1 Bagaimana latar belakang proses terbentuknya KAPMI DKI Jakarta? 
2 Mengapa KAPMI DKI Jakarta dibentuk sebagai organisasi pergerakan 
dengan basis pelajar? 
5 Apa tanggapan anda tentang kondisi kekinian KAPMI DKI Jakarta? 
6 Peran apa yang alumni lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 
7 Melihat tantangan yang datang akan semakin berat, perubahan apa yang bisa 
KAPMI Jakarta lakukan agar mampu terus bertahan? 
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 HASIL WAWANCARA 
1. Majelis Syuro KAPMI DKI Jakarta 
Nama/Inisial  : FA 
Usia   : 23 Tahun 
Lama Menjabat : Berjalan 6 (enam) bulan 
Pertanyaan  : 
a. Bagaimana profil dan sejarah terbentuknya KAPMI DKI Jakarta? 
“Mengenai profil dan sejarah KAPMI ngikutin yang lama, bisa dilihat di 
beberapa sosmed yang kita punya atau nanti bisa saya kasih lihat yang saya 
punya cuma emang butuh waktu karna pada numpuk berkas-berkas KAPMI di 
lemari. Secara singkat saya jelaskan, sejarah KAPMI terbentuk melalui proses 
yang panjang berdasarkan kondisi sosial dan politik. Puncaknya ya pasca 
peristiwa reformasi itu, dan yang mempunyai andil besar dalam pembentukan 
KAPMI tidak lain yang teman-teman mahasiswa di era itu yang punya binaan di 
sekolah-sekolah, lalu mereka mengumpulkan binaannya di Al Azhar untuk 
dipersatukan menjadi satu wadah organisasi pergerakan pelajar, yaitu KAPMI.” 
b. Beberapa jumlah kader KAPMI DKI Jakarta secara keseluruhan? 
“Jumlah kader ya, sebentar saya ambilin datanya dulu. Nah ini (sambil 
menyodorkan selembaran kertas), soal data kepengurusan bisa dilihat di situ 
semua, disitu datanya lumayan lengkap dari jumlah dan biodata pengurus sampai 
asal usul pengurus secara singkat ada disitu.” 
c. Melihat jumlah kader yang ada, mampukah KAPMI DKI Jakarta menyelesaikan 
dan mengentaskan problema-problema pelajar yang ada? 
“Ya kita optimis sajalah walaupun jumlah kader yang kita punya tidak seberapa 
dibandingkan jumlah dan kompleksitas permasalahan pelajar yang ada, hanya 
LAMPIRAN IV 
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 saja butuh waktu yang lumayan panjang dan emang tidak bisa selesai dalam satu 
tahun pengurusan. Dulu tiga kali periode pengurusan kita masih berkutat pada 
permasalahan yang sama, karena emang kompleksitas masalah yang ada.” 
d. Gerakan apa yang coba dibangun dan diusung KAPMI DKI Jakarta? 
“Tiga tahun ini kita coba untuk terus membangun dan mengembangkan dua 
gerakan, yaitu gerakan pelajar cerdas bermoral dengan basis massa pelajar 
umum yang tergabung dalam OSIS, sedangkan yang satunya komunitas sahabat 
Rohis dengan mencoba mengajak dan merangkul Rohis-rohis sekolah di Jakarta 
dengan ini kita coba untuk merangkul semua kalangan peajar. Lebih lengkapnya 
kalo soal ini nanti coba ditanya langsung sama temen-temen pengurus, karena 
mereka yang langsung terjun di lapangan.” 
e. Apakah gerakan yang diusung KAPMI Jakarta cocok dengan realitas kondisi 
pelajar Jakarta sekarang ini? 
“Gini lho, sebelum kita memutuskan untuk membangun gerakan kita adakan 
kajian komprehensif terlebih dahulu. Kita lihat permasalahan apa saja yang 
sedang dihadapi, apa saja keluh kesah mereka menjadi pelajar dan masih banyak 
lagi hal-hal yang dikaji dan dipertimbangkan. Setelahnya baru kita kumpulkan 
berbagai macam cara untuk menganangi permasalahan tersebut yang tertuang 
dalam gerakan pelajar cerdas bermoral dan komunitas sahabat Rohis tadi.” 
f. Bagaimana dengan kondisi KAPMI DKI Jakarta saat ini? 
“Waduhh panjang nih bang kalo saya jabarin satu-satu. Singkatnya begini, 
KAPMI adalah organisasi pergerakan massa yang basis massanya pelajar. Maka 
kalo mau lihat kondisi KAPMI secara umum ya lihatlah kondisi pelajar 
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 umumnya, tapi secara khususnya kondisi kami di KAPMI akhir-akhir ini akin 
sulit, khususnya dalam pergerakan dan pengkaderan. Kondisi eksternal KAPMI 
yang berselisih pandang dengan individu maupun kelomok lainnya membuat 
mereka salah menafsirkan gerak langkah yang diambil KAPMI, alhasil ruang 
gerak kita menjadi sempit. Misalnya kita tidak bisa lagi bebas menentukan 
tempat, pembicara dan tema kegiatan yang kita usung. Kondisi tadi juga 
mempengaruhi internal organisasi. Mereka individu dan kelompok tadi yang 
mempunyai pengaruh di sekolah-sekolah akhirnya membatasi peran KAPMI di 
sana. Sosialisasi, kegiatan dan pengkaderan KAPMI di sekolah tersebut tidak 
berjalan. Imbasnya ya jelas, terjadi penurunan jumlah kader dari sekolah-sekolah 
tersebut untuk KAPMI.” 
 
2. Ketua KAPMI DKI Jakarta 
Nama/Inisial  : HR 
Usia   : 16 Tahun 
Sekolah  : SMKN 57 Jakarta 
Pertanyaan  : 
a. Mengapa tertarik mengikuti pengkaderan hingga menjadi pengurus KAPMI? 
“Awalnya si dulu sering diajak sama temen buat ikutan acara gitu, karena 
acaranya  banyak diikutin sama anak-anak sekolah lainnya dan saya berkenalan 
dengan mereka, pas saat itu jadi sering komunikasi sama mereka. Dari sini kami 
sering bertukar informasi berbagai acara buat anak-anak sekolah kaya kita, 
termasuk kegiatan-kegiatan KAPMI. Dari kegiatan-kegiatan KAPMI yang saya 
ikuti, ternyata salah satunya adalah kegiatan untuk merekrut pengurus baru. Saya 
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 pikir apa salahnya untuk mengikuti kegiatan tersebut, toh teman, pengalaman 
hingga ilmu yang saya dapat menjadi semakin banyak. Akhirnya, satu persatu 
jenjang perekrutan KAPMI saya ikuti. Mulai dari DMI sampai DM3. Niat awal 
hanya ingin menambah teman dan pengalaman, namun yang terjadi malah saya 
makin tertarik dengan KAPMI. Mulai dari sana, saya punya keinginan yang 
cukup kuat untuk bergabung dengan kepengurusan KAPMI. Setelah itu bisa 
ditebak, saya menghadiri follow up yang terakhir dengan dikumpulkan bersama 
seluruh calon pengurus KAPMI seJakarta untuk di bai’at menjadi pengurus.” 
b. Apa Visi dan Misi yang diusungkan KAPMI DKI Jakarta? 
“Nih bang (sambil menyodorkan buku tipis) lihat di sini aja ya.” 
c. Ada berapa jumlah pengurus dan anggota yang terdaftar di KAPMI DKI 
Jakarta? 
“Kalo yang terdaftar jumlahnya ada lima belas orangan, tapi yang aktif tidak 
sampai sepuluh bang. Nah kalo anggota kira-kira ada 150an orang seDKI 
Jakarta, karna anggota KAPMI adalah pelajar yang mengikuti Daurah Marhalah 
1 maka jumlah perkiraan data angota KAPMI ada segitu dilihat dari perserta 
Daurah Marhalah 1 di tiap-tiap daerah dan dijumlahkan.” 
d. Bagaimana dengan pola gerakan yang diusung KAPMI DKI Jakarta? 
“Di KAPMI kita ada tema gerakan yang kita usung, yang pertama gerakan 
pelajar cerdas bermoral yang pangsa pasarnya pelajar umum atau ya semua 
pelajar kebanyakan, sama komunitas sahabat rohis yang fungsinya sebagai 
wadah berkumpul, berdiskusi atas kejadian-kejadian yang dialami teman-teman 
Rohis termasuk problem dan penyelesaiannya juga ada di dalamnya.” 
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 e. Apa saja bentuk aksi-aksi yang diperankan KAPMI DKI Jakarta? 
“Wahh banyak itu bang. Intinya si kegiatan atau aksi-aksi yang kita peranin tidak 
jauh dari diskusi, seminar dan aksi turun ke jalan. Dari ketiga itu tadi pun, punya 
banyak macemnya. Misalkan diskusi, diskusi ini ada internal dan eksternal dan 
tingkatannya pun ada yang terbuka buat umum ada yang buat kalangan kita 
sendiri macem pengurus. Laen lagi sama aksi turun ke jalan, di situ kita enggak 
hanya turun ke jalan buat demo. Tapi, juga aksi sosial macem galang dana di 
jalan buat teman-teman pelajar yang membutuhkan.” 
f. Bagaimana kondisi KAPMI DKI Jakarta saat ini? 
“Ya mirip sama kondisi pelajar kebanyakan bang. Minat pelajar untuk turut serta 
dalam hal peduli terhadap lingkungan sekitarnya sekarang ini amat rendah, salah 
satunya dengan ditandai dengan minimnya keikutsertaan mereka untuk turut 
berperan aktif dalam organisasi-organisasi pelajar dan kepemudaan baik di 
dalam sekolah maupun luar sekolah. Seperti ekskul KIR dan Rohis  di sekolah 
saya (SMK 29) yang sepi peminat dan akhirnya mati suri karena tidak terjadi 
regenarasi anggota dan kepengurusan. Hal ini serupa dengan nasib organisasi 
kepemudaan pada umumnya, hanya segelintir orang yang masih ingin 
berkecimpung di dalamnya, presentase perbandingan antara pemuda yang ada 
dengan mereka yang aktif di organisasi sangat jauh sekali.  KAPMI Jakarta 
dalam tahun-tahun belakangan ini juga sangat minim pengurus, beberapa kali 
pelatihan dan pengkaderan yang dibuat juga sepi peminat. Hasilnya bisa 
diprediksi jumlah pengurus dari tahun ke tahun terus mengalami penurunan, 
padahal jumlah pengurus yang ada tidak sebanding dengan amanah dan tugas 
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 dalam organisasi, sampai ada pengurus yang double jobdesc untuk 
menanggulangi hal tersebut.” 
g. Ada dan bagaimanakah pengaruh kegiatan KAPMI yang diikuti terhadap 
kegiatan sekolah? 
“Bagi saya pribadi si banyak positifnya, misalnya saya yag dulu cenderung 
pemalu buat ngajuin pendapat di depan kelas sekarang jadi gak malu-maluin 
lagi, soalnya udah terbiasa di KAPMI. Kalo sisi buruknya saya jadi sering 
ketiduran pas jam peljaarn, efek setelah pulang sekolah sering rapat di KAPMI, 
jadi ya makanya harus pinter-pinter bagi waktu antara sekolah dan tugas-
tugasnya sama KAPMI.” 
h. Adakah problema yang timbul dari masyarakat sekolah/sekitar sekolah selama 
menjalani kegiatan ke-KAPMIan baik di dalam maupun di luar sekolah? 
“Selama saya jadi pengurus Alhamdulillah si enggak ada bang, paling cuma 
salah paham aja kaya waktu itu kita nyetel nasyid di masjid yang jadi tempet 
kegiatan kita, marbot mungkin belum kenal sama nasyid makanya merasa aneh 
kita nyetel nasyid, sempat ditanya-tanya aja si walaupun nanyanya kaya 
introgasi maling (tertawa) hahaa.” 
 
3. Pengurus KAPMI Daerah Jakarta Selatan 
Nama/Inisial  : MF 
Usia   : 15 Tahun 
Sekolah  : MA Alhikmah Jakarta 
Jabatan  : Kepala Dept. Kaderisasi KAPMI Daerah Jakarta Selatan 
Pertanyaan  : 
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 a. Mengapa tertarik mengikuti pengkaderan ingga menjadi pengurus KAPMI? 
“Karna beda aja si bang sama yang lain, sama penasaran kepengen ikut turun ke 
jalan buat aksi.” 
b. Bagaimana tanggapannya setelah mengikuti pengkaderan KAPMI DKI Jakarta? 
“Super dan capek bang, karna emang jenjang pengkaderan di KAPMI itu 
prosesnya lama buat jadi pengurus, apalagi jadi pengurus DKI. Kita harus 
ngikutin DM 1, DM II sampe DM III dan itu belum termasuk pra DM dan 
Madrasah KAPMI pasca DM. Jadi butuh persiapan mental dan fisik yang 
mateng. Misalnya kaya materi manajemen konflik sama manajemen aksi di 
Dauroh Marhalah II, di situ kita dibuat saling ribut sama temen-temen kita 
sendiri, ngelatih mental sama kedewasaan banget.” 
c. Bagaimana sistem pengkaderan KAPMI DKI Jakarta? 
“Abang coba lihat buku yang profil KAPMI itu deh, di halaman empat itu ada 
alur pengkaderan KAPMI . kalo kita lihat di sana ada tiga jenjang, yang pertama 
Dauroh Marhalah I, lalu Dauroh Marhalah II dan yang terakhir Dauroh 
Marhalah III. Sebelum melakukan menyelenggarakan Dauroh Marhalah I, 
terlebih dahulu kita melakukan ekspansi besar dengan menjaring sekolah-
sekolah di Jakarta dengan berbagai acara yang cukup menarik mereka, seperti 
seminar atau talkshow dengan tema-tema yang kekinian. Setelah ekspansi ini 
basanya terjaring cukup banyak pelajar yang mengikuti Dauroh Marhalah I. 
Pada Dauroh Marhalah I ini acara dibuat satu hari full dengan tema acara 
pengenalan KAPMI kepada mereka, dimulai dari sejarah KAPMI terbentuk, 
fungsi dan tujuan KAPMI, kegiatan dan aks-aksi KAPMI. Setelah mengikuti 
Dauroh Marhalah I ini, mereka otomatis sudah menjadi anggota KAPMI DKI 
Jakarta. Setelah resmi menjadi anggota, mereka akan dihubungi kembali apakah 
bersedia mengikuti pelatihan untuk menjadi pengurus KAPMI. Mereka yang 
bersedia akan dikumpulkan terlebih dahulu untuk persiapan apa saja sebelum 
mengikuti Dauroh Marhalah II. Pada Dauroh Marhalah II durasi pelatihan 
berlangsung 3 hari 2 malam, kegiatannya terdiri dari materi dan pelatihan 
kepemimpinan, kekapmian hingga manajemen aksi yang dipadu antara diskusi 
antar peserta dan pemateri hingga praktek langsung di lapangan. Setelah 
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 mengikuti Dauroh Marhalah II, mereka akan mengikuti madrasah KAPMI 
dengan rentang waktu 2 minggu. Madrasah KAPMI berfungsi sebagai vervikasi 
untuk peserta yang layak menjadi pengurus KAPMI ditingkat daerah dan juga 
peserta yang layak mengikuti Dauroh Marhalah III. Pada Dauroh Marhalah III 
pesertanya juga terdiri dari pengurus KAPMI daerah di masa kepengurusan 
tahun lalu, materinya dan pelatihannya tidak jauh berbeda dengan Dauroh 
Marhalah II dengan penambahan materi manajemen siding dan sistem 
pendidikan nasional. Para peserta yang mengikuti  Dauroh Marhalah III 
nantinya akan menjadi ketua dari KAPMI daerah dan pengurus KAPMI di 
tingkat wilayah.” 
d. Bagaimana dengan gerakan yang diusung KAPMI DKI Jakarta? 
“Gerakan yang kita usung di KAPMI ada dua, satu GPCB yang satu lagi KSR. 
GPCB tuh gerakan pelajar cerdas bermoral yang tujuanna kita sebagai pelajar 
harus jadi model atau contoh bagi temen-temen pelajar lainnya dalam hal 
prestasi, akhlak dan hal kebaikan lainnya. Kalo KSR atau komunitas sahabat 
Rohis si sebenernya buat ngamanin komunikasi kita sama temen-temen Rohis, 
ajang pensosialisasian KAPMI si. Ini juga berlaku buat sesama Rohis juga lho 
ya, jadi bisa mereka manfaatin buat koordinasi antar Rohis se-Jakarta kalo ada 
informasi atau ada masalah yang menimpa mereka, kan enak tuh bisa dicariin 
solusinya bareng-bareng dan bisa dikerjain bareng, mempererat tali silahturahmi 
lah.” 
e. Apa saja bentuk aksi-aksi yang diperankan KAPMI DKI Jakarta? 
“Ada seminar, diskusi atau kajian terus aksi turun ke jalan macem demo  kaya 
mahasiswa, Cuma emang demo-demo kita lebih nyesuain sama kondisi pelajar 
juga, jadi enggak melulu orasi mulu depan DPR atau Kemendikbud. Pernah kita 
Cuma teatrikal atau bagi-bagi bunga sama selembaran aja di silang monas atau 
bundaran HI, karna emang jumlah massa kita terbatas enggak kaya mahasiswa 
atau buruh kalo lagi pada demo. Intinya si kita pengen aspirasi kita sebagai 
pelajar didengar dan diperhatiin, makanya walaupun massa sedikit kita buat aksi 
semenarik mungkin.” 
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 f. Ada dan bagaimanakah pengaruh kegiatan KAPMI yang diikuti terhadap 
kegiatan sekolah? 
“Ada bang, saya jadi lebih sering nanya sama kritik guru kalo materi yang 
disampein di kelas aneh atau salah, kebijakan sekolah yang saya rasa 
memberatkan kita sebagai pelajar juga sering banget saya protes. Misalnya kaya 
yang telat enggak dibolehin masuk kelas, itukan sama aja ngelarang kita 
ngedapetin hak kita buat belajar dan nerima pelajaran, kan bisa dicari hukuman 
yang lebih mendidik dan engga fisik juga, daripada siswa enggak boleh masuk 
kelas gara-gara telat terus mereka jadi nongkrong di belakang sambil merokok. 
Kalo Cuma merokok, kalo yang lain juga gimana. Seenggaknya bisa 
meminimalisir kriminalitas di sekolah lah.” 
g. Adakah problema yang timbul dari masyarakat sekolah/sekitar sekolah selama 
menjalani keiatan ke-KAPMIan baik di dalam maupun di luar sekolah? 
“Pernah waktu itu pas kita lagi sosialisasiin KAPMI sama temen-temen Rohis di 
sekolah karena emang bentar lagi ada perekrutan pengurus, selesai acara saya 
dipanggil sama pembina Rohis, ditanya-tanya ngapain tadi, saya jelasin dah tuh. 
Sehabis jelasin saya malah dilarang buat sosialisasiin KAPMI lagi, alesannya 
nanti Rohis enggak ada yang ngurusin kalo anak Rohis jadi pengurus KAPMI. 
Padahal di situ udah saya jelasin kalo itu tergantung orangnya gimana dia ngatur 
waktunya.” 
 
4. Alumni KAPMI DKI Jakarta 
Nama/Inisial  : FH 
Usia   : 20 Tahun 
Pendidikan/Pekerjaan : Mekanik Lion Air 
Pertanyaan  : 
a. Bagaimana latar belakang proses terbentuknya KAPMI DKI Jakarta? 
“Awalnya mereka para mahasiswa yang menjadi pembina dan alumni di rohis-
rohis sekolah serta forum-forum Rohis di daerahnya mengumpulkan para adik-
adik kelasnya, ketika itu pelajar beberapa kali dikumpulkan oleh senior-senior 
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 mereka mahasiswa yang juga merupakan sekaligus alumni dan pembina mereka, 
dipertemukan mereka yang ketiga kalinya para pelajar dikumpulkan di Masjid 
Al Azhar Kebayoran Baru untuk mendeklarasikan KAPMI yang bertepatan pada 
tanggal 4 April 1999, ketika itu sebagian besar dari mereka tidak tahu menahu 
tentang pendeklarasian KAPMI, dan ketika sudah dideklarasikan para pelajar itu 
ditugaskan untuk menjalankan KAPMI yang tentunya untuk beberapa tahun 
pertama dibantu para senior-senior mereka.” 
b. Mengapa KAPMI DKI Jakarta dibentuk sebagai organisasi pergerakan dengan 
basisi pelajar? 
“KAPMI dibentuk oleh para mahasiswa pergerakan era reformasi baru lahir 
setelah penurunan Soeharto, saat itu dikalangan para mahasiswa tersisip sebuah 
ide untuk menjaga pergerakan mereka agar tak mati begitu saja seperti gerekan 
lain pada umumnya,mereka berfikir bagaimana terjadinya sebuah regenerasi, 
dikarenakan sulit terjadinya proses regenerasi pada sebah gerakan, maka mereka 
memutuskan untuk membentuk organisasi pergerakan pelajar yang di mana 
diharapkan menjadi generasi penerus perjuangan mereka para mahasiswa.” 
c. Apa tanggapan anda tentang kondisi kekinian KAPMI DKI Jakarta? 
“Prihatin yang jelas itu, dan keprihatinan saya tidak hanya untuk KAPMI tapi 
untuk organisasi-organisasi kepemudaan lainnya, tentunya pemuda itu sendiri 
juga. Keprihatinan saya melihat kondisi akhir-akhir ini di media, bahkan di 
depan mata saya sendiri tentang perilaku anak muda sekarang. Kemorosotan 
moral yang udah menyentuh titik nadir menurut saya, mereka udah enggak malu-
malu lagi untuk menampilkan kenakalan mereka di depan umum, baik lewat 
sosmed atau live langsung dihadapan kita.” 
d. Peran apa yang alumni lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 
“Saya perlu mengoreksi pertanyaan mas dulu sebelum saya jawab, kondisi anak 
muda sekarang ini tanggung jawab kita semua, bukan hanya KAPMI apalagi 
alumninya. Sampe sekarang ini saya masih sering untuk menyempatkan buat 
hadir walaupun Cuma sebentar untuk hadir di tengah-tengah mereka, baik di 
KAPMI maupun di sekolahan saya sendiri. Dengan hadirnya kita di tengah 
mereka kita bisa tau apa yang  mereka hadapin, lewat obrolan ringan atau diskusi 
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 macem gini. Di situ kita jadi tau apa yang lagi mereka kerjain, apa yang mereka 
obrolin, apa-apa aja mulai ngedeketin mereka buat ngebimbing dan 
mengarahkan mereka biar enggak  salah jalur dalam pergaulan.” 
e. Melihat tantangan yang datang akan semakin berat, perubahan apa yang bisa 
KAPMI Jakarta lakukan agar mampu terus bertahan? 
“Coba untuk terus mendekat dan jadi bagian pelajar DKI Jakarta dengan segala 
corak yang mereka punya, jangan ekslusif dengan hanya berkumpul sama orang-
orang yang sama dengan KAPMI. Selalu hadir di tengah-tengah pelajar buat jadi 
teman baik mereka walaupun KAPMI belum bisa jadi solusi dari berbagai 
permasalahan yang mereka punya. Seenggaknya dengan hadirnya KAPMI 
mereka tidak menjalani hari-harinya sendiri, ada KAPMI yang selalu menemani 
yang bisa menjadi tempat keluh kesah mereka”. 
 
5. Alumni KAPMI Daerah Jakarta Selatan 
Nama/Inisial  : AJ 
Usia   : 25 Tahun 
Lama Menjabat : S1 Ekonomi 
Pertanyaan  : 
a. Bagaimana latar belakang proses terbentuknya KAPMI Jakarta? 
“Keika pendeklarasian pas tanggal 4 April di Al Azhar itu tidak hanya pelajar 
Jakarta sebagai individu yang diundang, ada beberapa organisasi pelajar di 
Jakarta yang juga turut diundang untuk berkumpul di Masjid al Azhar 
Kebayoran. Seperti FORKOPMI (Forum Komunikasi Pelajar Indonesia) Jakarta 
Pusat, KOPMI (Komunikasi Pelajar Muslim Indonesia) Jakarta Utara, FKBR 
(Forum Keluarga Besar Rohis) Jakarta Selatan, FUPI (Forum Ukhuwah Pelajar 
Muslim Indonesia) Jakarta Timur, FAKSAROH (Forum Aktivitas Rohis) 
Jakarta Barat, SABAR (Silahturahmi Keluarga Besar Rohis) Jakarta Barat. 
Forum-forum pelajar yang ada di Jakarta tersebut lalu dileburkan bersama-sama 
menjadi KAPMI, dan peran dari forum-forum pelajar tersebut digantikan dan 
diperankan oleh KAPMI Jakarta.” 
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 b.  Mengapa KAPMI DKI Jakarta dibentuk sebagai organisasi pergerakan dengan 
basis pelajar? 
“Diawali dengan sejumlah aksi-aksi periode 1997-1998 yang dipelopori oleh 
mahasiswa untuk menekan pemerintahan yang dipimpin oleh Presiden Soeharto 
untuk segera turun dari jabatannya. Setelah itu, massa yang tergabung dalam aksi 
ketika itu yang sebagian besarnya adalah mahasiswa berfikir untuk tidak 
membubarkan gerakan yang selama ini mereka perjuangkan bersama dan demi 
tidak terulang kembali peristiwa (pemerintahan) serupa, mereka berfikir untuk 
mencoba mengekalkan ide mereka dengan membentuk sebuah wadah sebagai 
tempat inspirasi dan mengeksplorasi perjuangan mereka serta juga sebagai 
tempat regenarasi perjuangan mereka untuk menyiapkan calon-calon penerus 
perjuangan mereka yaitu pelajar. Mulai saat itu bermuncullah berbagai macam 
gerakan dan organisasi pergerakan, salah satunya dalah KAPMI Jakarta. KAPMI 
awalnya dibentuk sebagai organisasi pergerakan yang mengawasi dan 
mengevaluasi kinerja pemerintah dengan ranah khusus pendidikan serta juga 
sebagai wadah regenarsi untuk mempersiapkan penerus perjuangan ditingkat 
mahasiswa dan seterusnya.” 
c. Apa tanggapan anda tentang kondisi kekinian KAPMI DKI Jakarta? 
“Pengurus sekarang enggak kaya dulu, mereka kurang punya kesadaran sama 
peran mereka di KAPMI. Makanya banyak tuh pengurus yang cuma numpang 
nama doang di struktur, sama paling dateng kalo lagi ada kegiatan tertentu yang 
mereka sukain aja.” 
d. Perankan apa yang alumni lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 
“Kita si sebagai alumni paling bisa untuk turun lagi ngelihat mereka, support 
dan nasehatin mereka. Karena kita punya pengalaman lebih daripada mereka di 
lapngan dan tentunya dalam mengelola KAPMI. Seenggaknya kita bisa kasih 
arahan dan bimbingan sesuai dengan kadar alumni, enggak bisa kita nagtur-
ngatur mereka. Karena emang yang punya hak dan tanggung jawab penuh itu ya 
MS (Majelis Syuro) mereka.” 
e. Melihat tantangan yang datang akan semakin berat, perubahan apa yang bisa 
KAPMI Jakarta lakukan agar mampu terus bertahan? 
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 “Mulai dari dauroh dan kajian-kajian yang sering KAPMI lakuin coba dirubah 
teknis dan sistemnya, karena eman dari jaman saya pengurus masih begitu-
begitu aja enggak ada perubahan. Bikinlah daurah dan kajian yang lebih moderat 
dan kekinian tanpa ngurangin aspek baik yang udah ada sebelumnya, jangan 
terlalu old school lah, kan bisa jadi penyegaran dan daya tarik baru buat temen-
temen pengurus. Dengan itu pengurus jadi lebih fresh ngejalanin peran atau 
amanah mereka di KAPMI.” 
 
6. Pelajar Umum Jakarta 
Nama/Inisial  : AF 
Usia   : 16 Tahun 
Sekolah  : SMKN 29 Jakarta 
Pertanyaan  : 
a. Apakah anda tahu KAPMI? 
“Taulah bang, temen deket saya ada tuh yang jadi pengurusnya. Kalo lagi ada 
acara kan saya sering diajak.” 
b. Apa tanggapan anda tentang KAPMI DKI Jakarta? 
“Apa ya, awalnya pas baru tau sempet mikir ini organisasi apaan si kok pada 
ekstrem-ekstrem banget pengurusnya. Eh pas tau temen deket saya juga 
pengurus saya mulai sedikit-sedikit kenal KAPMI, kegiatannya apa aja sama 
orang-orangnya kaya gimana. Itu semua yang ngenalin temen deket saya itu, 
sempet kepo juga si saya nanya-nanya ke dia.” 
c. Menurut anda, apa manfaat kehadiran KAPMI DKI Jakarta bagi anda sebagai 
pelajar? 
“Dari temen saya yang pengurus itu, saya jadi tahu sedikit banyak sama dunia 
luar. Khususnya dunia pendidikan kita, gimana seharusnya pendidikan dan 
gimana yang enggak harus dilakuin di dunia pendidikan. Wawasan saya jadi 
luas, jadi agak tercerahkan gitu. Kalo kemarin yang kita omongin di sekolah 
paling banter tugas, guru yang nyebelin sama cewe. Sekarang saya jadi sedikit 
tahu kalo kita sebagai pelajar sering dikerjain sama pemerintah, dijadiin alat 
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 coba-coba buat peraturan yang mereka bikin. Udah gitu peraturannya berubah-
ubah. Kaya kurikulum kita ini.” 
d. Menurut anda, bagaimana hubungan para pengurus KAPMI dnegan masyarakat 
sekitar khususnya dengan masyarakat sekolah? 
“Baik si bang, sopa mereka sama orang-orang sekolah. Cuma rada banyak 
omong sama protes aja, apaan aja bisa dikritik. Udah gitu kalo ngomong rada 
berat, ngomongin pemerintahlah, kurikulum sampe udang-undang. Pernah 
waktu itu pas saya lagi suntuk, saya tinggalin aja dia. Ngomong mulu enggak 
berenti-berenti, udah gitu yang diomongin peraturan pemerintah. 
e. Apa nilai lebih KAPMI Jakarta bagi anda dibandingkan dengan oragnisasi 
pelajar lainnya? 
“Kalo saya lihat si mereka lebih solid sama lebih kritis.” 
f. Tertarikkah untuk mengikuti proses pengkaderan KAPMI Jakarta? 
“Tertarik si, tapi kayaknya kalo sekarang enggak dulu hehee.” 
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CATATAN LAPANGAN PENELITIAN 
Catatan. Lap.01.IA 
PENJAJAKAN AWAL 
Hari, tanggal : Jumat, 1 Mei 2015 
Waktu  : 16:00 – 17:15 
Tempat : Kediaman Majelis Syuro KAPMI DKI Jakarta 
 
Catatan Deskriptif 
Sebelum melakukan kunjungan ke kediaman MS KAPMI DKI Jakarta, 
peneliti sudah melakukan tiga kali komunikasi untuk menanyakan kesediaannya 
membuat janji pertemuan di kediaman MS KAPMI DKI. Setelah disepakati 
pertemuan dilakukan di rumah MS KAPMI DKI di daerah Kebayoran Baru pada hari 
jumat pukul 16:00 sore, peneliti melakukan persiapan yang harus dibawa ketika 
penelitian, seperti instrument penelitian, pedoman observasi dan pedoman 
wawancara. 
Perjalanan awal menuju tempat tujuan memakan waktu sekitar empat puluh 
lima menit, karena peneliti sempat tersasar dan masuk ke dalam kemacetan, akhirnya 
setelah memutar balik dan mengikuti instruksi MS KAPMI DKI tentang jalan dan 
gang apa yang harus dilewati, peneliti berhasil sampai di kediaman MS KAPMI DKI 
dengan selamat. 
Setibanya di depan gerbang kediaman MS KAPMI DKI, peneliti 
mengucapkan salam sambil memencet bel, seketika itu terdengar suara pintu gerbang 
yang didorong lalu peneliti dipersilahkan memasuki perkarangan rumah dengan MS 
KAPMI yang membukakan pintu gerbang. Rumah kediaman MS KAPMI cukup lega 
halamannya, sepintas peneliti melihat pohon jambu air dan belimbing berdiri kokoh 
di perkarangan. Setelah dipersilahkan masuk dan duduk, peneliti langsung 
memperkenalkan diri sambil menjabat tangan dan menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan kepada MS KAPMI. 
Peneliti mencoba berbincang untuk saling berkenalan dan mengakrabkan diri 
menanyakan kabar serta asal-usul MS KAPMI DKI, sambil berkata “oh anak UIN 
Ciputat, ngambil jurusan apa kalo boleh tau? di sana saya juga ada teman anak 
ekonomi”. FA selaku MS KAPMI DKI menjawab, “lah saya juga ekonomi, emang 
siapa namanya?” FA balik bertanya kepada peneliti. “Tazkia, kenal enggak? Temen 
SMP saya dulu dia”. Lalu FA berkata, “oh kenal, anak LDK dia itu. Eh sebentar ya 
saya buatin minum, mau minum apa? Air putih aja ya? Enggak ada apa-apa soalnya 
hehee (tertawa sambil berlalu ke belakang). 
 
 
LAMPIRAN V 
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 Catatan Reflektif 
Sejak awal memasuki perkarangan rumah MS KAPMI DKI yakni FA, 
suasana rumah sangat nyaman dan sejuk karena banyak dijumpai tanaman hias dan 
pohon-pohon yang lebat seperti pohon jambu dan belimbing tadi. FA pun bersikap 
sangat welcome kepada peneliti, terlihat dari seringnya mengumbar senyum dan joke 
kepada peneliti meskipun baru pertama kali berjumpa. Bercerita panjang lebar 
dengan peneliti seperti kawan lama yang baru bertemu kembali. Dalam 
percakapannya, FA tidak sungkan untuk menceritakan asal-usulnya, seperti 
pendidikan dan kehidupan pertemanannya baik di kampus maupun dengan orang-
orang yang berada di KAPMI. 
 
MENGENAL LEBIH JAUH KAPMI DKI JAKARTA 
Hari, tanggal : Jumat, 1 Mei 2015 
Waktu  : 17:30 – 19:30 
Tempat : Kediaman Majelis Syuro KAPMI DKI Jakarta 
 
Catatan Deskriptif 
 Setelah beberapa menit berlangsung, FA kembali menemui saya di ruang 
tamu dengan membawa segelas air putih dengan beberapa cemilan. “Waduh jadi 
mgerepotin nih, yang lain ada gak? Kalo ada keluarin juga dah hehee”, peneliti 
mencoba membuka pembicaraan disertai dengan candaan. FA hanya menjawab 
senyuman guyonan peneliti dengan tertawa simpul sambil memperlihatkan gigi 
putihnya yang rapi, lalu mempersilahkan minuman dan cemilan yang dibawanya 
untuk dicicipi, “ayok dah diminum, cobain tuh kripik pisang yang buat ibu saya 
sendiri”. Peneliti pun mencoba meminum dan mencicipi kripik pisang yang 
dibawakan FA tadi, sambil memuji rasa dan kerenyahan kripik pisang buatan ibu FA, 
“enak nih, gurih sama manisnya dapet”. Peneliti pun coba untuk langsung 
menanyakan kesediaan FA untuk diwawancarai mengenai organisasi yang dia bina 
yakni KAPMI, “langsung wawancara aja yak, biar enggak kelamaan, bentar lagi 
maghrib soalnya”. FA pun menyanggupi dengan menggangguk tanda mengiyakan. 
 Sebelum melakukan wawancara, peneliti mempersiapkan pedoman 
wawancara, alat tulis dan note kecil serta media perekaman menggunakan 
smartphone yang sudah peneliti siapkan sejak di rumah tadi. Wawancara dimulai 
pada pukul 17:35, sempat berhenti sejenak ketika adzan maghrib berkumandang, lalu 
dilanjutkan kembali selepas sholat maghrib sampai dengan pukul 19:20. Wawancara 
dimulai dengan menanyakan profil KAPMI dan Majelis Syuro secara umum disertai 
tugas dan perbedaan antara pembina dengan majelis syuro, setelah itu dilanjutkan 
dengan perbincangan-perbincangan inti penelitian sebagai berikut: 
Peneliti : Bagaimana profil dan sejarah KAPMI DKI Jakarta? 
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 MS KAPMI : Mengenai profil dan sejarah KAPMI ngikutin yang lama, bisa dilihat 
di beberapa sosmed yang kita punya atau nanti bisa saya kasih lihat yang saya punya 
cuma emang butuh waktu karna pada numpuk berkas-berkas KAPMI di lemari. 
Secara singkat saya jelaskan, sejarah KAPMI terbentuk melalui proses yang panjang 
berdasarkan kondisi sosial dan politik. Puncaknya ya pasca peristiwa reformasi itu, 
dan yang mempunyai andil besar dalam pembentukan KAPMI tidak lain yang teman-
teman mahasiswa di era itu yang punya binaan di sekolah-sekolah, lalu mereka 
mengumpulkan binaannya di Al Azhar untuk dipersatukan menjadi satu wadah 
organisasi pergerakan pelajar, yaitu KAPMI. 
Peneliti : Berapa jumlah kader KAPMI DKI Jakarta secara keseluruhan? 
MS KAPMI : Jumlah kader ya, sebentar saya ambilin datanya dulu. Nah ini (sambil 
menyodorkan selembaran kertas), soal data kepengurusan bisa dilihat di situ semua, 
disitu datanya lumayan lengkap dari jumlah dan biodata pengurus sampai asal usul 
pengurus secara singkat ada disitu. 
Peneliti : Melihat jumlah kader yang ada, mampukah KAPMI DKI Jakarta 
menyelesaikan dan mengentaskan problema-problema pelajar yang ada? 
MS KAPMI : Ya kita optimis sajalah walaupun jumlah kader yang kita punya tidak 
seberapa dibandingkan jumlah dan kompleksitas permasalahan pelajar yang ada, 
hanya saja butuh waktu yang lumayan panjang dan emang tidak bisa selesai dalam 
satu tahun pengurusan. Dulu tiga kali periode pengurusan kita masih berkutat pada 
permasalahan yang sama, karena emang kompleksitas masalah yang ada. 
Peneliti : Gerakan apa yang coba dibangun dan diusung KAPMI DKI Jakarta? 
MS KAPMI : Tiga tahun ini kita coba untuk terus membangun dan 
mengembangkan dua gerakan, yaitu gerakan pelajar cerdas bermoral dengan basis 
massa pelajar umum yang tergabung dalam OSIS, sedangkan yang satunya 
komunitas sahabat Rohis dengan mencoba mengajak dan merangkul Rohis-rohis 
sekolah di Jakarta dengan ini kita coba untuk merangkul semua kalangan peajar. 
Lebih lengkapnya kalo soal ini nanti coba ditanya langsung sama temen-temen 
pengurus, karena mereka yang langsung terjun di lapangan. 
Peneliti : Apakah gerakan yang diusung KAPMI Jakarta cocok dengan realitas 
kondisi pelajar Jakarta sekarang ini? 
MS KAPMI : Gini lho, sebelum kita memutuskan untuk membangun gerakan kita 
adakan kajian komprehensif terlebih dahulu. Kita lihat permasalahan apa saja yang 
sedang dihadapi, apa saja keluh kesah mereka menjadi pelajar dan masih banyak lagi 
hal-hal yang dikaji dan dipertimbangkan. Setelahnya baru kita kumpulkan berbagai 
macam cara untuk menganangi permasalahan tersebut yang tertuang dalam gerakan 
pelajar cerdas bermoral dan komunitas sahabat Rohis tadi. 
Peneliti : Bagaimana dengan kondisi KAPMI DKI Jakarta saat ini?  
MS KAPMI : Waduhh panjang nih kalo saya jabarin satu-satu. Singkatnya begini, 
KAPMI adalah organisasi pergerakan massa yang basis massanya pelajar. Maka kalo 
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 mau lihat kondisi KAPMI secara umum ya lihatlah kondisi pelajar umumnya, tapi 
secara khususnya kondisi kami di KAPMI akhir-akhir ini akin sulit, khususnya dalam 
pergerakan dan pengkaderan. Kondisi eksternal KAPMI yang berselisih pandang 
dengan individu maupun kelomok lainnya membuat mereka salah menafsirkan gerak 
langkah yang diambil KAPMI, alhasil ruang gerak kita menjadi sempit. Misalnya 
kita tidak bisa lagi bebas menentukan tempat, pembicara dan tema kegiatan yang kita 
usung. Kondisi tadi juga mempengaruhi internal organisasi. Mereka individu dan 
kelompok tadi yang mempunyai pengaruh di sekolah-sekolah akhirnya membatasi 
peran KAPMI di sana. Sosialisasi, kegiatan dan pengkaderan KAPMI di sekolah 
tersebut tidak berjalan. Imbasnya ya jelas, terjadi penurunan jumlah kader dari 
sekolah-sekolah tersebut untuk KAPMI. 
 Setelah serangkaian pertanyaan dijawab oleh FA, peneliti mohon izin pamit 
dan mengucapkan terimakasih atas waktu dan kesempatannya yang telah diberikan. 
Tak lupa peneliti meminta kontak aktif dari pengurus dan alumni KAPMI yang 
bersedia dijadikan narasumber oleh peneliti. 
Catatan Reflektif 
 Keramahan FA semakin terlihat ketika ia dengan tanggap dan santainya 
menjawab semua pertanyaan peneliti dengan tuntas dengan diiringi senyuman 
setelah menjawab setiap pertanyaan yang dilontarkan. Keantusiasan FA dalam 
menjawab pertanyaan peneliti membuat peneliti menanyakan pertanyaan dengan 
tanpa sungkan, bahkan beberapa pertanyaan yang bersifat pribadi. 
 
Catatan. Lap.02.IA 
MENEMUI KETUA KAPMI DKI JAKARTA 
Hari, tanggal : Minggu, 7 Juni 2015 
Waktu  : 10:10 – 12:20 
Tempat : Rumah Ketua KAPMI DKI Jakarta 
 
Catatan Deskriptif 
 Sehari sebelum berkunjung ke rumah ketua KAPMI DKI Jakarta, peneliti 
sudah berkomunikasi saling berkenalan singkat sekaligus membuat janji untuk 
bertemu melalui telepon. Ketua KAPMI DKI Jakarta memberi usul pertemuan pada 
pukul sepuluh pagi di rumahnya saja, karena kebetulan memang dia sedang 
ditugaskan untuk menjaga rumah selagi kedua orang tuanya pergi. Peneliti pun 
mengiyakan untuk bertemu di rumah ketua KAPMI DKI Jakarta yang 
memperkenalkan dirinya sebagai HR pada pukul 10 pagi. 
 Keesokan harinya di hari minggu peneliti kembali mengingatkan perihal 
jadwal pertemuan mereka pada pukul sepuluh, sekaligus menginformasikan bahwa 
peneliti dalam keadaan bersiap-siap untuk jalan ke tempat HR. Perjalanan awal 
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 menuju rumah HR menempuh waktu kurang lebih hanya sekitar sepuluh menit saja, 
dikarenakan peneliti menggunakan motor dan juga jarak tempuh yang tidak terlalu 
jauh dari rumah peneliti. Sesampainya peneliti di alamat tujuan, peneliti mencoba 
menghubungi kembali HR untuk menanyakan patokan rumahnya apa, karena 
perumahan di alamat ini tidak memakai nomor rumah yang urut. Setelah ditelpon 
akhirnya HR keluar dari rumah dan datang menjemput saya, dan ternyata rumahnya 
terletak tidak terlalu jauh dari tempat peneliti berhenti tadi, hanya masuk lagi ke 
dalam gang di sebelah kanan kurang lebih lima belas meter. HR pun menghampiri 
peneliti sambil bertanya, “gimana bang? gampangkan alamatnya?”. “Yah 
lumayanlah, rada bingung masuk gangnya aja tadi”. Setelah itu HR langsung 
mengarahkan peneliti untuk masuk ke dalam rumahnya, “ayok bang, udah deket tuh”. 
Peneliti pun menjawab, “naek dah ke motor biar cepet”. 
 Setibanya di rumah HR, peneliti langsung memparkirkan motornya. “Taro 
situ aja bang, standar dua”, instruksi HR kepada peneliti ketika memparkirkan 
motornya di depan rumah HR. “Ayok bang masuk, maaf ya bang rumahnya kecil 
hehee”, HR mempersilahkan peneliti untuk memasuki rumahnya. Peneliti menjawab 
dengan mengangguk sambil tersenyum. HR lalu menanyakan peneliti minuman apa 
yang mau diminum, “oya mau minum apa nih? Anget atau dingin?”. Peneliti lalu 
menjawab, “apa aja deh, asal jangan ngerepotin”. 
 Sekembalinya HR dari dapur, terlihat dua gelas the yang dibawa HR lalu 
diletakkan di atas meja ruang tamu sambil mempersilahkan peneliti untuk 
meminumnya, “ayok bang diminum”. Sambil meminum the buatan HR, peneliti 
mencoba membuka obrolan untuk sekedar mengakrabkan diri dengan 
memperkenalkan dirinya secara umum, lalu kembali menjelaskan maksud dan tujuan 
penelitiannya tentang KAPMi. Perbincangan pun berlanjut kepada HR, peneliti 
menanyakan latar belakang HR dengan pertanyaan-pertanyaan umum seperti 
aktifitasnya di sekolah dan kegiatan lain di luar sekolah. Melihat waktu sudah 
menunjukkan pukul 10:50, peneliti pun berinisiatif untuk langsung masuk ke dalam 
pembicaraan inti. Penelita berkata, “langsung ke wawancara aja yuk, biar enggak 
kesiangan juga”. HR menjawab, “oke bang, boleh”. 
 Sebelum melakukan wawancara, peneliti mempersiapkan terlebih dahulu 
perangkat yang akan dipakai untuk wawancara. Seperti pedoman wawancara, alat 
tulis dan note kecil serta media perekamam menggunakan smartphone. Wawancara 
berlangsung pada pukul 10:55 dan selesai pada pukul 12:20. Wawancara dimulai 
dengan menanyakan profil KAPMI dan tugas HR sebagai ketua KAPMI DKI secara 
umum, setelah itu dilanjutkan dengan wawancara inti sebagai berikut: 
Peneliti : Mengapa tertarik mengikuti pengkaderan hingga menjadi pengurus 
KAPMI? 
Ketua KAPMI : Awalnya si dulu sering diajak sama temen buat ikutan acara gitu, 
karena acaranya banyak diikutin sama anak-anak sekolah lainnya dan saya 
berkenalan dengan mereka, pas saat itu jadi sering komunikasi sama mereka. Dari 
sini kami sering bertukar informasi berbagai acara buat anak-anak sekolah kaya kita, 
termasuk kegiatan-kegiatan KAPMI. Dari kegiatan-kegiatan KAPMI yang saya ikuti, 
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 ternyata salah satunya adalah kegiatan untuk merekrut pengurus baru. Saya pikir apa 
salahnya untuk mengikuti kegiatan tersebut, toh teman, pengalaman hingga ilmu 
yang saya dapat menjadi semakin banyak. Akhirnya, satu persatu jenjang perekrutan 
KAPMI saya ikuti. Mulai dari DMI sampai DM3. Niat awal hanya ingin menambah 
teman dan pengalaman, namun yang terjadi malah saya makin tertarik dengan 
KAPMI. Mulai dari sana, saya punya keinginan yang cukup kuat untuk bergabung 
dengan kepengurusan KAPMI. Setelah itu bisa ditebak, saya menghadiri follow up 
yang terakhir dengan dikumpulkan bersama seluruh calon pengurus KAPMI 
seJakarta untuk di bai’at menjadi pengurus. 
Peneliti : Apa Visi dan Misi yang diusung KAPMI DKI Jakarta? 
Ketua KAPMI : Nih bang (sambil menyodorkan buku tipis) lihat di sini aja ya. 
Peneliti : Ada berapa jumlah pengurus dan anggota yang terdaftar di 
KAPMI DKI Jakarta? 
Ketua KAPMI : Kalo yang terdaftar jumlahnya ada lima belas orangan, tapi yang 
aktif tidak sampai sepuluh bang. Nah kalo anggota kira-kira ada 150an orang seDKI 
Jakarta, karna anggota KAPMI adalah pelajar yang mengikuti Daurah Marhalah 1 
maka jumlah perkiraan data angota KAPMI ada segitu dilihat dari perserta Daurah 
Marhalah 1 di tiap-tiap daerah dan dijumlahkan. 
Peneliti : Bagaimana dengan pola gerakan yang diusung KAPMI DKI 
Jakarta? 
Ketua KAPMI : Di KAPMI kita ada tema gerakan yang kita usung, yang pertama 
gerakan pelajar cerdas bermoral yang pangsa pasarnya pelajar umum atau ya semua 
pelajar kebanyakan, sama komunitas sahabat rohis yang fungsinya sebagai wadah 
berkumpul, berdiskusi atas kejadian-kejadian yang dialami teman-teman Rohis 
termasuk problem dan penyelesaiannya juga ada di dalamnya. 
Peneliti : Apa saja bentuk aksi-aksi yang diperankan KAPMI DKI 
Jakarta? 
Ketua KAPMI : Wahh banyak itu bang. Intinya si kegiatan atau aksi-aksi yang kita 
peranin tidak jauh dari diskusi, seminar dan aksi turun ke jalan. Dari ketiga itu tadi 
pun, punya banyak macemnya. Misalkan diskusi, diskusi ini ada internal dan 
eksternal dan tingkatannya pun ada yang terbuka buat umum ada yang buat kalangan 
kita sendiri macem pengurus. Laen lagi sama aksi turun ke jalan, di situ kita enggak 
hanya turun ke jalan buat demo. Tapi, juga aksi sosial macem galang dana di jalan 
buat teman-teman pelajar yang membutuhkan. 
Peneliti : Bagaimana kondisi KAPMI DKI Jakarta saat ini? 
Ketua KAPMI : Ya mirip sama kondisi pelajar kebanyakan bang. Minat pelajar untuk 
turut serta dalam hal peduli terhadap lingkungan sekitarnya sekarang ini amat rendah, 
salah satunya dengan ditandai dengan minimnya keikutsertaan mereka untuk turut 
berperan aktif dalam organisasi-organisasi pelajar dan kepemudaan baik di dalam 
sekolah maupun luar sekolah. Seperti ekskul KIR dan Rohis  di sekolah saya (SMK 
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 29) yang sepi peminat dan akhirnya mati suri karena tidak terjadi regenarasi anggota 
dan kepengurusan. Hal ini serupa dengan nasib organisasi kepemudaan pada 
umumnya, hanya segelintir orang yang masih ingin berkecimpung di dalamnya, 
presentase perbandingan antara pemuda yang ada dengan mereka yang aktif di 
organisasi sangat jauh sekali.  KAPMI Jakarta dalam tahun-tahun belakangan ini juga 
sangat minim pengurus, beberapa kali pelatihan dan pengkaderan yang dibuat juga 
sepi peminat. Hasilnya bisa diprediksi jumlah pengurus dari tahun ke tahun terus 
mengalami penurunan, padahal jumlah pengurus yang ada tidak sebanding dengan 
amanah dan tugas dalam organisasi, sampai ada pengurus yang double jobdesc untuk 
menanggulangi hal tersebut. 
Peneliti : Ada dan bagaimanakah pengaruh kegiatan KAPMI yang diikuti 
terhadap kegiatan sekolah? 
Ketua KAPMI : Bagi saya pribadi si banyak positifnya, misalnya saya yag dulu 
cenderung pemalu buat ngajuin pendapat di depan kelas sekarang jadi gak malu-
maluin lagi, soalnya udah terbiasa di KAPMI. Kalo sisi buruknya saya jadi sering 
ketiduran pas jam peljaarn, efek setelah pulang sekolah sering rapat di KAPMI, jadi 
ya makanya harus pinter-pinter bagi waktu antara sekolah dan tugas-tugasnya sama 
KAPMI. 
Peneliti : Adakah problema yang timbul dari masyarakat sekolah/sekitar 
sekolah selama menjalani kegiatan ke-KAPMIan baik di dalam maupun di luar 
sekolah? 
Ketua KAPMI : Selama saya jadi pengurus Alhamdulillah si enggak ada bang, paling 
cuma salah paham aja kaya waktu itu kita nyetel nasyid di masjid yang jadi tempet 
kegiatan kita, marbot mungkin belum kenal sama nasyid makanya merasa aneh kita 
nyetel nasyid, sempat ditanya-tanya aja si walaupun nanyanya kaya introgasi maling 
(tertawa) hahaa. 
 Setelah serangkaian pertanyaan dijawab oleh HR, peneliti mohon izin pamit 
dan mengucapkan terimakasih atas waktu dan kesempatannya yang telah diberikan. 
Tak lupa peneliti meminta kontak akif pengurus KAPMI lainnya untuk dijadikan 
sebagai narasumber untuk diwawancara oleh peneliti. 
Catatan Reflektif 
 Peneliti merasa sejak memasuki rumah HR, rumahnya yang minimalis 
sangatlah nyaman dan sejuk, hal ini bisa dilihat dari lubang fentilasi yang tersebar di 
beberapa titik melalui dua buah jendela yang terbuka lebar, ditambah pintu luar lantai 
dua yang mengarah langsung ke ruang tamu membuat peneliti terlena dan terbuai 
ingin tertidur. HR pun juga cukup terbuka untuk menjawab setiap pertanyaan yang 
peneliti ajukan, ia tak ragu untuk bercakap panjang lebar mengenalkan KAPMI 
kepada peneliti, tapi untuk urusan pribadi, nampaknya HR agak tertutup ketika 
diberikan beberapa pertanyaan mengenai kehidupannya. 
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 Catatan. Lap.03.IA 
GERAKAN DAN PENGKADERAN KAPMI DKI JAKARTA 
Hari, tanggal : Minggu, 13 Juni 2015 
Waktu  : 13:20 – 14:15 
Tempat : Rumah Kadept. Kaderisasi KAPMI Daerah Jakarta Selatan 
 
Catatan Deskriptif 
 Perjalanan awal menuju tempat tujuan memakan waktu sekitar dua puluh 
lima menit, dikarenakan motor peneliti sedang berada di bengkel maka peneliti 
menggunakan angkutan umum atau angkot, perjalanan kemudian dilanjutkan dengan 
berjalan kaki untuk menuju ke tempat pertemuan, yakni rumah MF yang terletak di 
daerah Mampang Prapatan 1, Jakarta Selatan. Peneliti melakukan perjalanan kurang 
lebih selama tujuh menit untuk sampai di rumah MF atau sekitar 300-350m untuk 
bisa masuk ke dalam lokasi perumahan MF. Dalam perjalanan, terdapat galian tanah 
dan kabel yang terbentang di samping kanan jalan trotoar yang cukup mengganggu 
untuk dilalui oleh pejalan kaki. Selama perjalanan, terdapat gedung-gedung 
perkantoran dan juga hotel, peneliti juga harus melewati usaha pencucian motor dan 
mobil, kemudian belok ke kiri menuju perumahan tempat dimana rumah MF berada. 
 Setibanya di komplek perumahan, peneliti mengelap peluh yang keluar akibat 
cuaca yang lumayan terik, mengingat waktu yang sudah menunjukkan pukul 13:15, 
peneliti mengabari MF bahwa sudah sampai. Setelah itu MF datang menjemput 
peneliti di depan portal komplek perumahan MF. Ketika MF datang, peneliti 
langsung menyambutnya dengan mengulurkan tangan untuk berjabat tangan sambil 
mengucap salam dan menanyakan kabar. Selama perjalanan menuju rumah MF 
berada, peneliti kembali membuka perbincangan umum dengan MF untuk 
mengakrabkan diri dengannya. 
 Sesampainya di rumah MF, peneliti langsung dipersilahkan masuk dan duduk 
di ruang tamu. MF lalu meninggalkan peneliti untuk mengambilkan minum di dapur. 
Sambil menunggu MF, peneliti coba untuk memperhatikan sekeliling dengan 
memandang dekorasi rumah MF, khususnya ruang tamu yang didesain futuristic dan 
ciamik, khas rumah-rumah modern pada umumnya. Sekembalinya MF dari dapur, 
MF menyampaikan bahwa dirinya tidak bisa menemani peneliti lama dalam 
perbincangan tentang KAPMI, “maaf ya bang saya enggak bisa lama, soalnya pas 
ashar saya harus ada di Bekasi tempat kaka saya yang ada acara aqiqahan anak 
pertamanya, jadi kayaknya kita langsung aja”. Peneliti pun menerangkan bahwa tidak 
keberatan dengan kondisi tersebut, “enggak papa, santai aja. Paling ini juga sebentar 
kok enggak lama”. Peneliti lalu langsung menyiapkan bahan dan alat untuk 
menunjang wawancara, “yaudah yuk, langsung deh kalo udah siap”. Wawancara 
berlangsung kurang lebih memakan waktu setengah jam saja, dimulai pada pukul 
13:30 dan berakhir pada pukul 14:10. Berikut wawancaranya: 
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 Peneliti : Mengapa tertarik mengikuti pengkaderan hingga menjadi pengurus 
KAPMI? 
MF  : Karna beda aja si bang sama yang lain, sama penasaran kepengen 
ikut turun ke jalan buat aksi. 
Peneliti : Bagaimana tanggapannya setelah mengikuti pengkaderan KAPMI? 
MF  : Super dan capek bang, karna emang jenjang pengkaderan di KAPMI 
itu prosesnya lama buat jadi pengurus, apalagi jadi pengurus DKI. Kita harus 
ngikutin DM 1, DM II sampe DM III dan itu belum termasuk pra DM dan Madrasah 
KAPMI pasca DM. Jadi butuh persiapan mental dan fisik yang mateng. Misalnya 
kaya materi manajemen konflik sama manajemen aksi di Dauroh Marhalah II, di situ 
kita dibuat saling ribut sama temen-temen kita sendiri, ngelatih mental sama 
kedewasaan banget. 
Peneliti : Bagaimana sistem pengkaderan KAPMI DKI Jakarta? 
MF  : Abang coba lihat buku yang profil KAPMI itu deh, di halaman empat 
itu ada alur pengkaderan KAPMI . kalo kita lihat di sana ada tiga jenjang, yang 
pertama Dauroh Marhalah I, lalu Dauroh Marhalah II dan yang terakhir Dauroh 
Marhalah III. Sebelum melakukan menyelenggarakan Dauroh Marhalah I, terlebih 
dahulu kita melakukan ekspansi besar dengan menjaring sekolah-sekolah di Jakarta 
dengan berbagai acara yang cukup menarik mereka, seperti seminar atau talkshow 
dengan tema-tema yang kekinian. Setelah ekspansi ini basanya terjaring cukup 
banyak pelajar yang mengikuti Dauroh Marhalah I. Pada Dauroh Marhalah I ini 
acara dibuat satu hari full dengan tema acara pengenalan KAPMI kepada mereka, 
dimulai dari sejarah KAPMI terbentuk, fungsi dan tujuan KAPMI, kegiatan dan aks-
aksi KAPMI. Setelah mengikuti Dauroh Marhalah I ini, mereka otomatis sudah 
menjadi anggota KAPMI DKI Jakarta. Setelah resmi menjadi anggota, mereka akan 
dihubungi kembali apakah bersedia mengikuti pelatihan untuk menjadi pengurus 
KAPMI. Mereka yang bersedia akan dikumpulkan terlebih dahulu untuk persiapan 
apa saja sebelum mengikuti Dauroh Marhalah II. Pada Dauroh Marhalah II durasi 
pelatihan berlangsung 3 hari 2 malam, kegiatannya terdiri dari materi dan pelatihan 
kepemimpinan, kekapmian hingga manajemen aksi yang dipadu antara diskusi antar 
peserta dan pemateri hingga praktek langsung di lapangan. Setelah mengikuti 
Dauroh Marhalah II, mereka akan mengikuti madrasah KAPMI dengan rentang 
waktu 2 minggu. Madrasah KAPMI berfungsi sebagai vervikasi untuk peserta yang 
layak menjadi pengurus KAPMI ditingkat daerah dan juga peserta yang layak 
mengikuti Dauroh Marhalah III. Pada Dauroh Marhalah III pesertanya juga terdiri 
dari pengurus KAPMI daerah di masa kepengurusan tahun lalu, materinya dan 
pelatihannya tidak jauh berbeda dengan Dauroh Marhalah II dengan penambahan 
materi manajemen siding dan sistem pendidikan nasional. Para peserta yang 
mengikuti  Dauroh Marhalah III nantinya akan menjadi ketua dari KAPMI daerah 
dan pengurus KAPMI di tingkat wilayah. 
Peneliti : Bagaimana dengan gerakan yang diusung KAPMI DKI Jakarta? 
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 MF  : Gerakan yang kita usung di KAPMI ada dua, satu GPCB yang satu 
lagi KSR. GPCB tuh gerakan pelajar cerdas bermoral yang tujuanna kita sebagai 
pelajar harus jadi model atau contoh bagi temen-temen pelajar lainnya dalam hal 
prestasi, akhlak dan hal kebaikan lainnya. Kalo KSR atau komunitas sahabat Rohis 
si sebenernya buat ngamanin komunikasi kita sama temen-temen Rohis, ajang 
pensosialisasian KAPMI si. Ini juga berlaku buat sesama Rohis juga lho ya, jadi bisa 
mereka manfaatin buat koordinasi antar Rohis se-Jakarta kalo ada informasi atau ada 
masalah yang menimpa mereka, kan enak tuh bisa dicariin solusinya bareng-bareng 
dan bisa dikerjain bareng, mempererat tali silahturahmi lah. 
Peneliti : Apa saja bentuk aksi-aksi yang diperankan KAPMI DKI 
Jakarta? 
MF  : Ada seminar, diskusi atau kajian terus aksi turun ke jalan macem 
demo  kaya mahasiswa, Cuma emang demo-demo kita lebih nyesuain sama kondisi 
pelajar juga, jadi enggak melulu orasi mulu depan DPR atau Kemendikbud. Pernah 
kita Cuma teatrikal atau bagi-bagi bunga sama selembaran aja di silang monas atau 
bundaran HI, karna emang jumlah massa kita terbatas enggak kaya mahasiswa atau 
buruh kalo lagi pada demo. Intinya si kita pengen aspirasi kita sebagai pelajar 
didengar dan diperhatiin, makanya walaupun massa sedikit kita buat aksi semenarik 
mungkin. 
Peneliti : Ada dan bagaimanakah pengaruh kegiatan KAPMI yang diikuti 
terhadap kegiatan sekolah? 
MF  : Ada bang, saya jadi lebih sering nanya sama kritik guru kalo materi 
yang disampein di kelas aneh atau salah, kebijakan sekolah yang saya rasa 
memberatkan kita sebagai pelajar juga sering banget saya protes. Misalnya kaya yang 
telat enggak dibolehin masuk kelas, itukan sama aja ngelarang kita ngedapetin hak 
kita buat belajar dan nerima pelajaran, kan bisa dicari hukuman yang lebih mendidik 
dan engga fisik juga, daripada siswa enggak boleh masuk kelas gara-gara telat terus 
mereka jadi nongkrong di belakang sambil merokok. Kalo Cuma merokok, kalo yang 
lain juga gimana. Seenggaknya bisa meminimalisir kriminalitas di sekolah lah. 
Peneliti : Adakah problema yang timbul dari masyarakat sekolah/sekitar 
sekolah selama menjalani kegiatan ke-KAPMIan baik di dalam maupun di luar 
sekolah? 
MF  : Pernah waktu itu pas kita lagi sosialisasiin KAPMI sama temen-
temen Rohis di sekolah karena emang bentar lagi ada perekrutan pengurus, selesai 
acara saya dipanggil sama pembina Rohis, ditanya-tanya ngapain tadi, saya jelasin 
dah tuh. Sehabis jelasin saya malah dilarang buat sosialisasiin KAPMI lagi, 
alesannya nanti Rohis enggak ada yang ngurusin kalo anak Rohis jadi pengurus 
KAPMI. Padahal di situ udah saya jelasin kalo itu tergantung orangnya gimana dia 
ngatur waktunya. 
 Selepas wawancara usai, peneliti langsung membereskan barang bawaannya. 
Tak lupa juga menyampaikan rasa terimakasihnya kepada MF sebagai narasumber 
atas kesediaannya untuk diwawancara oleh peneliti, peneliti juga menyampaikan 
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 permintaan maaf karena sudah membuat waktu MF terganggu, terlebih ketika 
peneliti tahu MF ada kegiatan lainnya selepas wawancara dengan peneliti. Akhirnya 
peneliti pamit undur diri kepada MF. 
Catatan Reflektif 
 Awal memasuki rumah MF, peneliti sempat tertegun dengan dekorasi dari 
ruang tamu di mana peneliti berada. Kagum karena desain yang diimplementasikan 
sangat futuristic dan ciamik khas gaya rumah modern yang tetap memperhatikan 
kenyamanan orang yang berada di dalamnya. Hal tersebut terasa lengkap dengan 
keramahan MF, walaupun memiliki waktu yang terbatas dikarenakan adanya 
kegiatan lain, tapi MF tetap tenang dan santai menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
peneliti, tidak ada wajah maupun sikap enggan atau terburu-buru. 
 
Catatan. Lap.04.IA 
BERJUMPA DENGAN ALUMNI KAPMI DKI JAKARTA 
Hari, tanggal : Jumat, 10 April 2015 
Waktu  : 20:25 – 22:25 
Tempat : Rumah Alumni KAPMI Daerah Jakarta Selatan 
 
Catatan Deskriptif 
 Salah satu alumni yang akan peneliti temui yakni FH merupakan teman dari 
peneliti, maka dari itu peneliti lebih mudah berkomunikasi dengan FH untuk 
membuat janji bertemu di rumahnya. FH pun dengan senang hati membantu peneliti 
untuk menyelesaikan penelitiannya, sampai-sampai mengundang alumni KAPMI 
lainnya yakni AJ ke rumah FH untuk dijadikan narasumber juga oleh peneliti. Setelah 
disepakati waktu dan tempat bertemu di rumah FH pada jumat malam, tepatnya 
sehabis isya. Peneliti lalu mempersiapkan dokumen dan alat penunjang wawancara 
seperti pedoman wawancara dan alat perekam yang menggunakan smartphone dari 
peneliti. Sehabis isya, tepatnya jam delapan malam peneliti berangkat dari rumah 
menggunakan motor menuju rumah FH di bilangan tebet. Selama perjalanan peneliti 
masih menjumpai sisa-sisa kemacetan sejak jam pulang kantor sore tadi, tak lupa 
peneliti menyempatkan membeli cemilan yakni martabak bangka untuk sekedar 
menghangatkan suasana nanti. 
 Setibanya di lokasi yakni rumah FH yang berada di Tebet Dalam IV dan 
waktu sudah menunjukkan 20:22, peneliti lalu mengabari FH melalui whatsapp 
bahwa sudah ada di depan rumah. Beberapa waktu kemudian FH muncul dari balik 
pintu rumahnya dan menghampiri peneliti sambil mengulurkan tangan untuk saling 
berjabat tangan dengan berkata, “gimana kabar? Makin maju aja tuh perut”. Peneliti 
menjawab pertanyaan FH sambil tertawa, “alhamdulillah baik, tau nih kebanyakan 
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 makan kecapi kali”. Sambil tertawa FH mempersilahkan peneliti untuk masuk ke 
dalam rumahnya, “ayok dah masuk, udah ada AJ juga tuh di dalem”.  
 Peneliti akhirnya mengikuti FH masuk ke dalam rumahnya dan langsung 
menuju lantai dua, di sana peneliti melihat AJ yang sedang duduk sambil memegang 
smartphone-nya lalu bangkit menyalami peneliti sambil memperkenalkan dirinya 
kepada peneliti. Kurang lebih sekitar lima belas menit peneliti dan FH serta AJ 
berbincang santai sambil menikmati martabak yang peneliti bawa tadi. Pembicaraan 
mulai agak serius ketika memasuki topik perkembangan organisasi kepemudaan di 
Jakarta khususnya KAPMI, peneliti lalu menginterupsi perbincangan untuk 
mengadakan sesi wawancara juga. Setelah disetujui akhirnya peneliti menyiapkan 
bahan dan alat wawancara inti dan juga bebas menyesuaikan dengan kondisi dan 
topik saat melakukan wawancara. Wawancara dimulai pukul 20:45 dan berakhir pada 
pukul 22:25. Wawancara dimulai dengan perkenalan nama, alamat, pendidikan atau 
pekerjaan, tahun berapa menjadi pengurus KAPMI, diamanahkan sebagai apa dan 
dilanjutkan dengan perbincangan-pebincangan inti seperti berikut: 
Peneliti : Bagaimana latar belakang proses terbentuknya KAPMI DKI 
Jakarta? 
FH  : Awalnya mereka para mahasiswa yang menjadi pembina dan alumni 
di rohis-rohis sekolah serta forum-forum Rohis di daerahnya mengumpulkan para 
adik-adik kelasnya, ketika itu pelajar beberapa kali dikumpulkan oleh senior-senior 
mereka mahasiswa yang juga merupakan sekaligus alumni dan pembina mereka, 
dipertemukan mereka yang ketiga kalinya para pelajar dikumpulkan di Masjid Al 
Azhar Kebayoran Baru untuk mendeklarasikan KAPMI yang bertepatan pada 
tanggal 4 April 1999, ketika itu sebagian besar dari mereka tidak tahu menahu 
tentang pendeklarasian KAPMI, dan ketika sudah dideklarasikan para pelajar itu 
ditugaskan untuk menjalankan KAPMI yang tentunya untuk beberapa tahun pertama 
dibantu para senior-senior mereka. 
AJ  : Ketika pendeklarasian pas tanggal 4 April di Al Azhar itu tidak 
hanya pelajar Jakarta sebagai individu yang diundang, ada beberapa organisasi 
pelajar di Jakarta yang juga turut diundang untuk berkumpul di Masjid al Azhar 
Kebayoran. Seperti FORKOPMI (Forum Komunikasi Pelajar Indonesia) Jakarta 
Pusat, KOPMI (Komunikasi Pelajar Muslim Indonesia) Jakarta Utara, FKBR (Forum 
Keluarga Besar Rohis) Jakarta Selatan, FUPI (Forum Ukhuwah Pelajar Muslim 
Indonesia) Jakarta Timur, FAKSAROH (Forum Aktivitas Rohis) Jakarta Barat, 
SABAR (Silahturahmi Keluarga Besar Rohis) Jakarta Barat. Forum-forum pelajar 
yang ada di Jakarta tersebut lalu dileburkan bersama-sama menjadi KAPMI, dan 
peran dari forum-forum pelajar tersebut digantikan dan diperankan oleh KAPMI 
Jakarta. 
Peneliti : Mengapa KAPMI DKI Jakarta dibentuk sebagai organisasi 
pergerakan dengan basisi pelajar? 
FH  : KAPMI dibentuk oleh para mahasiswa pergerakan era reformasi 
baru lahir setelah penurunan Soeharto, saat itu dikalangan para mahasiswa tersisip 
sebuah ide untuk menjaga pergerakan mereka agar tak mati begitu saja seperti 
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 gerekan lain pada umumnya,mereka berfikir bagaimana terjadinya sebuah 
regenerasi, dikarenakan sulit terjadinya proses regenerasi pada sebah gerakan, maka 
mereka memutuskan untuk membentuk organisasi pergerakan pelajar yang di mana 
diharapkan menjadi generasi penerus perjuangan mereka para mahasiswa. 
AJ  : Diawali dengan sejumlah aksi-aksi periode 1997-1998 yang 
dipelopori oleh mahasiswa untuk menekan pemerintahan yang dipimpin oleh 
Presiden Soeharto untuk segera turun dari jabatannya. Setelah itu, massa yang 
tergabung dalam aksi ketika itu yang sebagian besarnya adalah mahasiswa berfikir 
untuk tidak membubarkan gerakan yang selama ini mereka perjuangkan bersama dan 
demi tidak terulang kembali peristiwa (pemerintahan) serupa, mereka berfikir untuk 
mencoba mengekalkan ide mereka dengan membentuk sebuah wadah sebagai tempat 
inspirasi dan mengeksplorasi perjuangan mereka serta juga sebagai tempat regenarasi 
perjuangan mereka untuk menyiapkan calon-calon penerus perjuangan mereka yaitu 
pelajar. Mulai saat itu bermuncullah berbagai macam gerakan dan organisasi 
pergerakan, salah satunya dalah KAPMI Jakarta. KAPMI awalnya dibentuk sebagai 
organisasi pergerakan yang mengawasi dan mengevaluasi kinerja pemerintah dengan 
ranah khusus pendidikan serta juga sebagai wadah regenarsi untuk mempersiapkan 
penerus perjuangan ditingkat mahasiswa dan seterusnya. 
Peneliti : Apa tanggapan anda tentang kondisi kekinian KAPMI DKI Jakarta? 
FH  : Prihatin yang jelas itu, dan keprihatinan saya tidak hanya untuk 
KAPMI tapi untuk organisasi-organisasi kepemudaan lainnya, tentunya pemuda itu 
sendiri juga. Keprihatinan saya melihat kondisi akhir-akhir ini di media, bahkan di 
depan mata saya sendiri tentang perilaku anak muda sekarang. Kemorosotan moral 
yang udah menyentuh titik nadir menurut saya, mereka udah enggak malu-malu lagi 
untuk menampilkan kenakalan mereka di depan umum, baik lewat sosmed atau live 
langsung dihadapan kita. 
AJ  : Pengurus sekarang enggak kaya dulu, mereka kurang punya 
kesadaran sama peran mereka di KAPMI. Makanya banyak tuh pengurus yang cuma 
numpang nama doang di struktur, sama paling dateng kalo lagi ada kegiatan tertentu 
yang mereka sukain aja. 
Peneliti : Peran apa yang alumni lakukan untuk mengatasi hal tersebut? 
FH  : Saya perlu mengoreksi pertanyaan mas dulu sebelum saya jawab, 
kondisi anak muda sekarang ini tanggung jawab kita semua, bukan hanya KAPMI 
apalagi alumninya. Sampe sekarang ini saya masih sering untuk menyempatkan buat 
hadir walaupun Cuma sebentar untuk hadir di tengah-tengah mereka, baik di KAPMI 
maupun di sekolahan saya sendiri. Dengan hadirnya kita di tengah mereka kita bisa 
tau apa yang  mereka hadapin, lewat obrolan ringan atau diskusi macem gini. Di situ 
kita jadi tau apa yang lagi mereka kerjain, apa yang mereka obrolin, apa-apa aja mulai 
ngedeketin mereka buat ngebimbing dan mengarahkan mereka biar enggak  salah 
jalur dalam pergaulan. 
AJ  : Kita si sebagai alumni paling bisa untuk turun lagi ngelihat mereka, 
support dan nasehatin mereka. Karena kita punya pengalaman lebih daripada mereka 
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 di lapngan dan tentunya dalam mengelola KAPMI. Seenggaknya kita bisa kasih 
arahan dan bimbingan sesuai dengan kadar alumni, enggak bisa kita nagtur-ngatur 
mereka. Karena emang yang punya hak dan tanggung jawab penuh itu ya MS 
(Majelis Syuro) mereka. 
Peneliti : Melihat tantangan yang datang akan semakin berat, perubahan apa 
yang bisa KAPMI Jakarta lakukan agar mampu terus bertahan? 
FH  : Coba untuk terus mendekat dan jadi bagian pelajar DKI Jakarta 
dengan segala corak yang mereka punya, jangan ekslusif dengan hanya berkumpul 
sama orang-orang yang sama dengan KAPMI. Selalu hadir di tengah-tengah pelajar 
buat jadi teman baik mereka walaupun KAPMI belum bisa jadi solusi dari berbagai 
permasalahan yang mereka punya. Seenggaknya dengan hadirnya KAPMI mereka 
tidak menjalani hari-harinya sendiri, ada KAPMI yang selalu menemani yang bisa 
menjadi tempat keluh kesah mereka. 
AJ  : Mulai dari dauroh dan kajian-kajian yang sering KAPMI lakuin coba 
dirubah teknis dan sistemnya, karena eman dari jaman saya pengurus masih begitu-
begitu aja enggak ada perubahan. Bikinlah daurah dan kajian yang lebih moderat dan 
kekinian tanpa ngurangin aspek baik yang udah ada sebelumnya, jangan terlalu old 
school lah, kan bisa jadi penyegaran dan daya tarik baru buat temen-temen pengurus. 
Dengan itu pengurus jadi lebih fresh ngejalanin peran atau amanah mereka di 
KAPMI. 
 Akhirnya pada pukul 22:25 sesi wawancara selesai, sambil membereskan alat 
dan bahan penunjang wawancara peneliti dan juga FH serta AJ kembali mengobrol 
santai sambil menghabiskan sisa makanan yang masih tersisa. Waktu pada jam 
menunjukkan pukul 23:45, tapi peneliti masih berada di rumah FH karena keasikkan 
mengobrol dengan mereka. FH pun menawari peneliti untuk menginap di rumahnya 
bersama dengan AJ, peneliti yang tadinya ingin pulang pun jadi cukup enggan untuk 
beranjak dikarenakan waktu yang sudah cukup malam dan kondisi peneliti yang 
sudah cukup mengantuk. Akhirnya peneliti menginap di rumah FH bersama dengan 
AJ. Esoknya sehabis sholat shubuh peneliti pamit undur diri kepada FH selaku tuan 
rumah dan juga AJ, tak lupa peneliti mengucapkan terimakasih kepada FH dan AJ 
atas kesediaan waktu mereka menjadi narasumber, serta meminta maaf jika 
merepotkan. 
Catatan Reflektif 
 Selama berada di rumah FH, proses wawancara yang terjadi berjalan sangat 
lancar. Hal ini diakibatkan antara peneliti dengan FH sudah mengenal satu sama lain, 
ditambah FH juga turut menjambatani obrolan antara peneliti dengan AJ. Hasilnya 
perbincangan yang terjadi baik itu wawancara untuk penelitian dan obrolan santai 
berjalan cukup lancar tidak kaku. Obrolan-obrolan yang terjadi juga cukup 
menambah wawasan baru bagi peneliti, seperti pembahasan tentang organisasi-
organisasi pelajar hingga mahasiswa dari pembahasan umum sampai mengarah ke 
politik. Hubungan antara organisasi tersebut dengan beberapa partai politik misalnya. 
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 Catatan. Lap.05.IA 
RESPON MASYARAKAT TERHADAP KAPMI DKI JAKARTA 
Hari, tanggal : Sabtu, 20 Juni 2015 
Waktu  : 15:53 – 17:45 
Tempat : Rumah Makan Padang Pondok Jaya 
 
Catatan Deskriptif 
 Peneliti dibantu oleh FH untuk mencari narasumber dari masyarakat sekolah 
(pelajar) untuk diwawancara mengenai tanggapan mereka tentang KAPMI bagi 
mereka, FH lalu menyodorkan adik kelasnya di sekolah dulu yang juga merupakan 
binaannya di mentoring untuk dijadikan narasumber oleh peneliti. Akhirnya setelah 
sama-sama sepakat antara peneliti dengan FH, tempat pertemuan ditentukan di 
rumah makan agar perbincangan nantinya lebih santai. Waktu pertemuan disepakati 
ba’da ashar hari sabtu, karena siang harinya FH dan tentunya adik kelasnya sedang 
mentoring. 
 Setelah waktu ashar tiba, peneliti bersiap-siap menyiapkan peralatan dan 
dokumen penunjang wawancara, tak lupa sebelum berangkat peneliti menunaikan 
sholat ashar terlebih dahulu. Pukul 15:53 peneliti berangkat menggunakan motor 
karismanya menuju rumah makan padang tempat di mana pertemuan dengan FH dan 
adik kelasnya yang berada di daerah tendean. Karena tempat tujuan tidak terlalu jauh 
dari rumah peneliti, peneliti hanya membutuhkan waktu sekitar tujuh menit untuk 
dapat sampai di tempat tujuan. Setibanya di rumah makan padang peneliti langsung 
memarkirkan motornya di tempat parkir yang sudah tersedia. Setelah parkir, peneliti 
langsung memasuki rumah makan tersebut dan menempati bangku yang berada di 
pojok kanan rumah makan tersebut. Tak lama dari itu, peneliti didatangi oleh seorang 
pelayan perempuan yang menanyakan pesanan, “makan pake apa mas?’. Peneliti lalu 
menjawab, “nanti aja mbak, saya lagi nunggu temen”, peneliti lalu melanjutkan 
kembali ucapannya sambil tersenyum, “nanti kalo temen saya udah dateng saya 
panggil mbaknya buat pesen”. 
 Sekitar lima belas menit kemudian, akhirnya FH datang dengan adik 
kelasnya. Mereka langsung menghampiri peneliti, FH yang lebih dahulu 
menghampiri peneliti lalu menjabat tangan dan berucap, “udah lama din?”. Peneliti 
menjawab, “lumayanlah, enggak lama-lama amet, santai aja”. Setelah itu disusul adik 
kelas FH yang menghampiri untuk berjabat tangan dan memperkenalkan dirinya 
sebagai AF. Peneliti lalu berinisiatif untuk memanggil pelayan untuk memesan 
makanan yang tadi sempat tertunda, “pesen dulu deh, biar enak ngobrolnya sambil 
makan”. Setelah memesan dan menunggu beberapa menit akhirnya pesanan kami 
bertiga datang, kami sepakat makan terlebih dahulu dan melanjutkan obrolan dan 
wawancara setelah makan usai. 
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  Sehabis kami menyelesaikan makanan kami, peneliti langsung menanyakan 
kesediaan AF untuk diwawancara. “Gimana siap sekarang wawancara?”, AF lalu 
menjawab, “iya bang siap”. Peneliti lalu menyiapkan peralatan dan bahan penunjang 
wawancara. Adapun wawancara berlangsung mulai pukul 16:45 dan berakhir pada 
pukul 17:42, wawancara dimulai dengan menanyakan biodata pribadi AF seperti 
nama, alamat tempat tinggal. Sekolah dan seterusnya. Setelah itu dilanjutkan dengan 
perbincangan-perbincangan inti seperti berikut: 
Peneliti : Apakah anda tahu KAPMI? 
AF  : Taulah bang, temen deket saya ada tuh yang jadi pengurusnya. Kalo 
lagi ada acara kan saya sering diajak. 
Peneliti : Apa tanggapan anda tentang KAPMI DKI Jakarta? 
AF  : Apa ya, awalnya pas baru tau sempet mikir ini organisasi apaan si 
kok pada ekstrem-ekstrem banget pengurusnya. Eh pas tau temen deket saya juga 
pengurus saya mulai sedikit-sedikit kenal KAPMI, kegiatannya apa aja sama orang-
orangnya kaya gimana. Itu semua yang ngenalin temen deket saya itu, sempet kepo 
juga si saya nanya-nanya ke dia. 
Peneliti : Menurut anda, apa manfaat kehadiran KAPMI DKI Jakarta bagi 
anda sebagai pelajar? 
AF  : Dari temen saya yang pengurus itu, saya jadi tahu sedikit banyak 
sama dunia luar. Khususnya dunia pendidikan kita, gimana seharusnya pendidikan 
dan gimana yang enggak harus dilakuin di dunia pendidikan. Wawasan saya jadi luas, 
jadi agak tercerahkan gitu. Kalo kemarin yang kita omongin di sekolah paling banter 
tugas, guru yang nyebelin sama cewe. Sekarang saya jadi sedikit tahu kalo kita 
sebagai pelajar sering dikerjain sama pemerintah, dijadiin alat coba-coba buat 
peraturan yang mereka bikin. Udah gitu peraturannya berubah-ubah. Kaya kurikulum 
kita ini. 
Peneliti : Menurut anda, bagaimana hubungan para pengurus KAPMI dnegan 
masyarakat sekitar khususnya dengan masyarakat sekolah? 
AF  : Baik si bang, sopa mereka sama orang-orang sekolah. Cuma rada 
banyak omong sama protes aja, apaan aja bisa dikritik. Udah gitu kalo ngomong rada 
berat, ngomongin pemerintahlah, kurikulum sampe udang-undang. Pernah waktu itu 
pas saya lagi suntuk, saya tinggalin aja dia. Ngomong mulu enggak berenti-berenti, 
udah gitu yang diomongin peraturan pemerintah. 
Peneliti : Apa nilai lebih KAPMI Jakarta bagi anda dibandingkan dengan 
oragnisasi pelajar lainnya? 
AF  : Kalo saya lihat si mereka lebih solid sama lebih kritis. 
Peneliti : Tertarikkah untuk mengikuti proses pengkaderan KAPMI Jakarta? 
AF  : Tertarik si, tapi kayaknya kalo sekarang enggak dulu hehee. 
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  Wawancara selesai berbarengan dengan suara adzan maghrib yang 
berkumandang, peneliti dan juga FH serta AF merapikan diri dan membereskan 
barang bawaan masing-masing yang tergeletak di atas meja. Kami lalu bergegas 
menuju ke masjid yang berada di sebrang rumah makan. Selepas sholat maghrib usai, 
peneliti menghampiri FH dan juga AF untuk pamit pulang dan mengucapkan 
terimakasih atas kesediaan waktu mereka berdua. Setelah itu peneliti langsung undur 
diri menuju parkiran untuk mengambil motor karismanya dan berjalan pulang. 
Catatan Reflektif 
 Sejak pertama kali berkenalan dengan peneliti, AF terlihat agak canggung 
dan kurang terbuka. Beruntung dengan hadirnya FH terasa cukup membantu untuk 
menjembatani komunikasi kami dan juga mencairkan suasana, banyak dialog-dialog 
antara peneliti dengan AF yang ditenggarai terlebih dahului oleh FH, khususnya 
ketika bagian AF menjawab pertanyaan dari peneliti. Meski demikian, wawancara 
yang berlangsung berjalan cukup lancar tanpa adanya hambatan, semua pertanyaan 
dijawab oleh AF, walaupun kurang lugas dan terkesan seadanya saja. 
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